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MOTTO 
 
 َيِنِسْحُمْلا َعَمَل َ َّللَّا َّنِإَو ۚ اَنَل ُبُس ْمُهَّ ن َيِدْه ََنل اَنيِف اوُدَهاَج َنيِذَّلاَو 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S Al-‘Ankabut: 69) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
 x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
_َ Fathah A A 
_ِ Kasrah I I 
_ُ  Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 xi 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 xii 
 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضور لافطلأا  Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 xiii 
 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  
 Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 xiv 
 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 يلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan cara 
yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
 xv 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 يقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRACT 
 
Gustin Nisa Nurbaiti, NIM.162.111.026, "THE IMPLEMENTATION 
OF GATHERING AUCTION OF THE NGUDI MAKMUR GROUP IN 
BULAKAN SUKOHARJO IN THE PRESPECTIVE BAI <’ MUZAYYADAH, 
QAR}DH , AND MUDHA> RABAH ". 
 
This study discusses the implementation of the Group Auction Ngudi 
Makmur in Bulakan Sukoharjo in  Perspective Bai<’ Muzayyadah, Qar}dh dan 
Mudha>rabah. Problems in the auction arisan there is no contract object in the 
auction but only auctioning money to get money, in the practice of auction arisan 
there is collusion, a discount system at the end of the social gathering period which 
is in addition, in the investment sharing results are distributed equally to all 
members. 
This research is a field research with a descriptive qualitative approach. 
Primary data source for members of the social gathering and investment manager. 
Secondary data sources are records of the social gathering secretary regarding the 
social gathering and investment bookkeeping. interview data collection methods 
and observations of the implementation of the auction social gathering. Data 
processing methods used are data checking, classification, verification, data 
analysis and making conclusions. 
The results showed that, the auction social gathering system did not meet 
terms and conditions object bai>’muzayyadah, because there are no auction objects, 
in the auction social there should be an object of auction in the form of goods useful 
and lawful, while money is not a commodity but only a tool exchange. The practice 
of winning one person in a social gathering leads to collusion contradicting the 
guiding principle of the auction (Ba>i’ Muzayyadah). System The auction can be 
categorized as riba fadhl,  because participants pay obligations while the total 
obtained is less than the nominal obligation. While the contract Qard}h which brings 
unlawful profits. Return on investment at the end of the period distributed to 
participants who did not take part in the auction, may categorized maysir 
(gambling), because participants did not issue a certain amount of money but get 
the same investment return with participants participating in the auction. This also 
creates uncertainty (gharar) and injustice in the distribution of investment returns. 
So inside the social gathering Ngudi Makmur group auction has not met the 
requirements and harmonious Bai<’ Muzayyadah, Qar}dh dan Mudha>rabah. It should 
be in a social gathering in order according to the Shari'a, avoiding riba, gharar , 
maysir,  collusion and meeting in harmony, terms of Bai<’ Muzayyadah, Qar}dh dan 
Mudha>rabah.. In the Group Auction Ngudi Makmur in Bulakan Sukoharjo has the 
principle of An Taradin Minkum so that the legal contract is due to the fulfillment 
of the willingness of both parties.  
 
Keywords: Gathering , Bai> ’Muzayyadah, Qard}h, Mudha>rabah. 
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ABSTRAK 
 
Gustin Nisa Nurbaiti, NIM.162.111.026, “PELAKSANAAN ARISAN 
LELANG KELOMPOK NGUDI MAKMUR DI BULAKAN SUKOHARJO 
DALAM PRESPEKTIF BAI<’ MUZAYYADAH, QAR}DH DAN 
MUDHA>RABAH”.  
 
Penelitian ini membahas tentang Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok 
Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo dalam Prespektif Bai<’ Muzayyadah, Qar}dh 
dan Mudha>rabah. Permasalahan dalam arisan lelang tidak adanya objek akad dalam 
lelang melainkan hanya melelang uang untuk mendapatkan uang, dalam praktek 
arisan lelang terdapat adanya kolusi, sistem potongan diakhir periode arisan yang 
merupakan tambahan, dalam investasi bagi hasil dibagikan sama rata kepada 
seluruh anggota. 
 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif deskripsi. Sumber data primer anggota arisan lelang dan 
pengelola investasi. Sumber data sekunder catatan pihak sekretaris arisan mengenai 
pembukuan arisan dan pembukuan investasi. metode pengumpulan data wawancara 
dan observasi pelaksanaan arisan lelang. Metode Pengolahan data yang digunakan 
adalah pemeriksaan data, klasifikasi, verifikasi, analisis data dan membuat 
kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sistem arisan lelang tidak memenuhi 
syarat dan rukun objek bai>’muzayyadah dikarenakan tidak terdapat objek lelang, 
dalam arisan lelang seharusnya terdapat objek lelang berupa barang yang 
bermanfaat dan halal, sedangkan uang bukan komoditas melainkan hanya alat 
tukar. Praktek memenangkan salah satu pihak dalam arisan,  menjurus pada kolusi 
bertentangan yang menjadi panduan pokok lelang (Ba>i’ Muzayyadah). Sistem 
lelang dapat dikategorikan riba fadhl, dikarenakan peserta membayar kewajiban 
penuh sedangkan yang didapatkan kurang dari nominal kewajiban. Sedangkan akad 
Qard}h yang mendatangkan keuntungan hukumnya haram. Laba dari hasil investasi 
diakhir periode yang dibagikan kepada peserta yang tidak mengikuti lelang, dapat 
dikategorikan maysir (perjudian), dikarenakan peserta tidak mengeluarkan 
sejumlah uang tertentu akan tetapi mendapatkan hasil investasi yang sama rata 
dengan peserta yang mengikuti lelang. Hal ini juga menimbulkan ketidakjelasan 
(gharar) serta ketidakadilan dalam pembagian hasil investasi. Jadi di dalam arisan 
lelang kelompok Ngudi Makmur belum memenuhi syarat dan rukun 
bai>’muzayyadah, qard}h dan mudha>rabah. Seharusnya dalam arisan lelang  agar 
sesuai syariat, terhindar adanya riba, gharar , maysir, kolusi dan memenuhi rukun, 
syarat Bai<’ Muzayyadah, Qar}dh dan Mudha>rabah. Dalam Arisan Lelang Kelompok 
Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo terdapat prinsip An Taradin Minkum 
sehingga akad sah dikarenakan terpenuhinya kerelaan kedua belah pihak.  
 
Kata Kunci: Arisan, Bai>’ Muzayyadah, Qard}h, Mudha>rabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan dalam muamalah di masyarakat mengalami banyak 
perkembangan. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk membentuk 
suatu kelompok dengan tujuan untuk mempermudah menangani 
permasalahan. Produk-produk yang muncul dalam masyarakat mengenai 
muamalah menjadikan perhatian khusus di bidang keilmuan. Pengetahuan 
akan hukum dan aturan-aturan yang dapat dijadikan patokan masyarakat 
untuk mengatur tentang cara bermuamalah sangat diperlukan. Sehingga 
pelaksanaan muamalah dapat berjalan sesuai kaidah dan terhindar dari 
unsur-unsur yang dilarang oleh syariat.  
Dalam hal ini terdapat pelaksanaan arisan lelang di Bulakan 
Sukoharjo untuk mendapatkan arisan terlebih dahulu menggunakan sistem 
lelang, sistem lelang tersebut menjadikan ketidaksetaraan tentang jumlah 
uang yang didapat antar anggota arisan.  Peserta membayarkan kewajiban 
penuh sedangkan yang didapatkan kurang, ketidaksetaraan yang tersebut 
dapat berindikasi adanya riba yang dapat membatalkan akad. Sedangkan 
Fiqh Muamalah merupakan hukum-hukum syara’ yang mengatur perbuatan 
manusia yang digali dari dalil-dalil Al-Quran maupun Hadist terperinci 
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yang berhubungan dengan persoalan dunia ekonomi,1 arisan merupakan 
sekelompok orang yang mengumpulkan uang secara teratur pada tiap 
periode tertentu. Setelah uang tersebut terkumpul, salah satu dari anggota 
kelompok arisan tersebut akan keluar sebagai peserta yang memperoleh 
uang arisan tersebut. Penentuan siapa yang akan memperoleh uang arisan, 
biasanya dilakukan dengan jalan pengundian, namun ada juga kelompok 
arisan yang menentukan dengan perjanjian.2  
Di dalam Fiqh Muamalah terdapat adanya Jual beli Muzayyadah 
yang memuat ketentuan lelang, Qard}h yang memuat ketentuan hutang-
piutang, Mudha>rabah yang memuat ketentuan bagi hasil dalam investasi. 
Saat seseorang sangat membutuhkan uang tetapi dia tidak memilikinya 
maka seseorang itu akan meminta bantuan kepada orang lain yang mana 
bantuan itu berupa pinjaman sejumlah uang yang dibutuhkannya.  Qard}h 
merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 
imbalan.3 Sungguhnya demikian, Allah SWT mengajarkan kepada kita agar 
meminjamkan sesuatu bagi “Agama Allah”. 
 
 
                                                          
1Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Perss, 2017), 
hlm.3. 
2Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PN Balai Pustaka, 
1976), hlm. 57. 
3Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: 
Gema Insani, 2001), hlm. 131. 
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 Dan firman Allah dalam surat al-Hadid ayat 11 sebagai berikut:  
 ٌِيرَك ٌرْجَأ ُهَلَو ُهَل ُهَفِعاَضُي َف اًنَسَح اًضْر َق َ َّللَّا ُضِرْق ُي يِذَّلا اَذ ْنَم  ١١     
Artinya:  
 
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka 
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia 
akan memperoleh pahala yang banyak.4 
 
Landasan dalil dalam ayat ini adalah kita diseru untuk 
“meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk membelanjakan harta dijalan 
Allah. Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita juga diseru untuk 
“meminjamkan kepada sesama manusia”, sebagai bagian dari kehidupan 
bermasyarakat.5 
Dalam utang-piutang terdapat unsur ta’awun, utang-piutang dalam 
bahasa arab sering disebut dengan istilah qard}h. Utang-piutang merupakan 
suatu akad antara dua pihak  di mana pihak pertama memberikan uang atau 
barang kepada pihak kedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa 
uang atau barang tersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia terima 
dari pihak pertama.6  
Kelompok Arisan Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo dibentuk 
pada tahun 2012.  Mengalami perkembangan hingga tahun 2019,  berjumlah 
sebanyak 61 orang yang mengikuti arisan lelang Ngudi Makmur di Bulakan 
                                                          
4Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta : Lentera Abadi, 2010), 
hlm.669. 
5Ibid.,hlm.132. 
6Ahmad Wardhi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah , 2010), hlm.272. 
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Sukoharjo. Peserta yang mengikuti arisan lelang merupakan warga sekitar 
desa Bulakan Sukoharjo hingga warga luar dari desa Bulakan Sukoharjo. 
Arisan Lelang bertujuan untuk meringankan permasalahan anggota serta 
memudahkan anggotanya dalam memperoleh uang tanpa harus meminjam 
di bank dengan persyaratan khusus dan waktu yang lama serta dimaksudkan 
menghindari riba.7 
Praktek Arisan Lelang  Kelompok  Ngudi Makmur di Bulakan 
Sukoharjo, menggunakan sistem bergilir, bulan ganjil arisan diadakan 
dengan sistem undian, sedang di bulan genap arisan diadakan arisan dengan 
sistem lelang, jika ingin mendapatkan Arisan terlebih dahulu maka 
mengikuti Lelang di bulan genap, sistem lelang tertutup angka tertinggi 
sebagai pemenang dengan minimal uang Rp. 200.000,00 dengan kelipatan 
Rp. 10.000,00. Pada setiap peserta yang bergabung langsung menyetorkan 
uang wajib, Arisan Lelang diadakan setiap satu bulan sekali dengan jumlah 
penyetoran uang Rp. 200.000,00 setiap anggota arisan serta Rp. 10.000,00 
untuk konsumsi. Kemudian proses pelelangan Arisan dilaksanakan dengan 
sistem tertutup. Hasil lelang dikembangkan melalui investasi berupa uang 
dan hewan ternak.8 
Permasalahan yang terdapat dalam Arisan Lelang, Sistem ini juga 
dapat digambarkan seperti melelang uang untuk mendapatkan uang. Dalam 
                                                          
7Maryono, Ketua Arisan Lelang Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo, 
Wawancara Pribadi, 22 September 2019, jam 14.00-15.00 WIB. 
8Maryono, Ketua Arisan Lelang Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo, 
Wawancara Pribadi, 31 Agustus 2019, jam 06.30-09.00 WIB. 
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Islam uang bukan merupakan komoditas melainkan hanya alat tukar 
sehingga tidak dapat dijadikan objek dalam jual beli, Sedangkan hal-hal 
yang harus ada dalam jual beli sehingga jual beli sesuai dengan syariat yaitu 
Shighat (lafadz ijab dan qabul), Aqidani (dua pihak yang berakad), Ma’qud 
alaih (objek yang diperjualbelikan, baik berupa barang ataupun harga) serta 
terdapat keridhaan di antara penjual dan pembeli. Peserta lelang 
memenangkan salah satu pihak, dalam Ba>i’ Muzayyadah) terdapat 
ketentuan yang melarang menjurus pada kolusi. 
Dalam pelaksanaanya terdapat pengurangan kewajiban di akhir 
periode, sehingga adanya perbedaan pendapatan pada setiap peserta. 
Sedangkan dalam qard}h tidak boleh mendatangkan keuntungan hal tersebut 
termasuk riba. Peserta arisan mengikuti lelang tinggi diawal periode dengan 
dalih mendapatkan keuntungan investasi yang besar di akhir penutupan 
periode arisan, dalam sistemnya hasil investasi dimiliki oleh semua anggota,  
investasi berasal dari lelang anggota yang dimasukkan kedalam kas lalu di 
kembangkan berupa uang maupun hewan ternak yang dikelola hanya oleh 
dari pihak anggota maupun di luar anggota dengan sistem bagi hasil, maka 
dalam hal tersebut adanya resiko dalam pengelolaan. Dalam mudharabah 
menerima hasil investasi ataupun dapat dikatakan menerima laba tanpa 
mengeluarkan sejumlah uang tertentu maka hal tersebut terdapat adanya 
maysir/perjudian serta presentase keuntungan bagi hasil investasi 
ditentukan berdasarkan modal yang disetorkan.  
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Maka dalam hal ini terdapat ketidak setaraan antar anggota arisan 
lelang, sehingga keuntungan  tersebut dapat dikategorikan riba, sedangkan 
adanya ketidakjelasan (gharar) dalam sistem dikarenakan adanya 
percampuran modal didalam sistem mudha>rabah. 
Arisan menggunakan sistem lelang serta adanya investasi hasil 
lelang tersebut hal yang tidak menutup kemungkinan dapat bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Islam. Karena jual beli dalam sistem Arisan terdapat 
adanya resiko, adanya uang tambahan serta, jual beli uang untuk 
mendapatkan uang dengan jalan lelang apakah juga termasuk jual beli yang 
mengandung kategori riba maupun perjudian. Serta peserta lelang 
mengikuti lelang dengan dalih mendapatkan investasi yang tinggi di akhir 
periode, apakah hal tersebut juga mengandung gharar atau ketidakjelasan 
dalam mendapatkan uang kembali atau keuntungan. 
 Dilaksanakan lelang tertutup juga tidak menutup kemungkinan 
adanya kerjasama dengan pengelola seperti penipuan untuk memenangkan 
arisan. Apakah arisan lelang tersebut kemungkinan terdapat gharar dalam 
resiko pengelolaan investasi hasil lelang tersebut, dikarenakan pihak yang 
mengelola hanya beberapa orang sedangkan keuntungan dan kepemilikan 
dimiliki oleh semua anggota, meskipun sudah terdapat ketentuan-ketentuan 
yang terdapat dalam arisan dan lelang maka tidak menutup kemungkinan 
dalam prakteknya dapat menyalahi aturan-aturan hukum Islam. 
Di dalam Fiqh Muamalah terdapat adanya Jual beli muzayyadah  
adalah jual-beli yang harganya ditetapkan secara sepihak oleh pihak pemilik 
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barang atau dapat disebut dengan lelang,9Qard}h  menurut istilah syari adalah 
menyerahkan sejumlah harta kepada seseorang untuk mengambil 
manfaatnya, hal ini menjadi dasar akad dalam arisan10, Mudha>rabah adalah 
akad antara kedua belah pihak yang salah satunya menyerahkan dana 
kepada yang lain untuk diperdagangkan dengan keuntungan yang kemudian 
dibagi dua berdasarkan kesepakatan, hal ini menjadi dasar dari akad 
investasi,  ketentuan-ketentuan tersebut yang dijadikan landasan dalam 
Arisan Lelang.11 
Maka dalam hal ini, tertarik meneliti hal tersebut karena Arisan 
dilaksanakan dengan adanya ta’awun atau gotong-royong sehingga dapat 
memperingan anggota, serta tidak adanya penambahan dikarenakan qard}h 
atau utang-piutang merupakan suatu akad antara dua pihak  di mana pihak 
pertama memberikan uang atau barang kepada pihak kedua untuk 
dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus 
dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak pertama.  
Ketidaksetaraan jumlah yang didapat antar anggota arisan apakah 
kemungkinan akan menimbulkan kerugian antar pihak dan ketidakadilan di 
dalam pelaksanaan arisan. Sistem lelang tertutup juga perlu diketahui dari 
maksud sistem tertutup tersebut dikarenakan biasanya lelang diadakan 
                                                          
9Jaih Mubarok, Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual-Beli, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm.129. 
10Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim: Panduan Hidup  menjadi muslim 
kaffah, terj, Salafudin Abu Sayyid, dkk, (Solo: Pustaka Arafah, 2015), hlm.622. 
11An bin Ahmad bin Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fiqh Sunnah, terj. Abdul Majid 
dkk, (Solo: Aqwam, 2010), hlm.817. 
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dengan sistem terbuka. Pengelolaan Investasi yang berupa uang maupun 
hewan ternak juga terdapat resiko, perlunya kejelasan penanggung jawab 
perawatan, pengelola maupun pengembang dari Investasi, bagaimana jika 
terdapat resiko dan bagi hasil dari Investasi tersebut.  
Hal ini penting diteliti di karenakan ingin mengetahui kenapa dalam 
pelaksanaan lelang menggunakan lelang uang, mengapa adanya 
pengurangan pembayaran kewajiban di akhir periode, mengapa adanya 
sistem lelang yang dilaksanakan dengan sistem tertutup, mengapa 
pengelolaan serta resiko pengembangan investasi yang dilaksanakan hanya 
beberapa orang sedang kepemilikan hasil diperoleh semua anggota, serta 
supaya dapat menginformasikan kepada masyarakat untuk lebih berhati-hati 
dan memilah dalam mengikuti transaksi muamalah. Serta, ingin mengetahui 
bagaimana sebenarnya praktik Arisan Lelang tersebut apakah sudah sesuai 
dengan hukum Islam atau belum yang mengenai ketentuan-ketentuan yang 
terdapat pada Bai<’ Muzayadah, Qard}h, Mudha>rabah yang terdapat dalam 
fiqh muamalah. 
Berdasarkan Latar Belakang di atas maka mengambil judul 
“Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur Di Bulakan 
Sukoharjo Dalam Prespektif Bai<’ Muzayadah, Qard}h, Mudha>rabah” 
 
 
 
 
9 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian tersebut adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan  Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo? 
2. Bagaimana pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo Dalam Prespektif Bai<’ Muzayadah, Qard}h, 
Mudha>rabah ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo. 
2. Mengetahui pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo Dalam Prespektif Bai<’ Muzayadah, Qard}h, 
Mudha>rabah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara Praktis: 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 
Arisan dengan sistem Lelang, khususnya bagi peneliti, dan pembaca 
pada umumnya serta bagi Prodi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
Fakultas Syariah. 
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2. Secara Teoritis: 
a. Bagi Pembaca 
Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi untuk 
mengetahui permasalahan dalam pelaksanaan Arisan Lelang 
Kelompok  Ngudi Makmur Di Bulakan Sukoharjo. 
b. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan referensi, informasi dan menambah wawasan mahasiswa 
mengenai Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo Dalam Prespektif Bai<’ Muzayadah, Qard}h, 
Mudha>rabah. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam menentukan langkah yang diambil dalam 
mengikuti arisan lelang. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengukur 
kemampuan peneliti dalam menemukan suatu fenomena atau 
permasalahan sosial yang terjadi dalam ruang lingkup masyarakat 
serta menganalisisnya. 
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E. Kerangka Teori 
Fiqh Muamalah merupakan hukum-hukum syara’ yang mengatur 
perbuatan manusia yang digali dari dalil-dalil Al-Quran maupun Hadist 
yang terperinci yang berhubungan dengan persoalan-persoalan dunia 
ekonomi,12 dalam Fiqh muamalah terdapat adanya Bai<’ Muzayadah, Qard}h, 
Mudha>rabah. Sedangkan bermuamalah dimasyarakat terdapat adanya 
Arisan, Arisan merupakan sekelompok orang yang mengumpulkan uang 
secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang tersebut 
terkumpul, salah satu dari anggota kelompok arisan tersebut akan keluar 
sebagai peserta yang memperoleh uang arisan tersebut. Penentuan siapa 
yang akan memperoleh uang arisan, biasanya dilakukan dengan jalan 
pengundian, namun ada juga kelompok arisan yang menentukan dengan 
perjanjian.13 Sedangkan lelang merupakan penawaran harga tertinggi. 
Lelang atau dengan istilah muzayyadah yang berarti berlomba-lomba 
menambah harga pada produk yang dipamerkan untuk dijual.14  
 
 
 
                                                          
12Harun, Fiqh Muamalah,... hlm.3. 
13Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( PN Balai Pustaka, 1976), 
hlm.57. 
14Eka Nuraini Rachmawati, dkk. “Akad Jual Beli dalam Prespektif Fikih dan 
Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, Jurnal AL-‘ADALAH, Vol. XII Nomor 4, 2015, 
hlm.798. 
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Maka dari  hal tersebut, dalam skripsi ini diambil teori mengenai 
Bai<’ Muzayadah, Qard}h, Mudha>rabah, sebagai berikut:  
1. Bai<’ Muzayadah 
Jual beli muzayyadah  adalah jual-beli yang harganya 
ditetapkan secara sepihak oleh pihak pemilik barang. Harga barang 
tidak pernah diturunkan, tetapi akan mengalami kenaikan bila 
permintaan tergolong tinggi (dikenal dengan lelang; penjualan 
dilakukan setelah ada penawaran yang paling tinggi. Jual beli 
muzayyadah berada pada jalur yang sama, yaitu jual beli melalui 
proses tawar-menawar dalam rangka mencapai harga atas suatu 
barang. Jual beli muzayyadah yang resmi, biasanya dilakukan oleh 
institusi lelang. Para calon pembeli harus menyetor sejumlah dana 
sebagai indikator kemampuan dan kesungguhan untuk melakukan 
pembelian barang.  
Praktiknya, pihak calon penjual menawarkan harga suatu 
barang atas dasar pertimbangan bisnis sebagai awal dilakukannya 
Lelang (harga dasar). Bila peserta Lelang tidak ada yang berani 
membeli aset yang dilelang dengan harga dasar, tidak terjadi jual-
beli dan proses penawaran dihentikan. akan tetapi, bila penawar 
pertama lebih rendah dari harga yang ditawarkan pihak kedua, yang 
dijadikan harga penawaran adalah harga pihak kedua dan seterusnya 
sehingga ada yang menawar dengan harga yang paling tinggi.  
 31
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ٌث َحَسٌن َلا أَبُو ِعيَسى َهَذا َحِدي قَال ََعَلى ِدْرَهم  فََأْعطَاُه َرُجٌل ِدْرَهََْيِ ف ََباَعُهَما ِمْنُه 
َعْن أََنس  ُهَو  َوَعْبُد اللََِّّ اْلحََنِفيُّ الَِّذي َرَوى ن َْعرِفُُه ِإلاَّ ِمْن َحِديِث اْلأَْخَضِر ْبِن َعْجَلان َ
ًسا بِب َْيِع َمْن يَزِيُد  ِ ب َْ ِعْنَد ب َْعِض أَْهِل اْلِعْلِم لََْ ي ََرْوا أَبُو َبْكر  اْلحََنِفيُّ َواْلَعَمُل َعَلى َهَذا
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah menjual alas pelana 
dan gelas, lalu beliau menawarkan: "Siapa yang akan membeli alas 
pelana dan gelas ini?" Seseorang berkata: Saya akan membelinya 
seharga satu dirham, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menawarkan 
lagi: "Siapa yang mau membelinya lebih dari satu dirham?" Lalu 
seorang laki-laki memberinya dua dirham, beliau pun menjual 
kepadanya. Abu Isa berkata: Hadits ini hasan, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Al Akhdhar bin 'Ajlan dan 
Abdullah Al Hanafi yang meriwayatkan dari Anas, ia adalah Abu 
Bakr Al Hanafi. Hadits ini menjadi pedoman amal menurut sebagian 
ulama, mereka berpendapat bolehnya menjual harta rampasan 
perang dan warisan kepada orang yang membeli dengan harga yang 
lebih tinggi. Dan hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Mu'tamir bin 
Sulaiman dan banyak dari kalangan ulama besar kaum muslimin dari 
Al Akhdhar bin 'Ajlan. HR. Tirmidzi No. 1139.16 
 
 Dalil tersebut pada umumnya dijelaskan oleh pakar ekonomi 
sebagai hadis tentang anjuran agar membantu atau menolong harus 
bersifat memberdayakan. Akan tetapi dari segi fiqh muamalah, hadis 
ini merupakan dasar dibolehkannya jual beli lelang sebagaimana 
dicontohkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم.17 
2. Qard}h (Pinjaman atau Hutang) 
  Qard}h menurut istilah syari adalah menyerahkan sejumlah 
harta kepada seseorang untuk mengambil manfaatnya, kemudian 
orang itu mengembalikan gantinya.  
                                                          
16 Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah, Tirmidzi, Sahih Tirmidzi, “Jual Beli”, “Bab 
Jual Beli Orang yang Menambah”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 1139. 
17Jaih Mubarok, Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual-Beli... hlm. 
130. 
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Hukum Qard}h disunnahkan dalam syariat, sebagaimana firman 
Allah18: 
 اًضْر َق َ َّللَّا ُضِرْق ُي يِذَّلا اَذ ْنَم ٌِيرَك ٌرْجَأ ُهَلَو ُهَل ُهَفِعاَضُي َف اًنَسَح ١١   
Artinya : 
Barang siapa yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipatgandakan balasan pinjaman itu 
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. (Al-Hadid 
(57): 11).19 
 
Begitu juga syariat membolehkan orang berhutang sesuatu 
dari saudaranya. Karena Rasulullah sendiri pernah berhutang seekor 
unta muda, kemudian beliau menggantinya dengan unta yang lebih 
baik. Ketika itu beliau bersabda: 
 ملسم حيحص١٠٠٣ اَن َث َّدَح : َيْفُس اَن َث َّدَح بَِأ اَن َث َّدَح  ْيرُنُ ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُد َّمَُمح ُنا
 َف اًّنِس ُهُوطَْعأ َلاَق َف ًايرَِعب َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ىَضاَق َت َي ٌلُجَر َءاَج ْنَع َقْو 
 ًءاَضَق ْمُكُنَسْحَأ ْمُُكر ْ يَخ َلَاقَو ِهِّنِس 
Artinya: 
Shahih Muslim 3005: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami Ayahku 
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah dia berkata: "Seorang laki-laki 
datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk 
menagih hutang seekor unta, maka beliau bersabda: "Berilah dia unta 
yang lebih tua dari usia untanya." Beliau melanjutkan: "Sebaik-baik 
                                                          
18Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim: Panduan Hidup  menjadi muslim 
kaffah, terj, Salafudin Abu Sayyid, dkk,...hlm. 622. 
19Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya...hlm.669. 
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kalian adalah yang paling baik dalam melunasi hutang."HR.Muslim 
No. 3005.20 
 
Adapun Syarat-syarat Qard}h  sebagai  berikut:21 
a) Akad qardh dilakukan dengan shigat ijab qabul atau bentuk lain yang 
bisa menggantikannya, seperti cara mu'athoh melakukan akad tanpa 
ijab qabul. 
b) Adanya kapabilitas dalam melakukan akad. Artinya, baik pemberi 
maupun penerima pinjaman adalah orang baligh, berakal, bisa berlaku 
dewasa, berkehendak tanpa paksaan, dan boleh untuk melakukan 
tabarru' , karena qardh adalah bentuk akad tabarru’. Oleh karena itu, 
tidak boleh dilakukan oleh anak kecil, orang gila, orang bodoh, orang 
yang dibatasi tindakannya dalam membelanjakan harta, orang yang 
dipaksa, dan seorang wali yang tidak sangat terpaksa atau ada 
kebutuhan. Hal itu karena mereka semua bukanlah orang yang 
dibolehkan melakukan akad tabarru'. 
c) Menurut Hanafiyah, harta yang dipinjamkan haruslah harta mifsli. 
Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama dibolehkan dengan harta 
apa saja yang bisa dijadikan tanggungan 
d) Harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam takaran, 
timbangan, bilangan, maupun ukuran panjang supaya mudah 
                                                          
20Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah, Muslim, Shahih Muslim,“Berbakti dan 
Menyambung Silaturahmi”,“Bab Berhutang Sesuatu Kemudian Membayarnya dengan 
Lebih Baik”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 3005. 
21Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm.378. 
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dikembalikan. Dan dari jenis yang belum tercampur dengan jenis 
lainnya seperti gandum yang bercampur dengan jelai karena sukar 
mengembalikan gantinya. 
3. Mudha>rabah 
Mudha>rabah adalah akad antara kedua belah pihak yang salah 
satunya menyerahkan dana kepada yang lain untuk di perdagangkan 
dengan keuntungan yang kemudian dibagi dua berdasarkan 
kesepakatan.  
Dalam Mudha>rabah terdapat syarat yang harus terpenuhi, adapun 
syarat Mudha>rabah sebagai berikut: 22 
1) Modal tunai. 
2) Modal diketahui. 
3) Keuntungan dibagi untuk pelaku modal dan pemodal dengan 
presentase tertentu, misalnya separuh, sepertiga, seperempat. 
4) Mudha>rabah bersifat mutlak, pemodal tidak boleh membatasi 
pelaku untuk berbisnis di tempat tertentu saja, hanya berinteraksi 
dengan orang tertentu saja, atau syarat-syarat semacamnya. 
Demikian pendapat yang dikemukakan Malik dan Syafii. 
Sementara itu, Abu Hanifah dan Ahmad tidak mensyaratkan 
seperti itu.  
                                                          
22Ahmad bin Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fiqh Sunnah, terj. Abdul Majid 
dkk...hlm.817. 
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5) Pelaku modal adalah yang dipercaya, ketika akad mudha>rabah usai 
dan pihak pelaku menerima harta, saat itu tangan pihak pelaku yang 
memegang harta adalah tangan amanat, tidak menanggung apapun, 
kecuali jika berlaku lalim atau lalai. Jika harta hilang atau rusak 
bukan karena faktor kelalaian atau kelaliman yang bersangkutan, 
ia tidak menanggung apapun. Perkataan yang dibenarkan adalah 
perkataan pihak pelaku dengan di sertai sumpah jika ia menyatakan 
harta hilang atau rusak, sebab menurut hukum asal, yang 
bersangkutan tidak berkhianat.23 
6) Pelaku modal membagihasilkan modal mudha>rabah kepada 
selainnya, pihak pelaku tidak boleh membagihasilkan modal 
mudha>rabah dan tindakan tersebut dinilai sebagai tindakan lalim. 
Beban biaya pihak pelaku, dana pihak pelaku dalam menggunakan 
modal mudha>rabah berasal dari dananya sendiri selama ia 
bermukim, seperti itu juga ketika berpergian untuk keperluan 
mudha>rabah. Hanya saja, jika pemilik modal mengizinkan pihak 
pekerja untuk mengambil dana dari modal mudha>rabah untuk 
mendanai keperluan pribadi saat berpergian atau jika memang 
seperti itu kebiasaan yang berlaku, saat itu ia boleh menggunakan 
dana dari modal mudha>rabah.24 
 
                                                          
23Ibid.,hlm.818. 
24Ibid. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah upaya untuk mengetahui penelitian mana 
yang sudah pernah dilakukan dan yang belum pernah serta dimana posisi 
penelitian yang akan dilakukan diantara penelitian-penelitian yang sudah 
ada. Tujuannya adalah agar  tidak ada duplikasi/plagiasi dalam penelitian 
yang akan dilakukan. 
Pertama, Skripsi Miftahur Rohmah, “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Arisan Undian Kembang Susut (Studi Kasus Di Desa 
Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro)”,Universitas Islam Negeri 
Walisongo. Skripsi ini membahas Praktik arisan Undian Kembang Susut 
menerapkan akad tabungan bagi anggota arisan yang belum memperoleh 
undian, berdasarkan hukum Islam akad tersebut hukumnya adalah sah. 
Akad tersebut termasuk ke dalam akad tabungan dengan prinsip wadi’ah 
yad amanah. bagi anggota sudah pernah mendapatkan undian arisan akad 
yang diterapkan adalah utang-piutang.25 
Dalam praktik tersebut terdapat adanya kesepakatan (disyaratkan) 
tambahan penyetoran uang arisan setiap periodenya, hal tersebut merupakan 
perbuatan yang dilarang. Karena, termasuk ke dalam kategori bentuk riba 
nasi’ah yang diharamkan dalam syariat Islam. Jika dalam praktik arisan ini 
tidak terdapat kesepakatan (disyaratkan) adanya tambahan penyetoran pada 
                                                          
25Skripsi Miftahur Rohmah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan 
Undian Kembang Susut (Studi Kasus Di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten 
Bojonegoro)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Walisongo, Yogyakarta, 
2016, hlm. 88.   
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saat akad serta anggota arisan yang telah mendapatkan undian arisan ingin 
memberikan hadiah sebagai tanda terima kasih kepada anggota arisan yang 
belum memperoleh arisan dengan adanya tambahan uang penyetoran 
tersebut maka, hal tersebut diperbolehkan sebab sebaik-baik orang adalah 
yang paling baik dalam membayar utang.26 
Kedua, Skripsi Rima Husnul Maghfiroh, “Analisa Fiqh Terhadap 
Arisan Motor Sistem Lelang (Studi Kasus Di Ud. Rosana Desa Jetis 
Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo)”, Jurusan Syari’ah Dan Ekonomi 
Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain) Ponorogo.  Skripsi ini 
membahas mengenai Akad dan pelaksanaan praktek Arisan Motor Sistem 
Lelang di UD. Rosana di Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo 
ini dihukumi mubah atau boleh dikarenakan telah sesuai dengan akad qard}h 
dan terpenuhi syarat dan rukunnya.27 
Perbedaan perolehan arisan antara anggota satu dengan anggota 
lainnya dalam arisan motor sistem lelang di UD. Rosana Desa Jetis 
Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo, maka arisan motor sistem lelang di 
UD. Rosana Desa Jetis dihukumi mubah, karena walau ada penambahan 
pada arisan serta menjadikan perolehan arisan setiap peserta berbeda, tetapi 
penambahan yang seperti dilakukan di UD. Rosana adalah penambahan 
karena adanya sistem lelang yang diterapkan. Dalam bai<’muzayadah 
                                                          
26Ibid. 
27Skripsi Rima Husnul Maghfiroh, “Analisa Fiqh Terhadap Arisan Motor Sistem 
Lelang (Studi Kasus Di Ud. Rosana Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo)”, 
Skripsi, tidak diterbitkan, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain) Ponorogo, 
Ponorogo, 2015, hlm. 50. 
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dijelaskan bahwa walaupun ada penambahan itu diperbolehkan karena yang 
ditambah itu adalah harga dari suatu barang. Jadi dalam perbedaan 
perolehan arisan bisa dijadikan urf (kebiasaan).28 
Ketiga, Skripsi, Noor Ishmah Maulida Fakultas, “Perlindungan 
Hukum Peserta Arisan Dalam Praktik Lelang Arisan Kepemilikan Mobil 
(Studi Di Koperasi Wisnu Jaya Kudus)” Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Dalam skripsi ini membahas bagaimana Praktik 
arisan dengan menggunakan sistem lelang kepemilikan mobil di Koperasi 
Wisnu Jaya Kudus berdasarkan pendapat dari beberapa ulama di Kabupaten 
Kudus terdapat perbedaan pendapat yaitu satu ulama menyatakan adanya 
riba dan gharar, sedangkan 6 ulama di Kabupaten Kudus menyatakan 
hukumnya boleh (mubah) alasan dari para ulama tersebut yaitu, karena 
dalam praktik arisan dengan sistem lelang kepemilikan mobil tidak 
mengandung unsur diharamkannya bermuamalah seperti yang telah terjadi 
di Wisnu Jaya bahwa praktik arisan dengan sistem lelang kepemilikan mobil 
tidak ada unsur riba, jelas tidak gharar, semua pihak yang melakukan saling 
ridha dan mengetahui secara jelas bagaimana praktik arisan dengan sistem 
lelang kepemilikan mobil.29 
Keempat, Skripsi, Anggraeni Puji Saputri, “Arisan Motor Dengan 
Sistem Lelang Dalam Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus Di Ksp 
                                                          
28Ibid. 
29Noor Ishmah Maulida Fakultas, “Perlindungan Hukum Peserta Arisan Dalam 
Praktik Lelang Arisan Kepemilikan Mobil (Studi Di Koperasi Wisnu Jaya Kudus)”, 
Skripsi, tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
Malang, 2018, hlm. 96. 
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Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali)”, Fakultas 
Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Skripsi ini 
membahas konsep Mas{lah}ah} Mursalah mengenai arisan motor dengan 
sistem lelang, dari segi kemaslahatannya itu dampaknya baik dan terdapat 
kemanfaatan juga bagi para peserta arisan dan penyelenggara arisan 
tersebut.30 
Pelelangan yang dilakukan dengan sistem lelang tertutup pun sudah 
disepakati bersama antara peserta dan penyelenggara arisan, semua peserta 
pun mengetahui dengan sistem lelang tertutup tersebut. Terdapat 
kemanfaatan yang dapat menguntungkan para peserta arisan antara lain, 
para pemenang lelang selain mengambil motor juga dapat diambil berupa 
uang sesuai keinginan peserta arisan, jika arisan tersebut selesai dan ada 
uang sisa maka uang tersebut tidak untuk panitia arisan/pihak koperasi 
tetapi dikembalikan lagi kepada anggota peserta, arisan ini jika ada peserta 
memenangkan lelang tetapi uang yang untuk lelangnya itu kurang maka 
peserta dapat meminjam ke koperasi dahulu untuk menutup kurangnya 
lelang itu tetapi juga dengan jaminan BPKB motor yang dimenangkan oleh 
peserta tersebut.31 
Kelima, Skripsi Hadi, “Perilaku Masyarakat Terhadap Pelaksanaan 
Arisan Lelang Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Masyarakat 
                                                          
30Anggraeni Puji Saputri, ”Arisan Motor Dengan Sistem Lelang Dalam Perspektif 
Maslahah Mursalah (Studi Kasus Di Ksp Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, Sukoharjo, 2018,hlm.63. 
31Ibid. 
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Di Desa Paomacang Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara)”, 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Alauddin Makassar. Pelaksanaan 
arisan lelang yang dilakukan sebagian masyarakat Desa Paomacang 
Kecamatan Sukamaju ditinjau dari pandangan ekonomi Islam yaitu adanya 
ketidakadilan dan menzalimi peserta arisan walaupun ada unsur 
kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Selain itu, arisan lelang juga 
terdapat unsur-unsur yang dilarang dalam melakukan transaksi muamalah 
yaitu adanya unsur riba, gharar, dan maysir dalam praktik 
pelaksanaannya.32 
Keenam, Skripsi Srining Astutik,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
pelaksanaan Arisan Lelang (Studi Kasus Di Desa Sumberjo Kecamatan 
Rembang Kabupaten Rembang)”, Fakultas Syari’ah, Uin Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Skripsi mengenai praktek pelaksanaan arisan lelang sebagian 
telah menerapkan asas-asas muamalat yaitu kerelaan, kesepakatan, serta 
mendatangkan manfaat. Adanya saling rela dalam arisan ini ditandai dengan 
adanya kesanggupan kedua belah pihak yaitu pengurus dan anggota untuk 
mengadakan arisan lelang dengan tanpa adanya paksaan dari siapapun, 
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Pada hakikatnya arisan ini 
                                                          
32Hadi, “Perilaku Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Arisan Lelang Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Masyarakat Di Desa Paomacang Kecamatan 
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Uin Alauddin Makassar, 
Makasar, 2018, hlm.61. 
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terjadi karena dikehendaki oleh kedua belah pihak yang merupakan 
cerminan dari adanya kerelaan.33 
Dalam pelaksanaan arisan ini, selain mendatangkan manfaaat bagi 
peserta yang memiliki usaha atau para pedagang, karena mereka 
membutuhkan dana untuk tambahan modal yang dengan dana tersebut bisa 
mereka pergunakan untuk operasionalisasi usaha, sehingga akan 
memberikan keuntungan yang besar. Tetapi pelaksanaan arisan ini juga 
mendatangkan madarat bagi anggota yang berdagang dan anggota yang 
tidak berdagang (ibu rumah tangga) akan merasa rugi dengan dapatan yang 
diperolehnya karena jumlah nominal uang yang diterima hasilnya tidak 
sesuai dengan jumlah yang uang yang mereka setorkan dalam satu 
periode.34  
Berbeda dengan tinjauan-tinjauan yang ada, penelitian berkaitan 
dengan arisan lelang menggunakan sistem lelang tertutup ketua 
memberikan kertas yang nanti akan diisikan nominal sesuai dengan yang 
dikehendaki para peserta setelah hal tersebut maka nominal dan nama 
peserta dibacakan oleh ketua panitia, pemenang lelang merupakan yang 
memiliki angka tertinggi. Pelaksanaanya sistem bergilir satu bulan sekali di 
undi, jika ingin mendapatkan arisan terlebih dahulu diadakan lelang, angka 
tertinggi sebagai pemenang dengan minimal uang Rp. 200.000,00 dengan 
                                                          
33Srining Astutik,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap pelaksanaan Arisan Lelang 
(Studi Kasus Di Desa Sumberjo Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang)”,Skripsi, tidak 
diterbitkan, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2008,hlm.60. 
34Ibid. 
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kelipatan Rp. 10.000,00 adanya penambahan dalam pembayaran arisan 
lelang, serta terdapat ketidak setaraan perolehan yang ada dalam arisan antar 
peserta, hasil lelang akan diinvestasikan berupa uang maupun hewan ternak 
yang akan di kembangkan, perawatan maupun pengelolaan dilakukan oleh 
beberapa peserta arisan lelang serta ada yang dikelola oleh pihak diluar 
arisan lelang, serta status kepemilikan dimiliki oleh semua anggota.  
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian 
yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-
lembaga sosial kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah.35 
Penelitian dimana mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti 
dengan kondisi lingkungan penelitian yang natural dan tingkat 
keterlibatan peneliti yang minimal.36 Penelitian yang bersifat 
deskriptif analisis, landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.  
                                                          
35Sumardi Suryabrat, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1998),hlm. 22. 
36Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 
Akuntansi dan Manajemen, (Yogyakarta: BPFE UGM, 2006), hlm. 92. 
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Dalam penelitian ini, dilakukan dengan langsung ke tempat 
penelitian untuk mencari informasi mengenai Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo . 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 
yang bersifat deskriptif-analitik.37 Melakukan penelitian yang 
bertujuan memaparkan dan menggambarkan obyek yang diteliti dan 
selanjutnya dianalisis, dimana penyusun melakukan pengumpulan 
data tentang Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo Dalam Prespektif Bai<’ Muzayadah, Qard}h, 
Mudha>rabah. 
3. Sumber Data 
Sumber Primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan 
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, 
dokumentasi, dan wawancara secara langsung kepada penyelengara 
dan anggota  Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur Di Bulakan 
Sukoharjo. 
Sumber Sekunder adalah sumber data, misalnya lewat orang 
lain atau dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
                                                          
37Beni Ahmad Saebanu, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 
2008), hlm. 57. 
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sekunder adalah catatan pihak sekretaris arisan mengenai pembukuan 
arisan, pembukuan investasi, literatur, artikel, jurnal yang 
berhubungan dengan arisan lelang.38 
4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo. Dan waktu penelitian telah dilaksanakan mulai 
pada 31 Agustus 2019 hingga 03 Desember 2019. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan, menggunakan 
beberapa teknik, yang diharapkan dapat mempermudah dan 
memperlancar dalam mencari data yang dibutuhkan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan  sebagai berikut:  
a. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Dalam penelitian ini, melakukan wawancara dengan 
pengurus arisan diantaranya :  
1) Ketua Arisan. 
2) Penasehat Arisan. 
3) Anggota Arisan (4 orang ) sebagai berikut : 
                                                          
38Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), hlm.225. 
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a) Peserta yang sudah mendapatkan arisan di periode 
awal dengan lelang tinggi. 
b) Peserta yang sudah mendapatkan arisan di periode 
akhir dengan lelang rendah.  
c) Peserta yang memilih jalan undian, tidak 
mengikuti lelang. 
d) Peserta yang belum mendapatkan arisan, sudah 
mengikuti lelang atau kalah lelang. 
4) Sekretaris. 
5) Bendahara. 
6) Pengelola investasi. 
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 
pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan 
Sukoharjo, maka dalam hal tersebut wawancara dilakukan 
terhadap 10 anggota dengan kasus yang berbeda, ketua, 
penasehat, sekretaris, bendahara, anggota arisan pengelola 
investasi sehingga sudah mewakili untuk mendapatkan data 
mengenai pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur 
di Bulakan Sukoharjo, dikarenakan pada periode 2019 
pelaksanaan baru berjalan 7 bulan sehingga data dengan beragam 
kasus yang diambil dari anggota dapat mewakili dalam 
pengumpulan data. 
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b. Observasi adalah mengamati apa yang dikerjakan orang, 
mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi 
dalam aktifitas mereka. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan, 
mengamati langsung di lapangan menghadiri arisan lelang dan 
melaksanakan pengamatan dalam proses lelang di Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur Di Bulakan Sukoharjo. 
c. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto. 
Dokumentasi dilakukan dengan menganalisis berupa 
dokumen-dokumen yang dimiliki berupa tata tertib dan ketentuan 
arisan, dokumen terkait pengembangan investasi, dokumen daftar 
peserta arisan, dokumen serahterima dan daftar peserta pemenang 
lelang. Penulis akan mengambil foto dalam pelaksanaan arisan 
lelang, selama di tempat penelitian. 
6. Metode Pengolahan Data 
Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data, untuk 
menghindari agar tidak terjadi banyak kesalahan dan mempermudah 
pemahaman maka peneliti dalam menyusun penelitian, melakukan 
beberapa upaya diantarana berupa:39 
                                                          
39Nana Sudjana dan Ahwal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, 
(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2000), hlm. 84. 
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a. Pemeriksaan Data (Editing) yaitu melakukan pemeriksaan 
terhadap jawaban-jawaban informan, hasil observasi, dokumen-
dokumen, foto, dan catatan-catatan lainnya. Tahap pertama yang 
dilakukan adalah meneliti kembali data-data yang telah diperoleh 
terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian serta 
relevansinya dengan kelompok data lain dengan tujuan apakah 
data-data tersebut sudah mencukupi untuk memecahkan 
permasalahan yang diteliti dan untuk mengurangi kesalahan dan 
kekurangan data.  
b. Klasifikasi (Classifying) yaitu pengelolaan atas data-data yang 
telah diperoleh. Setelah itu dikelompokkan juga berdasarkan 
pembahasan yang diambil. 
c. Verifikasi (Verifying) adalah verifikasi data, yaitu langkah dan 
kegiatan yang dilakukan oleh penelii untuk memperoleh data dan 
informasi dari lapangan, yang mana data dan informasi tersebut 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan peneliti, serta 
mempermudah untuk menganalisis data yang diperloleh. 
d. Analisis Data (Analysing) yaitu menganalisa data mentah yang 
berasal dari informan untuk dipaparkan kembali dengan kata-kata 
yang mudah dicerna serta dipahami. Adapun metode yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang 
berupaya menghimpun data dan informasi yang telah terjadi di 
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lapangan.40Dalam hal ini, peneliti menggambarkan secara jelas 
tentang praktik arisan sistem lelang. Peneliti melakukan analisis 
atas data-data tersebut dengan menggunakan teori-teori yang 
telah dipaparkan pada Bab II. 
e. Kesimpulan (Concluding) yaitu peneliti menarik beberapa poin 
untuk menarik jawaban atas pertanyaan yang ada dalam rumusan 
masalah berupa kesimpulan-kesimpulan tentang penelitian arisan 
lelang.  
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran ini skripsi secara keseluruhan, 
penulis menguraikan secara global setiap bab yang meliputi beberapa sub 
bab antara lain: 
BAB I didahului dengan pendahuluan yang memberikan gambaran 
secara umum mengenai judul skripsi ini dengan menguaraikan tentang latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika yang dimaksudkan 
untuk menggambarkan garis besar tentang skripsi. 
BAB II landasan teori tentang Bai<’ Muzayadah, Qard}h, 
Mudha>rabah. 
                                                          
40Ibid. 
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BAB III gambaran umum obyek Arisan Lelang kelompok Ngudi 
Makmur di Bulakan Sukoharjo, Sejarah Arisan Lelang, Sistem Pelaksanaan 
Arisan Lelang (Lelang, Utang Piutang, Investasi). 
BAB IV  analisis hasil penelitian Arisan Lelang kelompok Ngudi 
Makmur di Bulakan Sukoharjo. Dalam hal ini dijelaskan tentang Sistem 
arisan lelang Bai<’ Muzayadah, Qard}h, Mudha>rabah. 
Bab V  penutup merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, 
saran-saran. 
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BAB II 
 
BAI>’ MUZAYYADAH, QARDH DAN MUDHA>RABAH 
 
 
 
A. Bai>’ Muzayyadah 
1. Pengertian Jual Beli  
Dalam kamus bahasa Arab jual beli disebut  عبَ عيبي اعيب 
artinya menukar atau menjual.1 Dalam kamus bahasa Indonesia, jual 
beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak 
yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang 
membayarkan harga barang yang dijual.2 
Secara bahasa, jual beli  berarti mengambil sesuatu dan 
memberi sesuatu. Secara syariat, jual beli merupakan tukar menukar 
suatu harta dengan harta walaupun dalam tanggungan, atau jasa 
yang mubah dengan transaksi selamanya, bukan riba dan pinjaman.3 
Harta yang terdapat dalam jual beli merupakan setiap benda 
yang kemanfaatannya halal walaupun tanpa adanya keperluan serta 
kondisi darurat.4 Jual beli dapat terjadi dengan cara pertukaran harta 
                                                          
1Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidayah Agung, 1990), hlm.75. 
2Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 
hlm.478 
3Shalih bin Abdul Aziz Alu asy-Syaikh, Fikih Muyassar,terj. Izzudin Karimi, 
(Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm.345. 
4Muhamad Arifin bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam Berbisnis 
& Berdagang sesuai Sunnah Nabi, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm.44. 
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atas dasar saling rela dapat dilakukan dengan bentuk barter 
pertukaran barang serta memindahkan milik dengan ganti yang 
dapat dibenarkan atau dipertukarkan dengan alat pembayaran yang 
sah, diakui keberadaannya misalnya uang rupiah serta mata uang 
lainnya.5 
Sedangkan Islam membicarakan uang sebagai sarana 
penukar serta penyimpan nilai, uang bukanlah barang dagangan, 
uang berguna jika sudah ditukar dengan benda yang nyata atau jika 
digunakan untuk membeli jasa, maka dalam hal ini uang tidak bisa 
dijual atau dibeli secara kredit, orang perlu memahami kebijakan 
Rasulullah Saw, bahwa tidak hanya mengumumkan bunga atas 
pinjaman yang merupakan sesuatu tidak sah akan tetapi juga 
melarang pertukaran uang dengan beberapa benda bernilai lainnya 
untuk penukaran yang tidak sama jumlahnya, serta penundaan 
pembayaran jika barang dagangan maupun mata uang adalah sama, 
efeknya untuk mencegah bunga uang yang masuk dalam sistem 
ekonomi melalui cara yang tidak diketahui.6 
Ekonomi konvensional menjadikan uang sebagai komoditas, 
sehingga banyak diperdagangkan daripada untuk alat tukar, Islam 
                                                          
5Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 
hlm.129. 
6Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Fiqh & Keuangan, 
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hlm.143. 
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memandang uang hanya sebagai alat tukar bukan sebagai barang 
dagangan yang diperjualbelikan seperti yang dianut kapitalisme.7 
Terdapat perdagangan berbentuk perjudian yang semata-
mata mendasarkan diri pada spekulasi  yang mengakibatkan resiko 
serta ketidakpastian, merupakan bentuk perdagangan yang berbeda 
dengan perdagangan lain, perdagangan ini termasuk perdagangan 
yang diragukan, ia dikutuk Islam sebagai suatu bentuk perdagangan 
asing yang tidak dibenarkan.8 
Jual beli dilihat dari segi cara menetapkan harga, salah 
satunya terdapat adanya jual beli muzayyadah (lelang), merupakan 
jual beli dengan penawaran dari penjual dan para pembeli menawar. 
Penawaran tertinggi terpilih sebagai pembeli.9 
 
2. Hukum Jual Beli 
Dalam jual beli hukumnya boleh jika dilakukan oleh kedua 
belah pihak yang mempunyai kelayakan melakukan transaksi, 
kecuali jual beli yang dilarang.10  
Jual beli hukumnya boleh, berdasarkan Firman Allah Swt: 
٢٧٥  َبَِّرلا َمَّر َحَو َع ْي  َ ب ْل ا  ُ َّللَّا َّل َح َأ  َو 
                                                          
7Muhammad, Ekonomi Moneter Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2018), hlm.57. 
8Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan 
Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2012), hlm. 63. 
9Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 
175. 
10Ikit, dkk, Jual Beli dalam Prespektif Ekonomi Islam,...hlm.80. 
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Artinya:  
Dan Allah telah menghalalkan jual beli...(Al-Baqarah: 275) 11 
Hadis Rasulullah :  
 َّلَص َِّللَّا ِلوُسَر ْنَع اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْنَع  عِفَنَ ْنَع ُثْيَّللا اَن َث َّدَح ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَحى  ُ َّللَّا
 ُّلُكَف ِنَلاُجَّرلا َعَياَب َت اَذِإ َلَاق ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َت َي َْلَ اَم ِراَِيْلِْبَ اَمُه ْ نِم  دِحاَو ْوَأ اًعي ََِ  َنَاََكو َاقَّرَف
 َو اَع َياَب َت َي ْنَأ َدْع َب َاقَّرَف َت ْنِإَو ُعْي َبْلا َبَجَو ْدَق َف َكِلَذ ىَلَع اَع َياَب َت َف َرَخْلْا اَُهَُدَحَأ ُ ِّيرَُيُ ْكُر ْ ت َي َْلَ
 َبَجَو ْدَق َف َعْي َبْلا اَمُه ْ نِم ٌدِحاَو  ُعْي َبْلا                                                          
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau bersabda: "Jika dua 
orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak khiyar 
(pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya 
sepakat atau salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan transaksi 
maka berarti jual beli telah terjadi dengan sah, dan seandainya keduanya 
berpisah setelah transaksi sedangkan salah seorang dari keduanya tidak 
membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah".HR. Bukhori 1970.12  
 
3. Rukun Jual Beli 
Rukun jual beli, hal-hal yang harus ada dalam jual beli sehingga jual 
beli sesuai dengan syariat. Diantaranya rukun jual beli sebagai berikut:13 
a. Shighat (lafadz ijab dan qabul) 
                                                          
11Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Tafsirnya Juz 1, (Jakarta: 
Departemen Agama RI, 2010), hlm.420. 
12Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah, Bukhori, Shahih Bukhori, “Jual Beli”, “Bab 
Jika salah seorang memberikan hak khiyar (pilihan) kepada kawannya setelah jual beli, 
maka jual belinya  harus dilakukan”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 1970. 
13Ikit, dkk, Jual Beli dalam Prespektif Ekonomi Islam,...hlm. 81. 
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Syarat-syarat shighat : qabul harus sesuai dengan ijab baik 
dalam hal jenis, sifat, ukuran, cash atau bertempo dan sebagainya; 
Ijab dan qabul dilakukan disatu tempat yang sama, yang mana 
kedua belah pihak hadir, atau salah satu pihak berada ditempat lain 
serta mengetahui isi ijab; ijab dan qabul tidak dibolehkan diselingi 
dengan perkataan lain selain perkataan akad, maksud perkataan 
lain merupakan perkataan yang tidak ada hubungannnya dengan 
akad; Tidak ada jeda diam yang panjang antara ijab dan qabul, 
yaitu jeda yang bisa menggambarkan sikap penolakan terhadap 
qabul (menerima akad); pihak yang memulai ijab atau qabul 
berketetapan hati dan ucapannya, serta masing-masing pihak dalam 
jual beli melafalkan shighat dengan kata-kata yang dapat didengar 
oleh orang yang dekat dengannya. 
b. Aqidani (dua pihak yang berakad) 
Syarat-syarat Aqidani : mempunyai kecakapan melakukan 
jual beli; kedua belah pihak memiliki objek jual beli; penjual 
memiliki hak jual atas barang yang akan dijual. 
c. Ma’qud alaih (objek yang diperjualbelikan, baik berupa barang 
ataupun harga).  
Syarat Ma’qud alaih diantaranya sebagai berikut: objek jual 
beli harus ada; barang yang diperjualbelikan harus berupa harta 
bernilai; barang yang diperjualbelikan dapat dimanfaatkan bukan 
karena keadaan darurat; barang yang diperjualbelikan dimiliki; 
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barang diperjualbelikan dapat diserahterimakan; barang 
diperjualbelikan diketahui kedua belah pihak; barang yang 
diperjualbelikan merupakan barang suci. 
d. Terdapat keridhaan di antara penjual dan pembeli. Tidak sah jual  
beli yang dilakukan tanpa terdapat keridhaan diantara penjual dan 
pembeli.14 
 
4. Transaksi yang dilarang dalam Jual Beli  
Adapun transaksi yang dilarang dalam jual beli sebagai berikut: 
a. Riba, Riba secara bahasa, ziyadah yang berarti tambahan atau 
berkembang.15Transaksi dengan menggunakan kompensasi 
tertentu yang tidak diketahui kesamaannya dalam ukuran syariat 
pada saat akad atau disertai penangguhan serah terima dua barang 
yang dibarter atau salah satunya. Riba Yad, yaitu jual beli dengan 
menunda penyerahan kedua barang atau menyerahkan salah satu 
barang tapi tanpa menyebutkan waktu penangguhan. Riba fadhl 
adalah jual beli dengan tambahan pada salah satu barang yang 
saling ditukar. Dengan demikian, tambahan ini tanpa disertai 
penangguhan penyerahan. Riba nasiah yaitu melakukan jual beli 
dengan penyerahan barang pada jarak waktu tertentu tidak tunai 
                                                          
14Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Konsep Hidup Ideal dalam Islam, 
terj. Musthofa’aini, dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm. 636. 
15Saiful Anwar, dkk, Pengantar Falsafah Ekonomi dan Keuangan Syariah, 
(Depok: Rajawali Press, 2018), hlm. 27. 
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maksudnya proses jual beli ditangguhkan sampai waktu tertentu 
lalu ada tambahan ketika waktu tersebut sampai jatuh tempo tanpa 
memenuhi harga sebagai kompensasi dari penangguhan.16  
Adapun terdapat Riba Qard}h yaitu suatu manfaat atau 
tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang 
berhutang (muqtaridh), Riba Jahiliyah terjadi karena adanya utang 
yang dibayar lebih dari pokoknya karena peminjam tidak mampu 
melunasi utangnya setelah jatuh tempo.17 
b. Tadlis, merupakan penipuan yang dilakukan oleh penjual. 
Penipuan yang dilakukan oleh penjual dapat berupa tidak jujur 
dalam memberikan informasi kepada calon pembeli, mencampur 
barang yang baik dan jelek, adanya unsur sumpah.  
c. Objeknya dilarang, artinya jual beli yang dilarang dikarenakan 
objeknya dilarang oleh Al Quran dan Sunnah, walaupun ada 
penjual dan pembeli namun objeknya yang diperjualbelikan 
terlarang maka jual beli yang dilakukan tidak pasti dan  bersifat 
untung-untungan.  
d. Gharar, merupakan ketidakpastian dalam melakukan transaksi jual 
beli (baik pihak penjual maupun pihak pembeli). Dalam muamalah 
                                                          
16Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk, hlm.309. 
17 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam,...hlm. 94.  
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yang mengandung gharar dilarang dalam transaksi yang bersifat 
komersial.18 
e. Maysir, memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja 
keras atau mendapat keuntungan tanpa kerja, transaksi yang 
digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat 
untung-untungan. Menurut Muhammad Ayub, baik maysir 
maupun qimar dimaksudkan sebagai permainan untung-untungan. 
Dengan kata lain yang dimaksudkan dengan maysir adalah 
perjudian.19Qimar maupun maysir dapat diartikan setiap 
permainan yang menempatkan salah satu pihak harus menanggung 
beban pihak yang lainnya akibat permainan tersebut, unsur-unsur 
maysir sebagai berikut:20 
1) Taruhan maupun mengadu nasib pelaku dapat menang 
maupun kalah. 
2) Pelaku maysir mempertaruhkan hartanya, tanpa adanya 
imbalan. Seperti judi yang dipertaruhkan terdapat uang yang 
diserahkan berbeda dengan bisnis yang dipertaruhkan kerja 
serta resiko bisnis. 
                                                          
18Khalid bin Ali Al-Musyaiqiin, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah), terj. 
Abu Zidna, (Klaten: Wafa Press, 2012), hlm.32.  
19Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam,...hlm. 108. 
20Adiwarman A. Karim, Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah: Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 193. 
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3) Pemenang mengambil hak orang yang kalah sebab setiap pelaku tidak 
memberikan manfaat terhadap lawannya. Mengambil sesuatu dan kalah 
tidak mengambil imbalan. 
4) Pelaku mencari uang dengan niat mengadu nasib, tidak terdapat target 
lain. hal tersebut untuk membedakan dengan permainan yang tidak 
mencari uang. 
 
5. Bai>’ Muzayyadah 
Pelelangan diperbolehkan berdasarkan ijma’ (konsensus) kaum 
muslimin. Penawaran barang yang sedang ditawar orang lain larangan hal 
tersebut dikecualikan dalam jual beli yang disebut pelelangan. Pelelangan 
dilakukan ditengah keramaian dan terjadi penawaran barang, kemudian 
pembeli tawar menawar hingga batas tertinggi yang dita-warkan, terjadilah 
transaksi kemudian pembeli dapat mengambil barang yang dijual. Kaum 
Muslim melakukan jual beli lelang (muzayadah) di pasar-pasar tanpa 
terdapat orang yang mengingkari, serta larangan hanya terdapat pada saat 
jual beli, muzayadah diluar jual beli.21 
Adapun Hadist Rasulullah sebagai berikut: 
 ْجَع ُنْب ُرَضْخَْلأا اَن َث َّدَح َنَلاْجَع ِنْب ِطَْيُشُ ُنْب َِّللَّا ُدْي َبُع َنََر َبْخَأ َةَدَعْسَم ُنْب ُدَْيُحُ اَن َث َّدَح َنَلا
 ْلِح َعَبَ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ  كِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ِّيِفََنْلحا َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ًس اًحَدَقَو ا
 َُّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق َف  مَهْرِدِب اَمُه ُتْذَخَأ ٌلُجَر َلاَق َف َحَدَقْلاَو َسِْلْلحا اَذَه يَِترْشَي ْنَم َلَاقَو َع ِهْيَل
                                                          
21Abdullah al-Mushlih, Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Islam, terj.Abu Umar 
Basyir (Jakarta: Darul Haq, 2001), hlm.108. 
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 َمُهَعاَب َف ِْيََهَْرِد ٌلُجَر ُهَاطْعََأف  مَهْرِد ىَلَع ُدِيَزي ْنَم  مَهْرِد ىَلَع ُدِيَزي ْنَم َمَّلَسَوا  ُوَبأ َلاَقُه ْ نِم
 ُّيِفََنْلحا َِّللَّا ُدْبَعَو َنَلاْجَع ِنْب ِرَضْخَْلأا ِثيِدَح ْنِم َّلاِإ ُُهِفرْع َن َلا ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع
 َْلَ ِمْلِعْلا ِلَْهأ ِضْع َب َدْنِع اَذَه ىَلَع ُلَمَعْلاَو ُّيِفََنْلحا  رْكَب ُوَبأ َوُه  سََنأ ْنَع ى َوَر يِذَّلااًسَْب اْوَر َي   
 ُر ْ يَغَو َناَمْيَلُس ُنْب ُرِمَتْعُمْلا َثيَِدْلحا اَذَه ىَوَر ْدَقَو ِثِيراَوَمْلاَو ِِمئاَنَغْلا  ِ ُدِيَزي ْنَم ِعْي َِبب َو  دِحا
 ِنْب ِرَضْخَْلأا ْنَع ِساَّنلا ِراَبِك ْنِم  َنَلاْجَع                                                            
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Ma'adah telah mengabarkan 
kepada kami Ubaidullah bin Syumaith bin 'Ajlan telah menceritakan kepada 
kami Al Akhdhar bin 'Ajlan dari Abdullah bin Al Hanafi dari Anas bin Abdul 
Malik bin Amru bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menjual alas pelana dan gelas, lalu beliau menawarkan: "Siapa yang akan 
membeli alas pelana dan gelas ini?" Seseorang berkata; Saya akan 
membelinya seharga satu dirham, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menawarkan lagi: "Siapa yang mau membelinya lebih dari satu dirham?" 
Lalu seorang laki-laki memberinya dua dirham, beliau pun menjual 
kepadanya. Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Al Akhdhar bin 'Ajlan dan Abdullah Al Hanafi yang 
meriwayatkan dari Anas, ia adalah Abu Bakr Al Hanafi. Hadits ini menjadi 
pedoman amal menurut sebagian ulama, mereka berpendapat bolehnya 
menjual harta rampasan perang dan warisan kepada orang yang membeli 
dengan harga yang lebih tinggi. Dan hadits ini telah diriwayatkan oleh Al 
Mu'tamir bin Sulaiman dan banyak dari kalangan ulama besar kaum 
muslimin dari Al Akhdhar bin 'Ajlan. HR. Tirmidzi 1139.22 
 
 
 
 
 
                                                          
22Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah,  Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, “Jual Beli”, “Jual 
Beli Orang yang Menambah, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 1139. 
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Untuk mencegah adanya penyimpangan syariah dan pelanggaran 
hak, norma dan etika dalam praktik lelang. Syariat Islam terdapat panduan 
pokok mengenai lelang diantaranya:23 
a. Transaksi dilakukan oleh pihak yang cakap hukum serta atas dasar 
sukarela. 
b. Objek lelang harus halal dan bermanfaat. 
c. Kepemilikan kuasa penuh pada barang yang dijual. 
d. Kesanggupan penyerahan barang yang dijual. 
e. Kejelasan dan transparasi barang yang dilelang tanpa adanya 
manipulasi. 
f. Kejelasan dan kepastian harga yang disepakati tanpa berpotensi 
menimbulkan perselisihan. 
g. Tidak menggunakan cara yang menjurus pada kolusi dan suap 
memenangkan tawaran. 
 
B. Qard}h 
1. Pengertian Qard}h 
Secara bahasa (etimologis) qard}h (utang-piutang) berasal dari 
kata  ضرق  اضرق ضرقي  yang sinonimnya عطق artinya memutus atau 
memotong.24 Kata al-Qard}h  bermakna memberikan harta kepada siapa 
                                                          
23Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2011), hlm.125. 
24Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 
PP. al Munawwir, 1997), hlm. 1108.  
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yang akan menggunakannya dan akan mengembalikan gantinya. Fiqih 
klasik mengkategorikan Qard}h dalam Aqd Tathawwuni atau akad 
saling membantu dan bukan transaksi komersial.25 Qard}h (memberikan 
pinjaman) disyariatkan, dan ditunjukkan oleh keumuman ayat-ayat al-
Quran dan hadits-hadits yang menetapkan keutamaan saling membantu, 
menunaikan hajat seorang muslim, memudahkan kesulitannya, dan 
menutupi kebutuhannya. Kaum muslimin telah berijma’ atas 
pembolehannya.  
Secara etimologi, qard}h berarti al-qath’u (potongan) Harta yang 
dibayarkan kepada muqtaridh (yang diajak akad qard}h) dinamakan 
qaridh, sebab merupakan potongan dari muqrid (orang yang 
membayar). Harta Qard}h tidak termasuk objek akad sebab akad Qard}h 
pada hakikatnya adalah menghibahkan manfaat harta yang di-qard}h-
kan.26 
 
2. Dasar Hukum Qard}h 
Dasar hukum yang menjadi pertimbangan bolehnya akad qard}h sebagai 
berikut: 
a. QS. Al Baqarah (2): (280):  
وُذ َناَك ْنِإَو  َنوُمَلْع َت ْمُت ْ نُك ْنِإ  ْۖمُكَل ٌر ْ يَخ اوُق َّدَصَت ْنَأَو ۚ  َةرَسْيَم َٰلَِإ ٌَةرِظَن َف  َةرْسُع٢٨٠   
 
                                                          
25Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik,... hlm.131. 
26Jaih Mubarok, Fiqh Mu’amalah Maliyyah Akad Tabarru’, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2017), hlm.78. 
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Artinya: 
 
Dan jika ia (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, berilah 
tangguh sampai ia berkelapangan... 27 
 
b. Hadis Nabi Saw :  
 اَن َث َّدَح َع ُتْثِّدُح َلَاق ِشَمْعَْلأا ْنَع بَِأ ِنَِث َّدَح ُّيِشَرُقْلا  دَّمَُمح ِنْب ِطاَبْسَأ ُنْب ُدْي َبُع ْن
  مِلْسُم ْنَع َسَّف َن ْنَم َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع َةر ْيَرُه بَِأ ْنَع  حِلاَص بَِأ ًَةبْرُك 
اَي ْن ُّدلا ِبَرُك ْنِم  ِسْعُم ىَلَع َرَّسَي ْنَمَو ِةَماَيِقْلا ِمْو َي ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ُهْنَع َُ َّللَّا َسَّف َن  ِ  ر
 َُّللَّا َر َتَس اَي ْن ُّدلا  ِ  مِلْسُم ىَلَع َر َتَس ْنَمَو َِةرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا  ِ ِهْيَلَع َُّللَّا َرَّسَي اَي ْن ُّدلا ِهْيَلَع 
 َرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا  ِ ْلا  َِو َلَاق ِهيِخَأ ِنْوَع  ِ ُدْبَعْلا َناَك اَم ِدْبَعْلا ِنْوَع  ِ َُّللَّاَو ِة ْنَع باَب
 ُر ْ يَغَو ََةناَوَع ُوَبأ ىَوَر ْدَقَو ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع ُوَبأ َلَاق  رِماَع ِنْب َةَبْقُعَو َرَمُع ِنْبا
 ِشَمْعَْلأا ْنَع َثيَِدْلحا اَذَه  دِحاَوا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع  حِلاَص بَِأ ْنَع ِهْيَلَع ُ َّللَّ
 ُهَوَْنَ َمَّلَسَو  بَِأ ْنَع ُتْثِّدُح ِهيِف اوُرُكَْذي َْلََو    حِلاَص                                       
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Asbath bin Muhammad 
Al Qurasyi, telah menceritakan kepadaku bapakku dari Al A'masy 
berkata, Telah diceritakan kepada dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Barangsiapa yang meringankan (menghilangkan) kesulitan seorang 
muslim kesulitan-kesulitan duniawi, maka Allah akan meringankan 
(menghilangkan) baginya kesulitan di akhirat kelak. Barangsiapa 
yang memberikan kemudahan bagi orang yang mengalami kesulitan 
di dunia, maka Allah akan memudahkan baginya kemudahan (urusan) 
di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang 
muslim sewaktu di dunia, maka Allah akan menutup (aibnya) di dunia 
dan akhirat. Sesungguhnya Allah akan senantiasa menolong seorang 
hamba selalu ia menolong saudaranya." Ia (At Tirmidzi) berkata, Dan 
di dalam bab ini diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Uqbah bin Amir. 
                                                          
27Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Tafsirnya Juz 1, 
hlm.429. 
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Abu Isa berkata, hadits ini hasan. Abu Awanah dan juga para perawi 
yang lain meriwayatkan hadits ini dari A'masy dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hadits yang 
sama tetapi tanpa ada teks 'hudditstu 'an Abi Shalih' (Telah 
diceritakan kepada dari Abu Shalih). HR.Tirmidzi No. 1853.28 
 
3. Rukun dan Syarat-syarat Qard}h  
a. Adapun Rukun Qard}h, sebagai berikut: 
1) Shighat (ijab dan qabul) 
2) Aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi) 
3) Harta yang diutangkan. Adanya obyek/benda yang 
dipinjamkan merupakan benda  memiliki manfaat dan halal 
zatnya.29 
b. Adapun syarat-syarat Qard}h sebagai berikut:30 
1) Seorang tidak boleh memberikan pinjaman hutang kepada 
saudara dengan syarat dia juga memberikan pinjaman 
sesudah itu, dia sudah mengembalikan hutangnya, karena 
pemberi pinjaman ini mensyaratkan keuntungan, sementara 
setiap pinjaman yang mendatangkan keuntungan, maka 
keuntungan tersebut merupakan riba. 
                                                          
28Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah, Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, “Berbakti dan 
Menyambung Silaturahmi”,”Menutupi Aib Muslim”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), 
Hadis No. 1853. 
29Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, 
Regulasi, dan Implementasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010),hlm.185. 
30Shalih bin Abdul Aziz Alu asy-Syaikh, Fikih Muyassar ,terj.Izzudin Karimi,... 
hlm.386. 
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2) Pemberi hutang merupakan yang boleh bertindak, dewasa, 
berakal serta tindakannya lurus, dimana pemberiannya sah. 
3) Orang yang memberikan hutang tidak diperbolehkan mensyaratkan 
pembayaran lebih dari uang yang dipinjamkannya, dikarenakan hal 
tersebut termasuk riba, sehingga tidak boleh mengambilnya, hanya 
dapat mengambil uang yang dihutangkan pada peminjam seperti 
semula. 
4) Jika yang berhutang membayarkan kepada pemilik piutang dengan 
yang lebih baik dari yang dipinjam atau memberikan tambahan maka 
hal ini sah karena pemberiannya sukarela dan pengembalian yang 
terbaik dari pihak yang berutang. 
5) Pemberi hutang merupakan pemilik harta, tidak boleh 
menghutangkan harta yang  bukan miliknya. 
6) Muamalah riba yang dilarang ketika pihak bank dengan orang yang 
membutuhkan, bank memberikan uang, sebagai penganti bunga 
dimana bank mengambil sebagian uang pinjaman, pihak bank 
memberikan jumlah yang lebih rendah dari yang telah disepakati 
dengan ketentuan pihak yang berhutang tetap membayar 
keseluruhan. 
7) Syarat fasid yang rusak diantaranya syarat tambahan maupun hadiah 
bagi pemberi pinjaman, syarat ini dianggap batal namun tidak 
merusak akad apabila tidak terdapat kepentingan siapapun. Qard}h 
yang mendatangkan keuntungan hukumnya haram jika keuntungan 
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disyaratkan sebelumnya. Jika belum disyaratkan sebelumnya dan 
bukan merupakan tradisi yang berlaku maka tidak mengapa.31 
 
4. Sumber Dana 
Al-Qard}h merupakan produk yang tidak memberi 
keuntungan finansial. Maka dalam hal ini Qard}h dapat diambil 
menurut kategori sebagai berikut: Al-Qard}h merupakan produk yang 
dapat digunakan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat 
dan berjangka pendek. Talangan dana dapat diambikan dari modal; 
Al-Qard}h diperlukan untuk membantu keperluan sosial serta usaha 
kecil, yang dapat bersumber dari zakat, infaq, sedekah serta sumber 
dana lain disamping sumber dana umat, para ulama dan praktisi 
perbankan syariah melihat sumber-sumber lain untuk Qard}h al-
hasan, yaitu pendapatan yang diragukan hal tersebut mengingat 
salah satu pertimbangan pemanfaatan dana-dana ini adalah kaidah 
akhaffu dhararain (mengambil mudharat yang kecil).32 
 
5. Ketentuan Hukum berkaitan dengan Qard}h 
Dalam Akad Qirad}h bertujuan sebagai sikap membantu dan 
memudahkan segala urusan kehidupan, serta tidak bertujuan 
memperoleh keuntungan dan berbisnis, maka dalam hal tersebut 
                                                          
31Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk,...hlm.379. 
32 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik,... hlm.133.  
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Qirad}h tidak terdapat adanya tambahan, pengharaman apabila 
menghasilkan manfaat dari Qard}h yang disyaratkan dengan saling 
memahami, jika tidak terdapat persyaratan serta tidak saling 
memahami, maka orang yang dipinjami harus mengembalikan 
dengan yang lebih baik, serta bagi orang yang meminjami memiliki 
hak untuk mengambil hartanya dengan tidak memaksa.33Adapun 
ketentuan hukum Qard}h sebagai berikut: 
a. Pinjaman kapan saja diterima, pada saat itu pula menjadi milik 
serta tanggungan peminjam. 
b. Menyerahkan tanpa tempo tentu lebih baik daripada dilakukan 
dengan tempo dikarenakan tanpa tempo meringankan orang 
yang berhutang. 
c. Kondisi barang yang masih utuh dapat langsung dikembalikan 
namun jika sudah berubah berkurang maupun bertambah maka 
peminjamnya harus mengembalikan barang yang sejenis tetapi 
jika tidak peminjam harus membayar harga barang tersebut. 
d. Peminjam menemui kesulitan untuk membawa pengembalian 
barang maka pengembalian boleh dilakukan dimana saja yang 
dikehendaki oleh pemberi pinjaman, jika terdapat kesukaran 
maka dikembalikan ditempat pemberi pinjaman.34 
                                                          
33Iggi H Achsaen, Investasi Syariah di Pasar Modal: Menggagas Konsep dan 
Praktek Manajemen Portofolio Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm.33. 
34Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Konsep Hidup Ideal dalam 
Islam,terj. Musthofa’aini, dkk,...hlm. 710.  
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e. Tambahan yang dikehendaki oleh yang berpiutang atau menjadi 
perjanjian sewaktu akad hal tersebut tidak boleh tambahan 
tersebut tidak halal atas yang berpiutang mengambilnya.35 
 
6. Arisan 
Arisan merupakan sekelompok orang yang mengumpulkan 
uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang 
tersebut terkumpul, salah satu dari anggota kelompok arisan tersebut 
akan keluar sebagai peserta yang memperoleh uang arisan tersebut. 
Penentuan siapa yang akan memperoleh uang arisan, biasanya 
dilakukan dengan jalan pengundian, namun ada juga kelompok 
arisan yang menentukan dengan perjanjian.36   
Sedangkan hukum arisan mayoritas ulama berpendapat 
mubah/boleh diantaranya Ar-Rozi Asy-Syafi’i dikalangan ulama 
terdahulu, Abdul Aziz bin Baz, Muhammad bin Al-‘Utsaimin.  
Menurut Al-Khotslan sebab ikhtilaf-nya terletak pada penilaian 
apakah sistem arisan merupakan qordhun jarro naf’an (akad utang 
piutang yang menyeret keuntungan) atau tidak, yang berpendapat 
termasuk qordhun jarro naf’an menghukuminya haram sedangkan 
yang tidak termasuk memubahkan.37 
                                                          
35Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam: Hukum Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2018), hlm.308. 
36Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia,...hlm.57. 
37M. Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam: Kajian Fikih terhadap Praktik 
Rosca, (Malang: UB Press, 2018), hlm.3.  
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Arisan yang mensyaratkan anggota tidak boleh mundur 
sebelum satu siklus berakhir, seolah-olah anggota berkata “saya 
tidak akan mengutangi fulan kecuali dengan syarat fulan 
mengutangi saya”, penjelasan tersebut hukumnya haram karena 
qordh jarro manfa’atan (menyeret keuntungan) sementara yang 
menikmati adalah muqridh selain muqridh hukumnya haram, 
sebagian berpendapat haram jika manfaatnya dinikmati muqridh. 
Arisan yang mensyaratkan anggota tidak mundur sebelum dua atau 
lebih siklus berakhir, sebagian ulama mengharamkan, yakni 
muqridh bersedia menghutangi tetapi dengan syarat muqtard 
membalas menghutanginya dimasa akan datang, ulama diantaranya 
membolehkan Muhammad bin Sholih bin ‘Utsaimin dan Abdullah 
bin Abdurrahman bin Jibrin alasannya, syarat yang haram 
mengandung ziyadah.38 
Pendapat yang membolehkan arisan dikarenakan jika tidak 
adanya tambahan dan tidak mengandung unsur mudharat serta 
memberi maslahat kepada hamba. Arisan sama dengan qord}h 
mu’tad (akad utang piutang biasa), sedangkan muamalah ini 
mengandung ta’awun alal  birri wattaqwa, oleh karena itu terkait 
teknis mengenai siapa yang mendapatkan arisan mendahulukan 
yang membutuhkan arisan. Maslahat bagi muqtaridh jika tidak ada 
dhohor, tidak ada pengurangan maupun penambahan yang 
                                                          
38 Ibid.,hlm.6.  
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merugikan muqtaridh. Pendapat mengharamkan arisan, syarat 
memberi utang dengan syarat mendapatkan utang termasuk 
mengambil manfa’ah yang merupakan riba.  Serta melarang adanya 
hadiah kecuali sudah menjadi kebiasaan, sebaiknya yang 
mendapatkan arisan didahulukan yang membutuhkan.39 
 
C. Mudha>rabah 
1. Pengertian Mudha>rabah 
Istilah mudha>rabah adalah bahasa yang digunakan oleh 
penduduk Irak, sedangkan penduduk Hijaz menyebut mudha>rabah 
dengan istilah mudha>rabah atau qiradh, sehingga dalam 
perkembangan lebih lanjut mudha>rabah dan qiradh juga mengacu 
pada makna yang sama.40 Secara lughowi mudha>rabah berasal dari 
kata ad-dharb ( برضلا ) derivasi dari wazan fi’il برض – برضي - بَرض 
berarti memukul dan berjalan. Selain ad-dharb ada juga qiradh 
( ضارقلا  ) dari kata ( ضرقلا ) yang berarti pinjaman atau pemberian 
modal untuk berdagang dengan memperoleh laba.41 
Prinsip bagi hasil dalam Mudha>rabah mendasarkan 
pengelolaan usahanya dengan filosofi utama kemitraan dan 
                                                          
39 Ibid.  
40Adib Bisri dan Munawwir, Al-Bisri Kamus Arab – Indonesia Indonesia –Arab, 
(Surabaya : Pustaka Progressif, 1999), hlm. 432. 
41 Ibid.,hlm. 592. 
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kebersamaan (sharing), dimana didalamnya terdapat unsur-unsur 
kepercayaan (amanah), kejujuran dan kesepakatan.42 
Kauntungan mudharib menerima 60% dan dharib menerima 
40% atau dengan presentase yang mereka sepakati.43 Mengenai 
kerugian hanya ditanggung oleh pemodal, dikarenakan pelaksana 
telah menanggung kerugian tenaganya, sehingga tidak perlu 
dibebani oleh kerugian lainnya.44  
Serta jika kerugian bukan disebabkan oleh pengelola maka 
ditanggung pemilik modal, seandainya kerugian tersebut merupakan 
kecurangan maupun kelalaian pengelola, pengelola harus 
bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Unsur produksi dalam 
mudha>rabah merupakan pekerjaan dan harta, pekerjaan mencakup 
mudharib dan pekerjaan para buruh yang digaji mudharib untuk 
bekerja bersama. Harta mencakup modal uang dan barang.45 
Dalam perkembangan dalam syirkah tadhamun, modal 
didapat dari seluruh mitra sedangkan yang bertanggung jawab 
sebagian dari mereka, maka amil bekerja dengan sistem mudha>rabah 
dengan modal yang lain. Syirkah basithah terdiri dari beberapa mitra 
                                                          
42Meuthiya Athifa Arifin, “Mudharabah dalam Fiqih dan Perbankan Syariah”, 
Jurnal Equilibrium, Vol.1,No.2, 2013, hlm.304.  
43Harun, Widodo, Fiqh Muamalah Jilid 1, (Surakarta: Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2001), hlm. 64. 
44Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Konsep Hidup Ideal dalam Islam, 
terj. Musthofa’aini, dkk,...hlm. 672  
45Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin-Al Khathab, terj. 
Asmuni Solihan Zamakhsyari,...hlm.96.  
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serta yang bertanggung jawab atas kewajiban perusahaan, setiap 
mitra hanya memiliki tanggung jawab atas modal yang diberikan, 
sehingga menggunakan cara mudha>rabah, sedangkan syirkah 
muhashah modal diserahkan pada seorang mitra untuk 
diinvestasikan modal, serta pengelolaan terhadap modal orang lain 
berbentuk qiradh.46 
 
2. Dasar Hukum Mudha>rabah 
Dasar hukum yang menjadi pertimbangan bolehnya mudha>rabah, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Firman Allah Qs. An Nisa’ [4]: 29:  
  ََّللَّا َّن ِإ ۚ ْم ُك َس ُف  ْ ن َأ او ُل  ُ ت ْق  َ ت َلاَو ۚ ْم ُك ْن ِم  ضاَر  َ ت ْن َع ًةَراَِتِ َنو ُك َت
 ٢٩ ا ًمي ِحَر ْم ُك ِب َنا َك  
 
Artinya: 
Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di 
antaramu...47 
 
b. Firman Allah QS. Al-Ma’idah [5]:1: 
١  ِدو ُق ُع ْل ِبَ او ُفْو َأ او ُن َمآ َني ِذَّلا ا َهُّ ي َأ َيَ 
 
                                                          
46Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk,...hlm. 487.  
47Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Tafsirnya Juz 2, (Jakarta: 
Departemen Agama RI, 2010), hlm.145. 
55 
 
 
Artinya: 
 
Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu... 48 
c. Hadis Rasulullah , sebagai berikut: 
 ْب ُرْصَن اَن َث َّدَح ُراَّز َبْلا  تِبَثَ ُنْب ُرْشِب اَن َث َّدَح ُل َّلاَْلْا  ّيِلَع ُنْب ُنَسَْلحا اَن َث َّدَح ُن
 َلَاق َلَاق ِهِيَبأ ْنَع  بْيَهُص ِنْب ِحِلاَص ْنَع َدُواَد ِنْب ِنَْحَُّرلا ِدْبَع ْنَع ِمِساَقْلا
 َسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر ِإ ُعْي َبْلا ُةََكر َبْلا َّنِهيِف ٌثَلاَث َمَّل ُةَضَراَقُمْلاَو  لَجَأ َلَ
 ِعْي َبِْلل َلا ِتْي َبِْلل ِيرِعَّشلِبَ ِّر ُبْلا ُطَلاْخَأَو                                                  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal 
berkata, telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Tsabit Al 
Bazzar berkata, telah menceritakan kepada kami Nashr bin Al 
Qasim dari 'Abdurrahman bin Dawud dari Shalih bin Shuhaib 
dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tiga hal yang di dalamnya terdapat 
barakah; jual beli yang memberi tempo, peminjaman, dan 
campuran gandum dengan jelai untuk di konsumsi orang-
orang rumah bukan untuk dijual." HR. Ibnu Majah No. 2280.49 
 
3. Rukun Mudha>rabah 
Menurut Jumhur Ulama, rukun mudha>rabah, yaitu sebagai berikut:50 
a. Dua orang yang melakukan akad (al-aqidani). 
                                                          
48Ibid.,hlm.349.  
49Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah, Ibnu Majah, Sunan Ibnu 
Majah,“Perdagangan”,“Persekutuan Bagi Hasil”,(Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), 
Hadis No. 2280. 
50Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk,...hlm. 217.  
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b. Modal (ma’qud ‘alaih). 
c. Shighat (ijab dan qabul).   
 
4. Syarat Mudha>rabah  
Al-Qiradh (bagi hasil) atau disebut juga mudha>rabah, dapat dilakukan 
dengan syarat, sebagai berikut: 51 
a. Modal usaha berupa uang tunai semisal dirham, dinar (rupiah dan 
lain-lain). Dalil disyariatkannya akad Al-Qiradh, ijma’ dan 
perbuatan para sahabat Nabi saw. Dalam kitab Takmilatul Majmu’ 
(191/14), Ibnul Mundzir berkata, Para ulama sepakat (ijma’) akan 
kebolehan akad mudha>rabah dalam sejumlah uang. Imam Ash-
Shan’ani menambahkan, tidak ada perbedaan pandangan antara 
kaum muslimin mengenai kebolehan akad kerjasama (Al-Qiradh), 
akad ini sudah ada sejak zaman jahiliyah dan diakui oleh Islam. 
b. Penyandang dana memberi hak mutlak kepada pengelola untuk 
mengelola usaha atau menentukan kebijakan yang harus 
diputuskan menurut kebiasaan yang berlaku. Penyandang dana 
menentukan presentase keuntungan yang akan diperoleh 
pengelola, seperti setengah, sepertiga dan lain-lain. 
c. Akad kerjasama tidak dibatasi waktu tertentu. Pengelola tidak 
menanggung resiko kerugian kecuali karena kecerobohannya 
                                                          
51Mustafa Dieb al-Bigha, Fikih Sunnah Imam Syaf’i, terj. Rizki Fauzan, (Jakarta: 
Fathan Media Prima, t.t), hlm. 275.  
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dalam bekerja atau lalai dalam mengelola usaha yang diamanatkan 
kepadanya. Apabila diperoleh keuntungan atau kerugian, maka 
kerugian ditutupi dengan keuntungan yang diperoleh. 
d. Pemilik modal mensyaratkan agar kerugian menjadi tanggung 
jawab mudharib maupun keduanya. Maka syarat ini batal namun 
akadnya masih sah, sedangkan kerugian dalam modal mudha>rabah 
menjadi tanggung jawab pemilik modal dikarenakan jika di 
tanggung berdua dianggap sebagai syarat fasid yang kerugian 
dianggap sebagai bagian yang rusak dari modal. Maka dalam hal 
ini hanya menjadi tanggungan pemilik modal serta hal tersebut 
bukan karena syarat tersebut menyebabkan ketidakjelasan pada 
keuntungan sehingga berpengaruh pada akad dan menjadikannya 
fasid rusaknya modal mudha>rabah di tangan mudharib.52 
e. Modal yang dinilai dengan emas, perak maupun uang tidak 
diperbolehkan dalam bentuk komoditas maupun dalam bentuk 
pembebasan hutang.53 
Modal tidak boleh dipinjamkan kepada orang lain. Manajer 
tidak diperbolehkan meminjamkan modal kepada orang lain, 
meskipun terdapat kekuasaan untuk mengambil kebijaksanaan. 
Pinjaman tidak terkait perdagangan tetapi merupakan tindak 
                                                          
52Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk,...hlm. 476. 
53Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar, (Jakarta: 
Kencana, 2012), hlm.211.  
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kecerobohan dan dalam hal ini tidak termasuk lingkup 
mudha>rabah, sebab memberikan pinjaman bertujuan untuk meraih 
keuntungan gagal diraih, untuk mendapatkan pengembalian lebih 
dari yang dipinjamkan merupakan haram.54 
Modal dalam mudha>rabah tidak diperbolehkan dalam 
penguasaan pemilik dana, sehingga modal tersebut tidak dapat 
ditarik sewaktu-waktu. Penarikan hanya diperbolehkan sesuai 
dengan waktu yang disepakati, penarikan dana yang dilakukan 
setiap saat akan menyebabkan dampak berkurangnya dalam 
pembagian hasil usaha yang menginvestasikan dana.55 
f. Pengelola tidak memberi kontribusi sedikitpun atas modal yang 
dibutuhkan dalam menjalankan bisnis, 100% modal dari shahibul 
maal. Biaya administrasi yang berhubungan dengan bisnis yang 
dijalankan, hal tersebut akan ditanggung oleh shahibul maal, 
pengelola tidak menanggung biaya apapun dengan bisnis.56 
g. Keuntungan harus tidak terbatas. Hal yang penting pada masing-
masng pihak keuntungannya tidak terbatas. Dalam hal ini 
diisyaratkan bahwa tidak diperbolehkan salah satu pihak 
mendapatkan keuntungan tertentu. Dikarenakan keuntungan dapat 
kurang dari jumlah yang telah ditetapkan, serta pembagian 
                                                          
54Harun, Widodo, Fiqh Muamalah Jilid 1,...hlm. 69.  
55Abdul Aziz, Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, 
(Jakarta: Alfabeta, 2010), hlm. 93.  
56Abdul Sami’ Al Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2006), hlm. 110.   
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keuntungan bagi kedua belah pihak merupakan persyaratan 
terpenting dari kontrak tersebut serta persyaratan dengan jumlah 
tertentu ditetapkan salah satu pihak yang dimaksud mencari 
keuntungan dapat berarti keuntungan mereka yang diraih tidak 
mencukupi jumlah yang telah ditetapkan, kepentingan mereka 
bermitra untuk mencari keuntungan.57 
h. Pengelola berkaitan dengan habisnya modal maupun kerugian, 
serta tidak ada bukti yang mendustakan, jika pengelola mengaku 
modalnya habis dan tidak dapat membuktikan maka ia harus 
bersumpah serta pengakuannya dibenarkan.58 
i. Pihak pemodal meninggal dunia, pada saat tersebut akad 
mudha>rabah batal, pihak tidak berhak menggunakan modal, jika 
pemilik meninggal dunia serta pihak tetap menggunakan modal 
tersebut tanpa ijin maka ia merampas harta tersebut dan harus 
menanggung.59 
j. Syarat yang tidak memfasidkan akad, tetapi batal tidak boleh 
diamalkan sebagai berikut: 60 
1) Pemodal mensyaratkan terhadap pelaksana untuk 
mempertanggungjawabkan jika rusak. 
                                                          
57 Ibid.,hlm. 70.  
58Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Konsep Hidup Ideal dalam Islam, 
terj. Musthofa’aini, dkk...hlm.672.  
59Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fiqih Sunnah, (Depok: Senja Media Utama, 
2016), hlm.638.  
60Syarif Muslim, Modal Ventura Syariah: Antisipasi Bisnis Beresiko Prespektif 
Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2018 ), hlm.87.  
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2) Pemodal mensyaratkan kepada pelaksana agar bagiannya 
dalam kerugian lebih banyak daripada laba. 
3) Pemodal mensyaratkan kepada pelaksana agar pemilik modal 
memanfaatkan apa yang dibeli pelaksana. 
4) Pemodal mensyaratkan agar perserikatan masih tetap pada 
waktu tertentu, salah satu pihak tidak dapat memfasahkannya. 
5) Pemodal membatasi pelaksana dalam bertransaksi.  
 
5. Jenis Pembiayaan Mudha>rabah 
Adapun jenis pembiayaan Mudharabah terbagi menjadi dua 
yaitu Mudha>rabah Mutlaqah dan Mudha>rabah Muqayyadah 
merupakan kebalikan Mudha>rabah Muthlaqah yaitu mudharib 
dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu maupun tempat usaha, 
adanya pembatasan seringkali mencerminkan kecenderungan umum 
shahibul mal dalam memasuki jenis usaha.61 
Dalam aplikasi mudha>rabah pembiayaan dapat diterapkan 
untuk pembiayaan modal kerja maupun investasi khusus dengan 
sumber dana khusus dengan penyaluran khusus dengan syarat 
tertentu (mudha>rabah muqayyadah), nisbah bagi hasil sebagai 
berikut:62 
                                                          
61 Harun, Widodo, Fiqh Muamalah Jilid 1,... hlm. 28.  
62Nur Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Solo: Era Adicitra 
Intermedia, 2011), hlm.345.  
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a. Nisbah bagi hasil Pembiayaan Mudha>rabah Mutlaqah, 
pembiayaan dilakukan dimana pemilik dana tidak meminta 
syarat baku untuk berlakunya kontrak mudha>rabah. 
b. Nisbah bagi hasil Mudha>rabah Muqayyadah, adanya nisbah 
sebanding dengan situasi bisnis tertentu. Dengan kata lain, 
pada kontrak pembiayaan mudha>rabah muqayyadah pemilik 
dana menambah syarat di luar syarat kebiasaan kontrak 
mudha>rabah.63 
 
6. Konsep Investasi 
Investasi adalah kegiatan mengalokasikan atau menanamkan 
sumberdaya saat ini sekarang, dengan harapan mendapatkan 
manfaat dikemudian hari (masa datang). Untuk memudahkan 
pengertian dan perhitungan, maka sumberdaya biasanya 
diterjemahkan (dikonversi) kedalam satuan moneter atau uang. 
Dengan demikian secara konsep investasi dapat didefinisikan 
sebagai menanamkan uang sekarang, guna mendapatkan manfaat 
(balas jasa atau keuntungan) dikemudian hari.64   
 Terdapat unsur yang sama Pertama pengorbanan maupun 
pengeluaran sesuatu pada saat sekarang bersifat pasti. Kedua, 
ketidakpastian mengenai resiko. Ketiga, ketidakpastian hasil 
                                                          
63 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,...hlm.110.   
64 Henry Faizal Noor, Investasi Pengelolaan Bisnis dan Pengembangan Ekonomi 
Masyarakat, (Jakarta: Indeks, 2009),hlm.4.  
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maupun pengembalian pada masa datang. Investasi dalam Islam 
memadukan dimensi dunia dan akhirat serta return investasi dalam 
Islam sesuai dengan besarnya sumber daya yang dikorbankan. 
Investasi yang Islami pengorbanan sumber daya sekarang untuk 
mendapatkan hasil pasti, dengan harapan hasil yang lebih besar 
dimasa datang seraya berpijak pada prinsip syariah.65 
 Investasi dilakukan dikarenakan adanya kebutuhan masa 
depan, banyak ketidakpastian atau hal-hal lain misalnya 
keterbatasan dana, alternatif instrumen investasi memungkinkan 
seseorang bisa memenuhi kebutuhan masa depan yang menentukan 
prioritas kebutuhan, perencanaan yang baik serta implementasi 
secara disiplin.66 
 Investasi ideal bagi muslim tidak menyetujui adanya konsep 
bunga, dengan prinsip mudha>rabah, Islam lebih mendorong surplus 
unit muslim menjadi investor daripada kreditor. Islamic equity fund 
untuk memenuhi kebutuhan kelompok investor serta peduli dengan 
isu publik serta keadilan sosial yang memperoleh earning serta 
sumber yang bersih dan dapat dipertanggungjawabkan.67  
                                                          
65Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi Dilengkapi Dasar-dasar Ekonomi 
Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm.246.  
66Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 
hlm153.  
67Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya Dunia Terhormat di Akhirat, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm.305 
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Perekonomian Islam tingkat bunga tidak masuk dalam 
perhitungan investasi, biaya kesempatan serta meminjamkan dana 
digunakan investasi merupakan zakat yang dibayarkan.68 
 Dalam hal modal tidak ada salahnya memberi tambahan 
dana baru bila modal yang pertama belum dioperasikan, seperti jika 
memberikan modal sekian juta serta boleh memberikan modal 
setelah pertama dijalankan, namun kalau memberikan modal baru 
setelah dioperasikan modal pertama dengan jual beli, lalu 
disyaratkan dengan modal pertama, hal tersebut tidak sah, 
dikarenakan konsekuensinya terjadinya penambalan kerugian yang 
satu dengan keuntungan yang lain.69  
Investor boleh menaruh modal kembali yang ditanamkan 
serta membatalkan kerja sama dengan modal yang telah diambilnya 
hal tersebut jika dilakukan sebelum jelasnya keuntungan serta 
kerugian usaha maka bagian modal saja. Namun jika dilakukan 
setelah keuntungan jelas maka bagian yang dianggap sebagai 
keuntungan sekaligus modal yang diambil dari total keuntungan dan 
modal yang ada. Hak pengelola tetap diambil dari modal yang 
disisihkan. Usaha pengelola tidak mengubah status modal yang telah 
                                                          
68Ari Kristin Prasetyoningrum, Resiko Bank Syariah, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), hlm.30.  
69Abdullah Al-Mushlih, Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 
(Jakarta: Darul Haq, 2004), hlm.175.  
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dikurangi serta keuntungan yang didapatnya tidak terpengaruh oleh 
kerugian selanjutnya.70 
 
7. Prinsip-prinsip dan Resiko dalam Investasi 
Terdapat prinsip-prinsip Investasi diantaranya sebagai 
berikut: 71 
a. At-Ta’awun  merupakan prinsip saling membantu serta 
bekerja sama antara anggota masyarakat dalam kebaikan. 
b. Menghindari Al-Ikhtinaz seperti membiarkan uang 
menganggur serta tidak berputar dalam transaksi yang 
bermanfaat untuk masyarakat umum. 
Resiko dalam Investasi Dalam investasi timbul adanya 
ketidakpastian waktu serta besarnya return yang akan diterima 
investor. Penyimpangan hasil tidak termasuk kategori maysir 
(judi) maupun gharar (penipuan) diakarenakan merupakan 
konsekuensi investasi. Ketidakpastian return mendorong 
menciptakan win win solution salah satunya dengan bagi hasil 
diantara beberapa pihak, dikarenakan keuntungan dan kerugian 
dibagi bersama sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati. 
Spekulan berpendapat bahwa yang paling menguasai informasi 
akan mendapatkan keuntungan paling tinggi, tidak 
                                                          
70 Ibid.  
71Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi Dilengkapi Dasar-dasar Ekonomi 
Islam,...hlm. 251.  
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memperdulikan kepentingan serta kondisi ekonomi para pelaku 
lain, hanya memikirkan kepentingan sendiri, mengharapkan 
keuntungan yang besar sedangkan orang lain dirugikan, bagi 
mereka harta didapatkan dari jerih payah sendiri hal tersebut yang 
dilarang oleh Islam.72 
Rambu-rambu Pencapaian Tujuan Investasi Syariah sebagai 
berikut: 73 
a. Terbebas dari Unsur Riba, kelebihan yang tidak terdapat 
padanan pengganti (‘iwadh) yang tidak dibenarkan oleh 
syariah. 
b. Terhindar dari Unsur Gharar, jual beli yang mengandung 
unsur ketidaktahuan dan sesuatu yang bersifat tidak pasti 
antara pihak yang bertransaksi atau jual beli sesuatu obyek 
akad diyakini dapat diserahkan. 
c. Terhindar dari Unsur Judi (Maysir), tempat untuk 
memudahkan sesuatu yang seharusnya bersusah payah tetapi 
mencari jalan pintas dengan harapan mencapai yang 
dikehendaki, walaupun bertentangan dengan nilai serta aturan 
syariat. 
                                                          
72Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi Dilengkapi Dasar-dasar Ekonomi 
Islam,... hlm. 254.  
73Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari’ah, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2018), hlm. 283. 
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d. Terhindar dari Unsur Haram, Investasi dilakukan diharuskan 
terhindar dari unsur haram, sesuatu yang dilarang Allah SWT. 
e. Terhindar dari Unsur Syubhat, perkara yang bercampur antara 
halal dan haram, tetapi hal tersebut tidak diketahui antara halal 
maupun haram, hal maupun batil. 
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BAB III 
PELAKSANAAN  ARISAN LELANG KELOMPOK NGUDI MAKMUR 
DI BULAKAN SUKOHARJO 
 
 
A. Sejarah Arisan Lelang  
Desa Bulakan merupakan Kelurahan di Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo yang terletak di tepi Bengawan Solo, dari Sukoharjo 
Kota berjarak 5 km ke arah Barat. Kelurahan Bulakan Sukohajo dipimpin 
oleh seorang Lurah bernama Bp. Darmadi, SH, MM dengan luas wilayah 
pemukiman 80,46 Ha serta jumlah kepala keluarga 2.338.1  
Di Bulakan terdapat kelompok Ngudi Makmur yang merupakan 
suatu bentuk perkumpulan warga masyarakat yang diharapkan dapat 
dijadikan sarana sosial dan mengatasi masalah dibidang ekonomi baik untuk 
mencukupi modal usaha, dikarenakan Desa Bulakan Sukoharjo sebagian 
besar penduduknya merupakan pengusaha mebel dan petani, Desa Bulakan 
merupakan Sentra Mebel di wilayah Sukoharjo yang dipasarkan baik 
nasional maupun eksport ke luar negeri.2  
Kelompok Ngudi Makmur didirikan di tahun 2012 yang pada 
awalnya hanya perkumpulan warga masyarakat biasa sebagai sarana sosial 
kemasyarakatan, namun sesuai dengan perkembangannya perkumpulan ini 
menjadi sebuah kelompok yang didalamnya diadakan kegiatan Arisan, 
                                                          
1Pegawai Kelurahan Desa Bulakan, Wawancara Pribadi, 08 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB. 
2Warsino, Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
09 November, Jam 10.00-11.00 WIB. 
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namun arisan ini berbeda dengan arisan pada umumnya arisan tersebut 
menggunakan sistem undian, lelang uang serta adanya investasi. Arisan 
berkembang pesat hingga tahun 2019. 
Pada awal tahun 2012 Arisan Lelang Ngudi Makmur diikuti 40 
anggota dalam jangka 2 tahun periode arisan selesai, hingga berjumlah 
sebanyak 61 orang di tahun 2019 yang mengikuti Arisan Lelang Ngudi 
Makmur di Bulakan Sukoharjo. Peserta yang mengikuti Arisan Lelang 
merupakan warga sekitar Desa Bulakan Sukoharjo hingga warga luar dari 
Desa Bulakan Sukoharjo yang masih mempunyai kekerabatan diantara 
anggota. Arisan Lelang didirikan bertujuan untuk meringankan 
permasalahan anggota serta memudahkan anggotanya dalam memperoleh 
uang tanpa harus meminjam di bank dikarenakan anggapan masyarakat 
peminjaman di bank prosesnya rumit, terdapat persyaratan khusus dan 
waktu yang lama serta dimaksudkan menghindari riba bank. Dalam Arisan 
Lelang terdapat beberapa sistem pengelolaan Arisan di antaranya lelang, 
undian, investasi serta terdapat Kegiatan diluar arisan yaitu kegiatan sosial.3 
 
 
 
 
                                                          
3Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB.  
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Dalam hal ini terdapat struktur Organisasi Arisan Lelang kelompok 
Ngudi Makmur, sebagai berikut:  
 
Gambar 1: Struktur Organisasi 
Keterangan Pengurus Arisan sebagai berikut : Pembina Bp. H. 
Sriyanto, Spd, selaku penasehat Arisan Lelang Ngudi Makmur,  Ketua Bp. 
Maryono, SE,MM, ketua merupakan pimpinan kelompok Ngudi Makmur 
sekaligus memimpin jalannya Arisan serta bertanggung jawab terhadap 
keputusan-keputusan. Sekretaris Bp. Dwi Miwarto, sekretaris bertugas 
mencatat untuk keperluan bukti administrasi dari para anggota serta 
pengelola investasi yang berupa uang. Bendahara Bp. Sri Widodo, 
bendahara bertugas bertanggung jawab terhadap keuangan di Arisan Lelang 
Ngudi Makmur, serta adanya Pengelola Investasi sebagai pihak yang 
mengelola Investasi yang berupa hewan ternak, tahun 2019 pengelola 
investasi Kelompok Arisan Lelang Ngudi Makmur berasal dari luar 
Anggota Arisan yaitu Bp. Semi selaku pengelola, merawat hewan ternak 
hingga waktu yang sudah disepakati.  
Adapun Anggota Arisan Lelang Keompok Ngudi Makmur tahun 
2019  sebagai berikut: 1) Suharto; 2) Nanang; 3) Maryono, SE.MM; 4) Dwi   
Ketua Arisan
Maryono
Sekretaris
Dwi M
Bendahara
Sri Widodo
Anggota
Pengelola 
Investasi
Semi
Pembina
Sriyanto
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Minarto; 5) Dimin; 6) Suwardi; 7) Hardi; 8) Katri; 9) Edi; 10) Martini; 11) 
Haryati; 12) Rama; 13) Koko; 14) Warsino;  15) Gatot; 16) Didik; 17) 
Dwiyanto; 18) Sriyanto;  19) Sumarni; 20) Suparno; 21) Tutik; 22) Sri 
Mulyati; 23)  Marijo; 24) Narmo; 25) Heri Susilo; 26) Karjo; 27) Agus;  28) 
Maryadi; 29) Reza; 30) Sigit; 31) Tarman; 32) Rumini; 33) Dayat; 34) 
Sugeng; 35) Doso; 36) Pardiman; 37)  Yatmuri; 38) Dani; 39) Joko Mudo; 
40) Yeni; 41) Yesi; 42) Podo; 43) Aan; 44) Marjo; 45) Joko/Rini; 46) 
Timan; 47)  Danang; 48) Ardi; 49) Exca F; 50) Dika; 51) Cokro; 52)  Diran; 
53) Dapik; 54) Kardiman; 55) Taup; 56) Agung; 57)  Joko; 58) Herwi; 59) 
Siis; 60) Fauzi; 61) Fiki.4 
Pelaksanaan arisan lelang terdapat para pihak, peserta arisan lelang 
dengan pengurus arisan lelang. Dalam hal ini pengurus arisan lelang juga 
sebagai peserta lelang. Sehingga dalam pelaksanaannya pihak pengurus 
arisan lelang dapat mengikuti kegiatan lelang dan undian.5 
  Peserta Lelang diikuti laki-laki maupun perempuan, berbagai usia 
mulai dari usia 20 tahun hingga 60 tahun, biasanya dalam satu keluarga yang 
mengikuti arisan bisa lebih dari satu anggota keluarga. Arisan dari semua 
kalangan dan telah bekerja mulai dari pengusaha, pedagang, guru, petani, 
pegawai negeri, pegawai pabrik dan lain sebagainya. Peserta yang 
mengikuti Arisan Ngudi Makmur mayoritas beragama Islam terdapat satu 
                                                          
4Dwi, Sekretaris Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB.  
5Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 06 
0ktober 2019.  
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anggota arisan di tahun 2019 yang bergama Kristen. Peserta arisan atas 
dasar keinginan sendiri dan tanpa paksaan.6 
Dalam pelaksanaanya sering diadakan kultum serta terdapat adanya 
program santunan sosial untuk satu orang di dalam keluarga anggota yang 
mengikuti arisan lelang. Arisan dilaksanakan setiap satu bulan sekali setiap 
tanggal 6 pada jam 20.00-22.00 WIB dengan jangka waktu pelaksanaan ± 4 
tahun sesuai dengan banyaknya jumlah nggota. Peserta tidak semuanya 
menghadiri Arisan Lelang kebanyakan peserta menitipkan setoran kepada 
peserta lain untuk disetorkan kepada pengurus arisan.7 
 
B. Pelaksanaan Arisan Lelang 
1. Lelang 
Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo 
menggunakan sistem undian dan lelang, pada saat bulan ganjil diadakan 
arisan melalui undian sedangkan pada saat bulan genap diadakan arisan 
melalui sistem lelang, lelang yang terdapat pada Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur yaitu lelang uang.  
 
                                                          
6Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB.  
7Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 06 
0ktober 2019.  
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Adapun tata tertib Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur 
sebagai berikut:8  
a. Arisan dimulai jam 20.00 WIB. 
b. Arisan dengan dua sistem, sebagai berikut:  
1) Diundi. 
2) Lelang. 
c. Sistem lelang dilakukan diambil dari Penawaran Tertinggi dengan 
nilai minimal Rp. 200.000,00 dan kelipatan Rp. 10.000,00. 
d. Apabila lelang tertinggi sama maka dilakukan lelang ulang yang 
bersangkutan dengan nilai minimal sebesar lelang yang dilakukan. 
e. Hasil kas arisan digunakan dan dikembangkan serta tidak 
dipinjamkan. 
f. Dana sosial diberikan kepada anggota arisan sebesar                          
Rp. 200.000,00 diberikan kepada atas nama yang bersangkutan, 
suami, istri, serta jika belum menikah maka yang bersangkutan. 
g. Mengenai kepengurusan hewan diserahkan kepada pengurus 
arisan. 
h. Besar potongan kas untuk anggota terakhir tidak dikenakan kas, 
dua dari urutan belakang dikenakan kas Rp. 100.000,00. 
i. Satu keluarga bisa salah satu yang hadir, serta menyetorkan arisan. 
                                                          
8Dwi, Sekretaris Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB.  
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j. Besar arisan Rp. 200.000,00 ditambah Rp. 10.000,00 untuk 
konsumsi. 
k. Kas akhir sebagian dikembalikan sebagian dipakai wisata. 
l. Dana sehat 1x periode, jika diberikan 2x maka disebut donatur dan 
diserahkan pada waktu arisan.  
m. Setoran pertama untuk investasi sapi sebesar Rp. 250.000,00 per 
anggota. 
Lelang dilakukan setiap anggota berkumpul pada tanggal 06 
pukul 20.00 WIB. Bertempat tetap di kediaman Bp. Maryono, SE.MM. 
selaku ketua arisan, dengan rangkaian acara:9 
a. Pembukaan oleh ketua Arisan Kelompok Ngudi Makmur. 
b. Tausyiah oleh Pembina Arisan Ngudi Makmur. 
c. Pelaporan keuangan. 
d. Lelang/Undian. 
e. Penutupan. 
Pelaksanaan lelang dilaksanakan dengan lelang tertutup dengan 
tata cara sebagai berikut:10 
a. Salah satu dari pengurus membagikan  amplop berisi kertas yang 
didalamnya tertuliskan nama, nominal serta tanda tangan. 
                                                          
9Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 06 
0ktober 2019.  
10Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 
06 0ktober 2019.  
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b. Peserta yang mengikuti lelang mengisi kertas yang sudah 
dibagikan dengan minimal nominal Rp. 200.000,00 dan kelipatan 
Rp. 10.000,00. 
c. Setelah semua peserta sudah menuliskan jumlah nominal maka 
pengurus arisan mengumpulkan kertas yang sudah diisi peserta, 
kemudian dibacakan mulai dari nominal terendah hingga nominal 
tertinggi. 
d. Nominal tertinggi sebagai pemenang arisan. 
e. Peserta menandatangani daftar penerima pemenang arisan 
disertakan dengan jumlah nominal lelang. 
f. Uang hasil lelang dimasukkan kedalam kas sebesar nominal 
pemenang lelang sedangkan sisanya diberikan kepada pemenang 
lelang.  
Adanya jumlah anggota yang dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan maka hal tersebut juga mengindikasikan bahwa Arisan ini 
banyak diminati oleh masyarakat. Biasanya pelelang mengikuti Lelang 
dengan jumlah uang dibawah Rp. 12.000.000,00 walaupun terdapat 
jumlah minimal Lelang Rp. 200.000,00, terdapat angka yang sifatnya 
relatif sebagai uang tambahan yang diberikan untuk semua anggota 
Lelang termasuk pihak pelelang. Dalam pelaksanaan lelang peserta 
mengunakan uang untuk mendapatkan uang, diawal periode lelang 
masih dengan nominal tinggi, nominal Rp. 2.000.000,00 hingga           
Rp. 4.000.000,00 sedangkan diakhir periode lelang terjadi lelang 
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rendah dengan nominal Rp. 500.000,00 hingga Rp. 200.000,00. Peserta 
arisan memenangkan lelang dengan nominal tertinggi, nominal tersebut 
akan dimasukkan kas untuk diinvestasikan, investasi berupa uang 
maupun hewan dan status investasi kepemilikan bersama semua 
anggota sedangkan sisanya diberikan kepada pemenang lelang.11 
Peserta arisan lelang, mengikuti arisan dengan nominal sebesar 
Rp. 4.000.000,00 kemudian ia menjadi pemenang lelang dikarenakan 
jumlah nominalnya tertinggi diantara peserta-peserta lain, pendapatan 
arisan sejumlah Rp. 12.200.000,00 yang didapatkan dari 61 (peserta) x 
Rp. 200.000,00 (nominal arisan). Karena memenangkan lelang maka 
yang ia dapatkan bukan sebesar Rp. 12.200.000,00 melainkan                
Rp. 12.200.000,00 dikurangi nominal lelang Rp.  4.000.000,00 
sehingga pemenang lelang hanya mendapatkan Rp. 8.200.000,00 serta 
pemenang lelang tetap menyetorkan uangnya penuh setiap bulannya                         
Rp. 200.000,00 hingga akhir periode arisan berakhir.  
Lelang di akhir periode arisan, jika terdapat pemenang lelang 
diakhir periode dengan angka Rp. 210.000,00 maka jumlah nominal 
yang harusnya diterima peserta sebesar Rp. 12.200.000,00 dikurangi 
Rp. 210.000,00 jadi yang didapat peserta pemenang lelang sebesar       
Rp. 11.990.000,00 sedangkan Rp. 210.000,00 dimasukkan kedalam 
Investasi, menjadi kepemilikan bersama setiap anggota dan pada setiap 
                                                          
11Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 
06 0ktober 2019. 
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akhir periode akan dibagikan sesuai dengan keuntungan hasil investasi 
yang berupa hewan maupun uang, pembagiannya sama rata setiap 
anggota arisan lelang. Sedangkan setoran kewajiban tetap dibayarkan 
penuh sampai akhir periode arisan.12 
Dari hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa lelang di Arisan 
Lelang Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo menggunakan 
lelang uang dan tidak adanya objek serta terdapat perbedaan antar 
peserta lelang pada periode pertama atau periode awal dengan nominal 
yang tinggi dan peserta yang mengikuti lelang pada periode akhir 
dengan nominal lelang yang rendah sehingga pengeluaran antar peserta 
berbeda sedangkan pembayaran kewajiban dibayarkan secara penuh, 
hasil investasi menjadi kepemilikan  bersama. 
Setiap peserta lelang berhak mengikuti lelang maupun tidak 
mengikuti lelang sesuai dengan kehendak pribadi masing-masing, yang 
tidak mengikuti lelang pada saat periode lelang biasanya menuggu 
hingga tiba periode undian. Namun jika terdapat kebutuhan  mendadak 
yang harus dipenuhi maka biasanya peserta mengikuti lelang.13 
 
 
                                                          
12Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 
06 0ktober 2019. 
13Sri Kustini, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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Adapun pendapat peserta serta pengurus mengenai lelang dalam 
arisan sebagai berikut: 
Peserta yang sudah mendapatkan arisan di periode awal dengan 
lelang tinggi, menurut Bp. Warsino, Arisan Lelang Ngudi Makmur 
membuat sistem arisan dengan sistem lelang dikarenakan untuk 
memenuhi kebutuhan peserta sewaktu-waktu, Bp.Warsino merupakan 
pengusaha mebel di wilayah Bulakan Sukoharjo, beliau selalu memiliki 
kebutuhan mendadak terkait modal untuk pesanan mebel kekurangan 
modal ini dapat diambilkan dari mengikuti lelang. Menurut beliau jika 
lelang tinggi Rp. 4.000.000,00 maka hasil yang didapatkan dapat 
diputarkan sebagai modal yang keuntungan usaha tersebut dapat untuk 
menutup nominal Rp.  4.000.000,00 di arisan tersebut, keuntungan yang 
didapat mengikuti lelang selain dapat memanfaatkan uang untuk modal 
juga mendapatkan hasil investasi dari arisan, tanpa harus meminjam di 
Bank dengan persyaratan yang memakan waktu lama dan rumit.14 
Peserta yang sudah mendapatkan arisan di periode akhir dengan 
lelang rendah serta selaku bendahara, menurut Bp. Widodo, pada saat 
pelaksanaan lelang terakhir tidak ada yang melakukan lelang, maka 
akhirnya diberikan perintah untuk melaksanakan lelang dengan nilai 
rendah, dikarenakan tidak merasa perlu mendapatkan arisan, peserta 
menulis nominal rendah supaya peserta yang membutuhkan dapat 
                                                          
14Warsino, Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara 
Pribadi, 09 November, Jam 10.00-11.00 WIB. 
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memenangkan arisan hal tersebut biasa terjadi ketika diakhir periode 
lelang, angka tertinggi menjadi pemenang lelang. Dengan adanya 
lelang tidak merasa dirugikan dikarenakan lelang untuk memenuhi 
kebutuhan mendadak dan saling tolong-menolong antar peserta.15  
Peserta yang memilih jalan undian, tidak mengikuti lelang 
menurut Ibu Sri Kustini, Arisan dengan sistem lelang yang dilakukan 
di bulan genap boleh diikuti peserta maupun tidak yang tidak mengikuti 
peserta biasanya menunggu hingga undian didapatkan, alasan mengapa 
tidak mengikuti lelang dikarenakan tidak adanya kebutuhan mendadak, 
mengikuti arisan lelang juga sebagai bentuk sosialisasi kepada 
masyarakat, kegiatan santunan yang diberikan kepada anggota 
merupakan wujud dari kepedulian anggota, arisan lelang bertujuan 
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan berharap pada 
keuntungan investasi.16  
Peserta yang belum mendapatkan arisan, sudah mengikuti 
lelang, menurut  Bp. Deny mengikuti arisan merupakan bentuk 
sosialisasi kepada masyarakat dikarenakan Bp. Deny merupakan 
pendatang di desa Bulakan, pada saat membutuhkan dana beliau 
mengikuti lelang namun tidak menjadi pemenang dikarenakan nilai 
nominal yang rendah dibanding dengan peserta lain, beliau mengatakan 
                                                          
15Widodo, Bendahara Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 20 Oktober 2019, Jam 
11.00-12.00 WIB.  
16Sri Kustini, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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bahwa selain dengan lelang maka keuntungan dapat diambil dari hasil 
investasi diakhir periode yang dimiliki semua anggota hal tersebut 
sangat menguntungkan anggota.17 
Menurut ketua arisan, Bp. Maryono, pelaksanaan lelang sebagai 
bentuk meringankan anggota arisan yang membutuhkan dana 
mendesak, sehingga untuk menghindari riba bank peserta dapat 
menggunakan dana lelang sebagai solusi dari kebutuhan mendesak. 
Sedangkan sistem Lelang dilakukan dengan lelang tertutup para peserta 
diberikan selembar kertas yang dibagikan panitia yang terdapat 
keterangan mengenai nominal, nama serta tanda tangan, lelang 
diumumkan dengan dibacakan oleh panitia, pemenang lelang adalah 
peserta dengan nilai tertinggi, sehingga mendapatkan arisan. Pemenang 
arisan mendapatkan nominal arisan sebesar Rp. 12.200.000,00 
kemudian dikurangi dengan nominal lelang. Hasil lelang dimasukkan 
ke dalam kas, uang kas dikembangkan menjadi investasi berupa uang 
dan hewan ternak serta uang kas tidak dipinjamkan. 18 
Menurut sekretaris arisan Bp. Dwi, lelang dilakukan dengan 
sistem tertutup dikarenakan untuk menghindari adanya perdebatan, 
dalam lelang juga membayar setoran wajib Rp. 200.000,00 serta           
                                                          
17Deny, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 13 November 2019, Jam 
14.00-15.00 WIB. 
18Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB. 
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Rp. 10.000,00 untuk konsumsi, lelang berguna untuk peserta yang 
membutuhkan dana sewaktu-waktu.19 
Menurut penasihat arisan Bp. Sriyanto,  mengikuti arisan lelang 
bertujuan untuk sarana sosial kemasyarakatan, sistem lelang dalam 
arisan pada awalnya  digunakan untuk pemenuhan dana sosial, berupa 
dana sehat, dana sehat diambilkan dari dana lelang, dana tersebut 
digunakan untuk menjenguk anggota arisan yang sakit serta arisan 
lelang bertujuan membantu sesama anggota lelang.20 
Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan arisan 
menggunakan lelang pada awalnya untuk pemenuhan dana sosial, 
dimaksudkan untuk membantu para peserta saat mempunyai kebutuhan 
mendesak serta sistem lelang pada awalnya digunakan untuk 
pemenuhan dana sehat, sehingga peserta tidak perlu untuk meminjam 
di bank dikarenakan prosesnya yang menurut peserta rumit serta 
memakan waktu, keuntungan dari investasi sangat diharapkan peserta. 
 
2. Utang Piutang 
Dalam arisan terdapat unsur utang-piutang dikarenakan setiap 
peserta meminjamkan uang kepada peserta lain, dengan syarat peserta 
yang dipinjami juga meminjami peserta lain dengan jalan arisan, peserta 
                                                          
19Dwi, Sekretaris Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 06 Oktober 2019, Jam 
20.00-23.00 WIB.  
20Sriyanto, Penasehat Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 03 Desember 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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tidak diperbolehkan mengundurkan diri hingga periode berakhir, peserta 
yang dalam satu periode mendapatkan uang dengan sistem diundi, 
maupun lelang.  
Sistem pengundian dilaksanakan pada bulan pertama atau bulan 
ganjil dalam arisan lelang. Pelaksanaan undian dilaksanakan dengan 
cara dalam satu kotak sudah ada nama-nama anggota arisan kemudian 
diundi, nama yang keluar berhak mendapatkan arisan sebesar                 
Rp. 12.200.000,00, peserta yang memenangkan arisan berkewajiban 
menyetorkan kewajiban hingga periode arisan berakhir dengan nominal 
setiap bulannya Rp. 200.000,00 serta tambahan Rp. 10.000,00 untuk 
konsumsi. Menurut ibu Sri Kustini, tempat arisan disepakati satu tempat 
di rumah Bp. Maryono untuk menghindari adanya mudharat 
dikarenakan jika dilakukan berganti rumah maka pihak pemilik rumah 
harus menyediakan hidangan yang hal tersebut tidak semua peserta 
kondisi ekonomi sama.21 
Menurut Bp. Maryono selaku ketua, Pada periode akhir adanya 
pemotongan uang kewajiban misalnya uang kas yang diwajibkan adalah 
Rp. 200.000,00 maka diakhir periode peserta Lelang diurutan nomor 59 
dari 60 hanya membayar kewajiban Rp. 150.000,00 sedang di urutan 60 
hanya membayar kewajiban Rp. 100.000,00, hal tersebut dilakukan 
dikarenakan peserta terakhir. Uang kas menjadi milik semua anggota 
                                                          
21Sri Kustini, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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biasanya digunakan untuk perawatan hasil investasi dan dalam hal sosial 
kemasyarakatan seperti menjenguk pihak dari anggota keluarga yang 
sakit.22 
Menurut Bp. Warsino, Pemotongan di akhir periode dikarenakan 
masing-masing anggota sudah mempunyai tabungan, dikarenakan 
adanya tabungan diawal periode yang masing-masing anggota 
menyetorkan uangnya 2x setoran.23Menurut Bp. Deny beliau tidak 
begitu paham akan alasan pemotongan setoran arisan.24 
Menurut Bp. Sriyono selaku penasehat arisan,  pemotongan di 
akhir periode dikarenakan peserta pada akhir periode jangka waktu 
mendapatkan arisan cukup lama sehingga diadakan potongan untuk 
peserta yang mendapatkan arisan di akhir periode.25 
Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
akad arisan terdapat unsur hutang piutang yang setiap anggota adanya 
ketidaksetaraan dalam menyetorkan kewajibannya. Dikarenakan tidak 
semua peserta mendapatkan potongan tersebut, serta adanya sistem 
keikutsertaan peserta melalui sistem lelang. Akan tetapi pada periode 
                                                          
22Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB. 
23Warsino, Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara 
Pribadi, 09 November, Jam 10.00-11.00 WIB.  
24Deny, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 13 November 2019, Jam 
14.00-15.00 WIB.  
25Sriyanto, Penasehat Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 03 Desember 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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akhir pembagian keuntungan dibagi sama rata. Serta tidak semua 
anggota memahami akan sistem arisan lelang tersebut. 
 
3. Investasi 
Pelaksanaan investasi menggunakan sistem bagi hasil, investasi 
dibagi menjadi dua yaitu investasi berupa uang dan hewan. Ditahun 
2019 pembukuan bulan oktober, jumlah hasil investasi mencapai          
Rp. 30.118.00,00 dengan rincian investasi ternak sapi                                  
Rp. 26.900.000,00, kas lelang Rp. 3.008.000,00, kas uang                          
Rp. 200.000,00. Dalam 1 tahun bisa berkembang hingga 2 ekor sapi, 
setelah dikembangkan untuk dijual penjualan hasil investasi berupa 
hewan ternak biasanya dilaksanakan pada saat akan kurban Idul Adha 
hal ini dilakukan untuk mendapat keuntungan dikarenakan pada Idul 
Adha harga hewan ternak naik, sehingga dalam satu periode arisan total 
hewan ternak bisa lebih dari 2 ekor sapi.26 
Pengelolaan investasi uang dilaksanakan oleh pengurus arisan 
lelang, sedangkan investasi hewan pengelolaannya ditawarkan kepada 
salah satu peserta yang menghendaki untuk merawat sapi akan tetapi 
jika tidak ada akan dikelola pihak luar, pada pengelolaan investasi 
hewan pada tahun 2019 dikelola oleh pihak di luar peserta arisan lelang 
dengan sistem bagi hasil 60% untuk pengelola sedangkan 40% untuk 
pemilik modal maupun peserta arisan. Resiko pengelolaan ditanggung 
                                                          
26Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB.  
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oleh kedua belah pihak, pemenuhan pakan hingga pembelian vitamin 
hewan ditanggung oleh pengelola sedangkan untuk pemeriksaan 
kesehatan hewan di tanggung oleh kedua belah pihak. Sedangkan yang 
terdapat kesepakatan hanya pada bagi hasil antara kelompok arisan 
lelang dengan pengelola investasi.27 
Adapun proses dana lelang hingga menjadi investasi sebagai 
berikut:28 
1. Peserta menyetorkan uang diawal periode sebesar yang sudah 
disepakati untuk pembelian hewan ternak. 
2. Dana investasi didapatkan dari hasil pemenang lelang yang 
dimasukkan kedalam kas yang disebut kas lelang, maka dalam hal 
ini jika semakin tinggi nominal pemenang lelang maka peserta lain 
diuntungkan dikarenakan pengembangan investasi semakin cepat 
mendapat keuntungan. 
3. Dana investasi juga berasal dari dana kas iuran per peserta lelang. 
4. Setiap peserta lelang secara otomatis memberikan pemasukan dana 
lelang dengan jumlah per peserta berbeda-beda. 
5. Penggunaan dana kas selain untuk investasi juga digunakan dana 
sosial. 
6. Keuntungan investasi dibagi rata kepada semua peserta lelang. 
                                                          
27Wiyanto dalimin, Pengelola Investasi, Wawancara Pribadi, 09 November, Jam 
10.00-11.00 WIB.  
28Observasi  Investasi Arisan Lelang,  di Bulakan Sukoharjo, 20 0ktober 2019.  
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7. Resiko investasi kerugian maupun kematian hewan di tanggung 
bersama antara pengelola dan peserta lelang. 
8. Tidak adanya perjanjian secara tertulis antara peserta lelang dengan 
pengelola, perjanjian dilakukan secara lisan. 
9. Penjualan investasi dilakukan setiap Idul Adha, dalam satu periode 
arisan dapat dilakukan 4x per periode, dengan jumlah 2 sapi 
pertahun. 
10. Pembagian investasi 60% untuk pengelola sedangkan 40% untuk 
pemodal, 40% milik pemodal akan dimasukkan kas dan 
dikembangkan pada setiap akhir periode dibagikan sama rata.  
Peserta yang sudah mendapatkan arisan di periode awal dengan 
lelang tinggi, menurut Bp. Warsino dalam investasi hewan ternak 
pernah terjadi kerugian, hewan ternak berupa kambing, kerugian 
ditanggung bersama-sama oleh pengelola maupun pemodal. Maka 
dalam hal ini hewan ternak yang semula kambing diganti menjadi sapi 
untuk menghindari resiko yang sama, investasi menguntungkan bagi 
anggota karena dapat dijadikan tabungan. Dalam arisan per periode 
dapat laba Rp.1.000.000,00 per peserta yang dibagikan sama rata.29 
Menurut Bp. Maryono selaku ketua arisan, investasi dilakukan 
dengan sistem bagi hasil untuk mendapatkan keuntungan, keuntungan 
                                                          
29Warsino, Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara 
Pribadi, 09 November, Jam 10.00-11.00 WIB.  
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tersebut didapatkan diakhir periode dengan nominal sama setiap 
anggota serta menghindari adanya riba.30 
Menurut pengelola sapi Bp. Wiyanto Dalimin, biaya perawatan 
ditanggung oleh pengelola mulai dari pemenuhan pakan setiap hari 
hingga vitamin, akan tetapi jika sapi sakit maka biaya pengobatan 
ditanggung bersama, keuntungan biasanya didapatkan dari anak sapi 
dan bagi hasil akan tetapi jika sapi jantan maka menerima bagi hasil 
saja. Istilah pengelolaan sapi didaerah Bulakan disebut mranem 
dikarenakan pemilik sapi tidak hanya satu orang melainkan lebih dari 
satu orang.31 
Peserta yang memilih jalan undian, tidak mengikuti lelang, 
menurut Ibu Sri Kustini, meskipun tidak mengikuti lelang tetapi dalam 
pengelolaan investasi mendapat keuntungan yang dapat dijadikan 
tabungan pada akhir periode untuk pemenuhan kebutuhan antar 
peserta.32 
Peserta yang sudah mendapatkan arisan di periode akhir 
dengan lelang rendah serta selaku bendahara, menurut Bp. Widodo, 
pengelolaan investasi dalam periode 2019 dapat berkembang serta 
sudah mendapat keuntungan dengan jumlah 2 ekor sapi, investasi 
                                                          
30Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB. 
31Wiyanto dalimin, Pengelola Investasi, Wawancara Pribadi, 09 November, Jam 
10.00-11.00 WIB.  
32Sri Kustini, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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berkembang dengan sistem bagi hasil 60% untuk pengelola dan 40% 
untuk peserta arisan lelang yang dimasukkan dalam kas.33 
Peserta yang belum mendapatkan arisan, sudah mengikuti 
lelang, menurut  Bp. Deny mengenai investasi pembagian 60% untuk 
pengelola dan sisanya dimasukkan kedalam kas, hasil dari arisan lelang 
menguntungkan dan keuntungan hanya dapat dirasakan setiap 
anggota.34 
Hasil wawancara mengenai investasi dapat disimpulkan bahwa 
besaran investasi 60% untuk pengelola sedangkan 40% untuk 
pemodal. Investasi dilaksanakan dengan sistem bagi hasil untuk 
menghindari riba dan mendapatkan keuntungan di akhir periode 
sehingga dapat digunakan sebagai tabungan peserta. Kerugian 
investasi ditanggung kedua belah pihak, pihak pengelola juga 
mengeluarkan modal untuk membelikan vitamin hewan ternak. 
Keuntungan investasi dibagikan sama rata per peserta lelang dengan 
keuntungan Rp.1.000.000,00 per periode arisan lelang. 
 
 
 
 
                                                          
33Widodo, Bendahara Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 20 Oktober 2019, Jam 
11.00-12.00 WIB.  
34Deny, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 13 November 2019, Jam 
14.00-15.00 WIB.  
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BAB IV 
PRESPEKTIF BAI>’ MUZAYADAH, QARD}H  DAN MUDHA>RABAH  
DALAM PELAKSANAAN ARISAN LELANG KELOMPOK NGUDI 
MAKMUR DI BULAKAN SUKOHARJO  
 
 
A. Sistem Arisan Lelang Prespektif Bai> Muzayadah 
Hukum Islam merupakan bagian sangat penting dalam kehidupan 
seorang muslim dan ajaran Islam, yang manifestasi paling tipikal dari cara 
hidup seorang muslim dan merupakan inti dan saripati Islam itu sendiri.1 
Hukum Islam sudah diatur mengenai aturan-aturan tertentu, agar tidak 
terjadi ketimpangan-ketimpangan yang bisa menyebabkan bentrokan-
bentrokan antar berbagai kepentingan. Aturan-aturan atau patokan-patokan 
yang mengatur tentang hubungan hak dan kewajiban dalam hidup 
bermasyarakat itu disebut dengan Hukum Muamalat.2  
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam ekonomi Islam 
dalam melakukan transaksi, yaitu prinsip tauhid, prinsip nubuwwah, prinsip 
khilafah, prinsip keadilan dan prinsip pertanggungjawaban.3 Arisan 
merupakan sistem regulasi karena di dalamnya ada aturan-aturan bagi para 
anggotanya. Regulasi tersebut kemudian menjadi sistem yang mengatur 
                                                          
1 Muh.Nashiruddin, “Ta’lil Al-Ahkam Dan Pembaharuan Ushul Fiqh”, Jurnal Al-
Ahkam, Vol. XV,No.1, 2015, hlm. 21.  
2Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, edisi revisi, (Yogyakarta: 
Perpustakaan Fakultas Hukum UII, 1993), hlm.7. 
3Rahmawati Muin, Hadi, “Perilaku Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Arisan 
Lelang Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Masyarakat Desa Pomacang Luwu 
Utara)”, Jurnal LAA MAYSIR, Vol.5, No.1, 2018, hlm.67. 
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segala aktifitas yang terkait dengan uang yang dikelola didalamnya.4 
Adapun manfaat arisan adalah untuk bersosialisasi dan berkomunikasi, kita 
bisa saling mengenal  bahkan meningkatkan keakraban atau mempererat tali 
persaudaraan, serta saling bertukar informasi.5 Dalam Agama Islam 
masalah Arisan Lelang memang belum pernah disinggung secara langsung 
dalam Al-Quran dan as-Sunnah, maka dalam hal ini hukumnya 
dikembalikan hukum asal muamalah mubah, adapun kaidahnya sebagai 
berikut:  
  لِْيلَدِب َّلاِإ ُةَحَبَ ِْلْاَو ُّلِْلحا ِتَلاَماَعُمْلا  ِ ِطْوُرُّشلا  ِ ُلْصَلأأ   
Artinya: 
Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya.6 
 
Arisan Kelompok Ngudi Makmur, selain menggunakan sistem 
undian untuk mendapatkan arisan, juga menggunakan sistem lelang yaitu 
penawaran harga tertinggi oleh peserta arisan lelang, sehingga harga 
tertinggi yang didapatkan menjadi pemenang lelang.  
Sedangkan dalam Islam jual beli dilihat dari segi cara menetapkan 
harga, salah satunya terdapat adanya jual beli muzayyadah (lelang), 
merupakan jual beli dengan penawaran dari penjual dan para pembeli 
                                                          
4Varatisha Anjani Abdullah, “Arisan Sebagai Gaya Hidup (Sebuah Kritik 
Terhadap Masyarakat Konsumtif Perkotaan”, Jurnal Komunikasi, Vol.11, No.1, 2016, 
hlm.18. 
5Joanne P.M.Tangkudung, J.J Senduk, “Mapalus Arisan Sebagai Salah Satu 
Model Kearifan Lokal Masyarakat Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara”, 
Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum, Vol.3,No.2,2016, hlm.108.  
6A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam 
menyelesaikan Masalah-masalah Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 51.  
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menawar. Penawaran tertinggi terpilih sebagai pembeli.7 Serta hal-hal yang 
harus ada dalam jual beli sehingga jual beli sesuai dengan syariat yaitu 
Shighat (lafadz ijab dan qabul), Aqidani (dua pihak yang berakad), Ma’qud 
alaih (objek yang diperjualbelikan, baik berupa barang ataupun harga) serta 
terdapat keridhaan di antara penjual dan pembeli. Tidak sah jual  beli yang 
dilakukan tanpa terdapat keridhaan diantara penjual dan pembeli.8  
Dalam Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan 
Sukoharjo sudah terdapat adanya pengurus, peserta, akad akan tetapi tidak 
terdapat barang yang akan di lelang melainkan hanya berupa nominal uang. 
Para peserta mengikuti lelang tertutup dengan menulis nominal lelang pada 
kertas yang sudah diberikan pengurus, setelah selesai dan diumumkan maka 
lelang tertinggi yang menjadi pemenang lelang, sehingga mendapatkan 
uang arisan.9 
Berdasarkan uraian diatas maka Pelaksanaan Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan  Sukoharjo, jika dilihat dari rukun 
dan syarat jual beli dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Shighat (lafadz ijab dan qabul) 
Syarat-syarat Shighat, Qabul harus sesuai dengan ijab baik 
dalam hal jenis, sifat, ukuran, cash atau bertempo dan sebagainya,  
Ijab dan Qabul dilakukan disatu tempat yang sama, yang mana kedua 
                                                          
7Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 
175. 
8Ikit, dkk, Jual Beli dalam Prespektif Ekonomi Islam,...hlm. 81.  
9Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB.  
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belah pihak hadir, atau salah satu pihak berada ditempat lain serta 
mengetahui isi ijab.10 
Pelaksanaan arisan lelang mengenai shigat atau pernyataan 
kehendak para pihak, terdapat adanya ijab qabul yang dilakukan 
bersama-sama dengan pelaksanaanya berada di dalam satu tempat, di 
dalam arisan lelang terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi 
dan menjadi kesepakatan antara peserta arisan lelang dengan pengurus 
arisan lelang. Kesepakatan yang  dilakukan secara lisan dan tertulis, 
kemudian peserta arisan lelang dan pengurus arisan lelang 
menerapkannya dalam setiap pelaksanaan arisan lelang.  
Adapun kesepakatan arisan lelang kelompok Ngudi Makmur 
di Bulakan Sukoharjo sebagai berikut: 11 
a. Arisan dimulai jam 20.00 WIB. 
b. Arisan dengan dua sistem, sebagai berikut:  
1) Diundi. 
2) Lelang. 
c. Sistem lelang dilakukan diambil dari Penawaran Tertinggi 
dengan nilai minimal Rp. 200.000,00 dan kelipatan Rp. 
10.000,00. 
                                                          
10Ikit, dkk, Jual Beli dalam Prespektif Ekonomi Islam,...hlm. 81.  
11Dwi, Sekretaris Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB.  
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d. Apabila lelang tertinggi sama maka dilakukan lelang ulang yang 
bersangkutan dengan nilai minimal sebesar lelang yang 
dilakukan. 
e. Hasil kas arisan digunakan dan dikembangkan serta tidak 
dipinjamkan. 
f. Dana sosial diberikan kepada anggota arisan sebesar                       
Rp. 200.000,00 diberikan kepada atas nama yang bersangkutan, 
suami, istri, serta jika belum menikah maka yang bersangkutan. 
g. Mengenai kepengurusan hewan diserahkan kepada pengurus 
arisan. 
h. Besar potongan kas untuk anggota terakhir tidak dikenakan kas, 
dua dari urutan belakang dikenakan kas Rp.100.000,00. 
i. Satu keluarga bisa salah satu yang hadir, serta menyetorkan 
arisan. 
j. Besar arisan Rp. 200.000,00 ditambah Rp.10.000,00 untuk 
konsumsi. 
k. Kas akhir sebagian dikembalikan sebagian dipakai wisata. 
l. Dana sehat 1x periode, jika diberikan 2x maka disebut donatur 
dan diserahkan pada waktu arisan.  
m. Setoran pertama untuk investasi sapi sebesar Rp. 250.000,00 per 
anggota. 
Pihak yang mengikuti arisan mendaftarkan diri untuk 
mengikuti arisan secara lisan, diakarenakan peserta arisan merupakan 
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warga dalam satu wilayah maka arisan lelang tidak terdapat 
persyaratan khusus dan tidak adanya penyerahan identitas 
dikarenakan adanya rasa saling percaya diantara kedua belah pihak. 
Kesepakatan tersebut sudah menjadi tata tertib para peserta lelang, 
yang sudah disepakati. Setiap peserta harus melaksanakan, untuk 
ketertiban arisan hingga arisan tersebut berakhir.  
Dapat dianalisis bahwa dalam pelaksanaan arisan lelang 
tersebut telah memenuhi shigat akad diantara kedua belah pihak, Serta 
kesepakatan tersebut dijadikan ketentuan dalam arisan lelang 
dikarenakan terdapat adanya ijab qabul di awal arisan serta terdapat 
kesepakatan antara kedua belah pihak. 
2. Aqidain (dua pihak yang berakad) 
Syarat-syarat Aqidani, mempunyai kecakapan melakukan jual 
beli; kedua belah pihak memiliki objek jual beli, penjual memiliki hak 
jual atas barang yang akan dijual. 
Pada pelaksanaan arisan lelang terdapat para pihak, peserta 
arisan lelang dengan pengurus arisan lelang. Peserta arisan lelang 
sebagai pembeli serta pengurus arisan lelang sebagai penjual. Dalam 
hal ini pengurus arisan lelang juga sebagai peserta lelang. Sehingga 
dalam pelaksanaannya pihak pengurus arisan lelang dapat mengikuti 
kegiatan lelang.12 
                                                          
12Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 
06 0ktober 2019. 
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Peserta arisan lelang serta pengurus arisan lelang berumur 
diantara 20 tahun hingga 60 tahun. Terdapat peserta laki-laki maupun 
perempuan yang telah memenuhi kecapakan hukum, para pihak 
adalah orang yang berakal, sudah dewasa dan tidak adanya unsur 
paksaan. Peserta arisan dari semua kalangan dan telah bekerja mulai 
dari pengusaha, pedagang, guru, petani, pegawai negeri, pegawai 
pabrik dan lain sebagainya.13 
Dapat dianalisis bahwa peserta telah memenuhi rukun akad 
aqidain, para pihak yang telah memenuhi kecapakan hukum, para 
pihak adalah orang yang berakal, sudah dewasa dan tidak adanya 
unsur paksaan, sehingga terdapat keridhaan di antara penjual dan 
pembeli. Tidak sah jual  beli yang dilakukan tanpa terdapat keridhaan 
diantara penjual dan pembeli, serta tidak sah apabila peserta arisan 
lelang belum dewasa serta tidak berakal (gila). 
3. Ma’qud alaih (objek yang diperjual-belikan, baik berupa barang 
ataupun harga).  
Syarat Ma’qud alaih diantaranya, objek jual beli harus ada 
barang yang diperjual-belikan harus berupa harta bernilai, barang 
yang dapat dimanfaatkan bukan karena keadaan darurat, barang yang 
diperjualbelikan dimiliki, barang diperjualbelikan dapat 
                                                          
13Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB.  
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diserahterimakan, barang diperjualbelikan diketahui kedua belah 
pihak, barang yang diperjualbelikan merupakan barang suci. 
Arisan Lelang tidak terdapat adanya barang melainkan hanya 
nominal arisan. Diawal periode lelang masih dengan nominal tinggi, 
nominal Rp. 2.000.000,00 hingga Rp. 4.000.000,00 sedangkan diakhir 
periode lelang terjadi lelang rendah dengan nominal Rp. 500.000,00 
hingga   Rp. 200.000,00. Sehingga uang arisan yang seharusnya 
mendapatkan Rp. 12.200.000,00 akan dikurangi hasil nominal lelang, 
maka peserta hanya mendapatkan uang dari pengurangan tersebut.  
Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur menggunakan uang 
untuk mendapatkan uang. Sedangkan Islam membicarakan uang 
sebagai sarana penukar serta penyimpan nilai, uang bukanlah barang 
dagangan, uang berguna jika sudah ditukar dengan benda yang nyata 
atau jika digunakan untuk membeli jasa, maka dalam hal ini uang 
tidak bisa dijual atau dibeli secara kredit.  
Sedangkan orang perlu memahami kebijakan Rasulullah Saw, 
bahwa tidak hanya mengumumkan bunga atas pinjaman yang 
merupakan sesuatu tidak sah akan tetapi juga melarang pertukaran 
uang dengan beberapa benda bernilai lainnya untuk penukaran yang 
tidak sama jumlahnya, serta penundaan pembayaran jika barang 
dagangan maupun mata uang adalah sama, efeknya untuk mencegah 
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bunga uang yang masuk dalam sistem ekonomi melalui cara yang 
tidak diketahui.14 
Dalam ekonomi konvensional menjadikan uang sebagai 
komoditas, sehingga banyak diperdagangkan daripada untuk alat 
tukar, Islam memandang uang hanya sebagai alat tukar bukan sebagai 
barang dagangan yang diperjualbelikan seperti yang dianut 
kapitalisme.15 
Maka dapat dianalisa bahwa, didalam Arisan Lelang tidak 
terdapat obyek lelang, melainkan hanya tawar-menawar uang untuk 
mendapatkan uang, sehingga hal tersebut tidak memenuhi rukun objek 
jual beli dan bertentangan dengan syariat. 
4. Terdapat keridhaan diantara penjual dan pembeli.  
Dalam pelaksanaan arisan lelang terdapat adanya keridhaan 
antar kedua belah pihak hal ini terdapat pada ketentuan arisan yang 
dijalankan oleh peserta maupun pengurus arisan.  
Sehingga dapat dianalisis arisan lelang memenuhi prinsip An 
Taradin Minkum sebuah keadaan rela sama rela sehingga tidak ada 
salah satu pihak yang merasa dirugikan maka dalam hal ini memenuhi 
rukun jual beli yaitu kerelaan dikedua belah pihak. 
                                                          
14Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Fiqh & 
Keuangan,...hlm.143.  
15Muhammad, Ekonomi Moneter Islam,...hlm.57.  
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Pada dasarnya setiap muamalah hukumnya mubah, begitu juga 
dengan hukum arisan dalam Islam yaitu mubah. Dalam transaksi muamalah 
seharusnya tidak  mengandung unsur-unsur maysir, gharar dan riba.  
Dapat dianalisis bahwa, pelaksanaan Arisan lelang menggunakan 
lelang tertutup dikarenakan untuk menghindari perselisihan,16 maka hal 
tersebut tidak mengapa asalkan tidak mengandung adanya manipulasi. 
Tidak menggunakan cara yang menjurus pada kolusi dan suap 
memenangkan tawaran seperti yang menjadi panduan pokok lelang yang 
sesuai dengan syariat. Sedangkan dari hasil wawancara arisan lelang 
menurut Bp. Widodo, pada saat pelaksanaan lelang terakhir tidak ada yang 
melakukan lelang, maka akhirnya diberikan perintah untuk melaksanakan 
lelang dengan nilai rendah, dikarenakan tidak merasa perlu mendapatkan 
arisan, peserta  menulis nominal rendah supaya peserta yang membutuhkan 
dapat memenangkan arisan hal tersebut biasa terjadi ketika diakhir periode 
lelang.17 Maka hal tersebut tidak dibenarkan dikarenakan mengandung 
unsur manipulasi untuk memenangkan salah satu peserta. 
Sedangkan terdapat nilai minimal nominal  yang sudah ditentukan, 
bagi peserta yang ingin mengikuti lelang nominal harus lebih dari nilai 
minimal, hal tersebut diperbolehkan dikarenakan terdapat kejelasan dan 
kepastian harga yang disepakati tanpa berpotensi menimbulkan 
                                                          
16Dwi, Sekretaris Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB.  
17Widodo, Bendahara Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 20 Oktober 2019, Jam 
11.00-12.00 WIB. 
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perselisihan. Serta penambahan dalam jual beli sistem lelang penambahan 
hukumnya mubah dan bukanlah riba, melainkan jual beli muzayyadah 
(lelang), merupakan jual beli dengan penawaran dari penjual dan para 
pembeli menawar. 
Pada dasarnya  prinsip arisan lelang tolong menolong serta tujuan 
awal untuk menghindari riba bank.18 Pelaksanaan Arisan Lelang terdapat 
ketidak setaraan antara jumlah uang yang didapatkan dengan jumlah 
kewajiban yang dibayarkan oleh peserta. Sehingga terdapat perbedaan yang 
diterima peserta pada akhir periode arisan. Meskipun tujuan awal arisan 
lelang adalah membantu peserta lain yang membutuhkan dana, melalui 
sistem lelang, akan tetapi Allah melarang tolong menolong dalam 
keburukan serta didalamnya mengandung unsur mendzalimi orang lain, 
seperti firman Allah dalam Qs. Al-Maidah ayat 2: 
 َِدئَلاَقْلا َلاَو َيَْدْلها َلاَو َمَاَرْلحا َرْهَّشلا َلاَو َِّللَّا َِرئاَعَش اوُّلُِتُ َلا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ َو ْلا َي ِّمآ َلا َتْي َب
 ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ َلاَو ۚ اوُدَاطْصَاف ْمُتْلَلَح اَذِإَو ۚ ًنَاَوِْضرَو ْمِِّبَّر ْنِم ًلاْضَف َنوُغ َت ْ ب َي َمَاَرْلحا َق ْنَأ  مْو
 َع َت َلاَو ۖ ٰىَوْقَّ تلاَو ِِّبْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو ۘ اوُدَتْع َت ْنَأ ِمَاَرْلحا ِدِجْسَمْلا ِنَع ْمُكوُّدَصاىَلَع اُونَو  ِْث ِْلْا 
 ِباَقِعْلا ُديِدَش ََّللَّا َّنِإ  ََّۖللَّا اوُقَّ تاَو  ِۚناَوْدُعْلاَو                                                  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
                                                          
18Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB. 
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(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 19 
 
Dalam ayat ini mewajibkan orang-orang mukmin tolong-menolong 
sesama mereka dalam berbuat kebaikan dan bertakwa, untuk kepentingan 
dan kebahagiaan mereka, dilarang tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran serta memerintahkan supaya tetap bertakwa kepada Allah agar 
terhindar dari siksaanNya yang sangat berat.20  
Sedangkan Riba merupakan Transaksi dengan menggunakan 
kompensasi tertentu yang tidak diketahui kesamaannya dalam ukuran 
syariat pada saat akad atau disertai penangguhan serah terima dua barang 
yang dibarter atau salah satunya.21 Adapun hadis Nabi yang melarang 
adanya riba sebagai berikut: 
 ْخَأ ٌمْيَشُه اَن َث َّدَح اوُلَاق َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ُناَمْثُعَو  بْرَح ُنْب ُر ْ يَُهزَو ِحاَّبَّصلا ُنْب ُدَّمَُمح اَن َث َّدَح َب ُوَبأ َنََر
 ِْير َبُّزلا َِبتاََكو ُهَلِْكؤُمَو َبَّرلا َلِكآ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َنَعَل َلَاق  رِباَج ْنَع  ِهْيَدِهاَشَو ُه
 ٌءاَوَس ْمُه َلَاقَو                                                                                
                                                          
19Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid II,...hlm.349.   
20 Ibid.,hlm. 352. 
21 Ikit, dkk, Jual Beli dalam Prespektif Ekonomi Islam,... hlm. 105.  
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah dan Zuhair bin 
Harb dan Utsman bin Abu Syaibah mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abu Az Zubair dari 
Jabir dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat 
pemakan riba, orang yang menyuruh makan riba, juru tulisnya dan saksi-
saksinya." Dia berkata, "Mereka semua sama". HR. Muslim No. 2995.22 
 
Di dalam sistem lelang, terdapat adanya riba dikarenakan 
pengurangan nominal yang didapatkan peserta pada setiap periodenya 
dikarenakan adanya sistem lelang. Sedangkan para peserta membayar 
kewajiban secara penuh selama satu periode. Walaupun terdapat adanya 
investasi yang dikembangkan berupa uang dan hewan ternak, yang 
diambilkan dari dana pemenang lelang, akantetapi dalam hal ini kerugian 
peserta tidak dapat dikembalikan secara utuh dari hasil investasi, 
dikarenakan keuntungan investasi yang sifatnya belum jelas. Serta peserta 
yang tidak mengikuti lelang akan mendapatkan hasil investasi, tanpa harus 
adanya potongan nominal arisan yang didapatkan. 
Dalam arisan lelang, dengan sistem melelang uang dengan sejumlah 
tertentu, peserta membayar kewajiban Rp. 12.200.000,00 sedangkan yang 
didapatkan kurang dari hal tersebut, maka hal tersebut termasuk Riba Fadhl 
merupakan Jual beli dengan tambahan pada salah satu jenis barang yang 
dipertukarkan tidak yang lain, tukar uang dengan uang dengan jumlah yang 
berbeda. Sehingga tukar kewajiban dengan tukar yang didapatkan jumlah 
                                                          
22Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah, Muslim, Shahih Muslim, “Pengairan”, 
“Pemakan riba dan pemberinya akan dilaknat”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis 
No. 2995. 
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berbeda dan antar anggota, juga mengalami perbedaan yang didapatkan, 
maka hal tersebut tidak diperbolehkan dalam Islam. 
Alasan Kelompok Arisan Lelang Ngudi Makmur, menggunakan 
sistem lelang dalam arisan, dikarenakan sistem lelang dalam arisan pada 
awalnya  digunakan untuk pemenuhan dana sosial, berupa dana sehat, dana 
sehat diambilkan dari dana lelang, dana tersebut digunakan untuk 
menjenguk anggota arisan yang sakit serta arisan lelang bertujuan 
membantu sesama anggota lelang.23 Hal tersebut tidak dibenarkan, 
seharusnya dipisahkan antara jual beli dengan keperluan sosial atau 
membantu orang lain.  
Adapun Hadis Rasulullah yang menyatakan bahwa akad qard}h tidak 
boleh bercampur dengan jual beli: 
  بْيَعُش ُنْب وُرْمَع ِنَِث َّدَح َبوَُّيأ ْنَع ُليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح  بْرَح ُنْب ُر ْ يَُهز اَن َث َّدَح َح بَِأ ِنَِث َّد  ِهِيَبأ ْنَع 
 َو ٌفَلَس ُّلَِيَ َلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق و رْمَع َنْب َِّللَّا َدْبَع َرََكذ َّتََّح َب لاَو ٌعْي
 َكَدْنِع َسَْيل اَم ُعْي َب َلاَو ْنَمْضَت َْلَ اَم ُحِْبر َلاَو  عْي َب  ِ ِنَاطْرَش                                   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Isma'il dari Ayyub telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 
Syu'aib telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Ayahnya hingga ia 
menyebutkan Abdullah bin 'Amru ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak halal menjual sesuatu dengan syarat 
memberikan hutangan, dua syarat dalam satu transaksi, keuntungan 
                                                          
23Sriyanto, Penasehat Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 03 Desember 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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menjual sesuatu yang belum engkau jamin, serta menjual sesuatu yang 
bukan milikmu." HR. Abu daud No. 3041. 24 
 
Untuk mencegah adanya penyimpangan syariah dan pelanggaran 
hak, norma dan etika dalam praktik lelang. Syariat Islam terdapat panduan 
pokok mengenai lelang diantaranya:25 
a. Transaksi dilakukan oleh pihak yang cakap hukum serta atas dasar 
sukarela. 
b. Objek lelang harus halal dan bermanfaat. 
c. Kepemilikan kuasa penuh pada barang yang dijual. 
d. Kesanggupan penyerahan barang yang dijual 
e. Kejelasan dan transparasi barang yang dilelang tanpa adanya 
manipulasi. 
f. Kejelasan dan kepastian harga yang disepakati tanpa berpotensi 
menimbulkan perselisihan. 
g. Tidak menggunakan cara yang menjurus pada kolusi dan suap 
memenangkan tawaran. 
Maka dalam hal ini dapat dianalisis sistem Arisan Lelang Kelompok 
Ngudi Makmur menurut prespektif Ba>i’ Muzayyadah,  secara rukun dan 
syarat akad tidak sah dikarenakan arisan lelang tidak terdapat adanya objek 
melainkan hanya nominal uang yang diperjualbelikan. Sedangkan Islam 
membicarakan uang sebagai sarana penukar serta penyimpan nilai, uang 
                                                          
24Ensiklopedi Hadits Kutubut Tisah, Abu Daud, Sunan Abu Daud, “Jual Beli”, 
“Menjual sesuatu yang bukan miliknya”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 
3041.  
25Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia,... hlm.125.  
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bukanlah barang dagangan, sehingga hal tersebut tidak memenuhi rukun 
objek jual beli dan bertentangan dengan syariat.  Dalam arisan lelang 
terdapat prinsip An Taradin Minkun sehingga memenuhi rukun jual beli 
keridhaan antar kedua belah pihak. 
Sedangkan terdapat nilai minimal nominal  yang sudah ditentukan, 
hal tersebut diperbolehkan dikarenakan terdapat kejelasan dan kepastian 
harga yang disepakati tanpa berpotensi menimbulkan perselisihan. Dalam 
sistem arisan lelang, melelang uang dengan sejumlah tertentu, peserta 
membayar kewajiban sedangkan yang didapatkan kurang dari hal tersebut, 
maka hal tersebut termasuk Riba Fadhl merupakan Jual beli dengan 
tambahan pada salah satu jenis barang yang dipertukarkan tidak yang lain, 
tukar uang dengan uang dengan jumlah yang berbeda. Sehingga tukar 
kewajiban dengan tukar yang didapatkan jumlah berbeda dan antar anggota, 
juga mengalami perbedaan yang didapatkan, maka hal tersebut tidak 
diperbolehkan dalam Islam. Serta terdapat praktek memenangkan salah satu 
pihak hal tersebut cara yang menjurus pada kolusi dan suap memenangkan 
tawaran sehingga bertentangan yang menjadi panduan pokok lelang (Ba>i’ 
Muzayyadah) yang sesuai dengan syariat. 
 
B. Sistem Arisan Lelang Prespektif Qard}h 
Dalam kegiatan ekonomi Islam yang mempunyai peranan penting 
untuk meyelesaikan persoalan ekonomi, hal ini dikarenakan ekonomi Islam 
ada karena Al-Quran, Al-Hadits, dan Ijtihad para ‘Ulama sehingga sudah 
terjamin isi-isinya untuk menyelesaikan berbagai pertanyaan dari 
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permasalahan kegiatan ekonomi konvensional.26 Hutang piutang 
merupakan muamalah yang diperbolehkan dalam ajaran agama Islam, 
namun diberikan rambu-rambu kepada kita untuk berhati-hati 
menjalankannya, pemberi maupun penerima diharapkan mengetahui adab-
adab yang digariskan dalam berhutang sehingga hutang menjadi sebuah 
solusi, menjadi sebuah pertolongan kepada seorang yang mengalami 
kesuliatan finansial.27 Hakikat Arisan adalah Qard}h (utang piutang, pada 
sistem arisan benar-benar qard}h mutad (utang piutang biasa).28 
Sedangkan pelaksanaan Arisan lelang terapat adanya potongan 
kewajiban diakhir periode, terhadap peserta lelang yang mendapatkan  
arisan di urutan terakhir. Potongan di akhir periode dikarenakan, peserta 
pada akhir periode jangka waktu mendapatkan arisan cukup lama sehingga 
diadakan potongan untuk peserta yang mendapatkan arisan di akhir 
periode.29 
Dari hasil wawancara terdapat beberapa peserta yang kurang 
memahami mengenai alasan sistem tersebut, peserta yang kurang 
                                                          
26Adila Rachmaniar Putri, Sri Abidah Suryaningsih, “Analisis Kegiatan Arisan 
Dalam Prespektif Islam Di Kelurahan Sememi Surabaya”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.1, 
No.2, 2018, hlm.56. 
27Ady Cahyadi, “Mengelola Hutang dalam Prespektif Islam”, Jurnal Bisnis dan 
Manajemen, Vol.4, No.1, 2014,hlm.77.  
28Mokhamad Rohma Rozikin, “Hukum Arisan Dalam Islam”, Jurnal Nizham, 
Vol.06, No.02, 2018, hlm.28.  
29Sriyanto, Penasehat Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 03 Desember 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB. 
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memahami tetap bersepakat mematuhi aturan tersebut dikarenakan peserta 
mengharapkan keuntungan dari arisan lelang.30 
Berdasarkan uraian diatas Arisan lelang Kelompok Ngudi Makmur 
dilihat dari Rukun Qard}h sebagai berikut: 
a. Shighat (ijab dan qabul) 
Pelaksanaan arisan lelang mengenai shigat atau pernyataan 
kehendak para pihak, terdapat adanya ijab qabul yang dilakukan 
bersama-sama dengan pelaksanaanya berada di dalam satu tempat, di 
dalam arisan lelang terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi 
dan menjadi kesepakatan antara peserta arisan lelang dengan pengurus 
arisan lelang. Kesepakatan yang  dilakukan secara lisan dan tertulis, 
kemudian peserta arisan lelang dan pengurus arisan lelang 
menerapkannya dalam setiap pelaksanaan arisan lelang.  
Maka dapat dianalisis arisan lelang sudah sesuai dengan 
ketentuan Shighat antar kedua belah pihak yang berakad dalam hal ini 
pihak pengurus arisan dan peserta lelang. 
b. Aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi) 
Pada pelaksanaan arisan lelang terdapat para pihak, peserta 
arisan lelang dan pengurus arisan lelang. Peserta arisan lelang yang 
membutuhkan dana/ dihutangi, serta pengurus arisan lelang sebagai 
pemberi hutang. Dalam hal ini pengurus arisan lelang juga sebagai 
                                                          
30Deny, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 13 November 2019, Jam 
14.00-15.00 WIB.  
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peserta lelang. Sehingga dalam pelaksanaannya pihak pengurus arisan 
lelang dapat mengikuti kegiatan lelang.31 
Peserta arisan lelang serta pengurus arisan lelang berumur 
diantara 20 tahun hingga 60 tahun. Terdapat peserta laki-laki maupun 
perempuan yang telah memenuhi kecapakan hukum, para pihak 
adalah orang yang berakal, sudah dewasa dan tidak adanya unsur 
paksaan. Peserta arisan dari semua kalangan dan telah bekerja mulai 
dari pengusaha, pedagang, guru, petani, pegawai negeri, pegawai 
pabrik dan lain sebagainya.32 
Dapat dianalisis bahwa peserta lelang telah memenuhi 
Aqidain  dikarenakan arisan lelang terdiri dari peserta dan pengurus, 
sebagai pemberi hutang para pihak memenuhi kecakapan hukum., 
umur peserta yang sudah dewasa serta berakal. 
c. Harta yang diutangkan. Adanya obyek/benda yang dipinjamkan 
merupakan benda  memiliki manfaat dan halal zatnya.33 
Dalam pelaksanaan Arisan Lelang obyek maupun yang 
dipinjamkan berupa uang, uang tersebut telah disepakati diawal 
periode nominalnya, serta  pembayaran kewajiban peserta setiap 
bulannya sebesar Rp. 200.000,00 selama jangka waktu ± 4th.  
                                                          
31Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 
06 0ktober 2019.  
32Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB.  
33Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, 
Regulasi, dan Implementasi,...,hlm.185.  
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Dapat dianalisis bahwa harta yang diutangkan telah 
memenuhi rukun qard}h yaitu benda yang memiliki manfaat dan halal 
zatnya, jika dalam pelaksanaanya melalui undian maka hal tersebut 
tidak mengapa, arisan dihukumi mubah. Berbeda halnya dengan 
arisan menggunakan sistem lelang dimana lelang tersebut tidak 
memiliki objek maka hal tersebut tidak dibenarkan syariat 
dikarenakan uang bukanlah komoditas melainkan alat tukar serta 
terdapat adanya tambahan pada peserta yang membutuhkan, maka 
terjadi ketidaksetaraan kewajiban dengan yang didapat antar peserta. 
Adapun Arisan lelang Kelompok Ngudi Makmur dilihat dari  
Syarat-syarat Qard}h sebagai berikut: 
a. Pinjaman harus diketahui mengenai takaran, timbangan maupun 
besarannya. 
Dalam Pelaksanaan arisan lelang jumlah pinjaman pada 
saat awal periode sudah diketahui, jumlah pinjaman sebesar 
Rp.12.200.000,00 yang didapatkan dari jumlah peserta 
sebanyak 61 orang x setoran perbulan sebesar Rp.200.000,00. 
Pada saat awal periode semua peserta memberikan setoran 
pertama untuk investasi sapi sebesar Rp.250.000,00 per 
anggota.  
Maka dapat dianalisis, mengenai jumlah pinjaman arisan 
lelang Kelompok Ngudi Makmur sudah sesuai dengan syarat 
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qard}h dikarenakan adanya kesepakatan diawal mengenai jumlah 
pinjaman. 
b. Tidak sah pinjaman yang berasal dari orang yang tidak sehat 
akalnya serta tidak kuasa melakukan tindakan hukum, pinjaman 
dari orang yang dihukumi sah bantuanya.34 
Arisan Lelang kelompok Ngudi Makmur di Bulakan 
Sukoharjo sudah memenuhi kecakapan hukum, dikarenakan 
berasal dari orang yang sehat akalnya serta sudah dewasa, para 
peserta umurnya bekisar 20 sampai 60 tahun. 
Maka dalam hal ini dapat dianalisis, dikarenakan sudah  
peserta dan pengurus arisan lelang telah memenuhi kecakapan 
hukum, maka telah memenuhi syarat Qard}h, serta  pinjaman 
yang berasal dari orang yang dapat dihukumi sah bantuannya. 
c. Seorang tidak boleh memberikan pinjaman hutang kepada saudara 
dengan syarat dia juga memberikan pinjaman sesudah itu, dia sudah 
mengembalikan hutangnya, karena pemberi pinjaman ini 
mensyaratkan keuntungan, sementara setiap pinjaman yang 
mendatangkan keuntungan, maka keuntungan tersebut merupakan 
riba. 
Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur 
pinjaman tersebut mensyaratkan keuntungan, dikarenakan dengan 
                                                          
34Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Konsep Hidup Ideal 
dalam,...hlm.709. 
109 
 
 
 
sistem lelang, maka semua peserta yang mengikuti lelang akan 
mendapatkan keuntungan dari hasil lelang tersebut, sedangkan peserta 
yang menjadi pemenang lelang akan mendapatkan uang yang tidak 
setara dengan kewajiban yang dibayarkan peserta, melainkan 
tergantung dari besaran lelang tersebut, besaran lelang akan dikurangi 
dengan nominal arisan, maka pemenang lelang hanya mendapatkan 
sisanya.  
Serta adanya besaran potongan kas untuk anggota terkhir yang 
tidak dikenakan kas, dua dari urutan belakang dikenakan kas 
Rp.100.000,00. Dari hasil wawancara, menurut Bp. Maryono selaku 
ketua, potongan tersebut diadakan, dikarenakan peserta terakhir.35 
Menurut Bp. Warsino, Pemotongan diakhir periode dikarenakan 
masing-masing anggota sudah mempunyai tabungan,  dikarenakan 
adanya tabungan diawal periode yang masing-masing anggota 
menyetorkan uangnya 2x setoran.36 Menurut Bp. Deny beliau tidak 
begitu paham akan alasan pemotongan setoran arisan.37 Serta, 
Menurut Bp. Sriyono selaku penasehat arisan,  pemotongan di akhir 
periode dikarenakan peserta pada akhir periode jangka waktu 
                                                          
35Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB.  
36Warsino, Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara 
Pribadi, 09 November, Jam 10.00-11.00 WIB.  
37Deny, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 13 November 2019, Jam 
14.00-15.00 WIB. 
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mendapatkan arisan cukup lama sehingga diadakan potongan untuk 
peserta yang mendapatkan arisan di akhir periode.38 
Maka dapat dianalisis bahwa, Arisan Lelang menarik manfaat 
dengan sistem lelang dimana pihak yang melelang akan menerima 
hasil arisan lebih sedikit, dengan dalih adanya hasil investasi yang 
tidak jelas keuntungannya, dalam hal ini keuntungan yang disyaratkan 
tersebut merupakan riba, dikarenakan qard}h tidak boleh 
mendatangkan keuntungan. 
Adanya potongan diakhir periode menyebabkan adanya 
ketidaksetaraan kewajiban antar peserta, peserta yang melalui sistem 
lelang mengalami kerugian dikarenakan nominal arisan yang 
dikurangi, sedangkan awal tujuan sistem lelang adalah meringankan 
peserta yang sedang mempunyai kebutuhan mendadak. Berbeda 
halnya peserta yang mengikuti sistem undian diakhir periode 
mendapatkan potongan, walaupun tidak semua peserta undian 
mendapatkannya dikarenkan hanya diambil 2 dari urutan paling 
bawah.  
Jika yang berhutang membayarkan kepada pemilik piutang 
dengan yang lebih baik dari yang dipinjam atau memberikan 
tambahan maka hal ini sah, karena pemberiannya sukarela dan 
pengembalian yang terbaik dari pihak yang berutang. 
                                                          
38Sriyanto, Penasehat Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 03 Desember 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB. 
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Sedangkan Orang yang memberikan hutang tidak 
diperbolehkan mensyaratkan pembayaran lebih dari uang yang 
dipinjamkannya, dikarenakan hal tersebut termasuk riba, sehingga 
tidak boleh mengambilnya, hanya dapat mengambil uang yang 
dihutangkan pada peminjam seperti semula. 
Muamalah riba yang dilarang ketika pengurus arisan dengan 
orang yang membutuhkan, pengurus memberikan uang, sebagai 
penganti bunga dimana pengurus mengambil sebagian uang pinjaman, 
pihak pengurus memberikan jumlah yang lebih rendah dari yang telah 
disepakati dengan ketentuan pihak yang berhutang tetap membayar 
keseluruhan. 
Syarat fasid yang rusak, diantaranya syarat tambahan maupun 
hadiah bagi pemberi pinjaman, syarat ini dianggap batal namun tidak 
merusak akad apabila tidak terdapat kepentingan siapapun. Qard}h 
yang mendatangkan keuntungan hukumnya haram jika keuntungan 
disyaratkan sebelumnya. Jika belum disyaratkan sebelumnya dan 
bukan merupakan tradisi yang berlaku maka tidak mengapa.39 
Sedangkan hukum arisan mayoritas ulama berpendapat 
mubah/boleh diantaranya Ar-Rozi Asy-Syafi’i dikalangan ulama 
terdahulu, Abdul Aziz bin Baz, Muhammad bin Al-‘Utsaimin.  
Menurut Al-Khotslan sebab ikhtilaf-nya terletak pada penilaian 
                                                          
39Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk,... hlm.379. 
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apakah sistem arisan merupakan qordhun jarro naf’an (akad utang 
piutang yang menyeret keuntungan) atau tidak, yang berpendapat 
termasuk qordhun jarro naf’an menghukuminya haram sedangkan 
yang tidak termasuk memubahkan.40 
Pendapat yang membolehkan arisan dikarenakan jika tidak 
adanya tambahan dan tidak mengandung unsur mudharat serta 
memberi maslahat kepada hamba. Arisan sama dengan qordh mu’tad 
(akad utang piutang biasa), sedangkan muamalah ini mengandung 
ta’awun alal  birri wattaqwa, oleh karena itu terkait teknis mengenai 
siapa yang mendapatkan arisan mendahulukan yang membutuhkan 
arisan. Maslahat bagi muqtaridh. Jika tidak ada dhohor, tidak ada 
pengurangan maupun penambahan yang merugikan muqtaridh. 
Pendapat mengharamkan arisan, syarat memberi utang dengan syarat 
mendapatkan utang termasuk mengambil manfa’ah yang merupakan 
riba.  Serta melarang adanya hadiah kecuali sudah menjadi kebiasaan, 
sebaiknya yang mendapatkan arisan didahulukan yang 
membutuhkan.41 
d. Pemberi hutang merupakan pemilik harta, tidak boleh menghutangkan 
harta yang  bukan miliknya. 
Dalam pelaksanaan Arisan Lelang pemilik harta adalah 
peserta lelang yang dalam hal ini peserta saling menghutangi antar 
                                                          
40 M. Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam: Kajian Fikih terhadap Praktik 
Rosca,... hlm.3.  
41 Ibid. 
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peserta lain dengan jalan arisan. Sumber dana Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur diambilkan dari iuran setiap peserta 
perbulan. 
Sedangkan sumber dana Al-Qard}h merupakan produk yang dapat 
digunakan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat dan berjangka 
pendek. Talangan dana dapat diambikan dari modal; Qard}h al-hasan, yaitu 
pendapatan yang diragukan hal tersebut mengingat salah satu pertimbangan 
pemanfaatan dana-dana ini adalah kaidah akhaffu dhararain (mengambil 
mudharat yang kecil).42 
Maka dapat dianalisis mengenai kepemilikan harta yang sah, 
sehingga harta yang dipergunakan dari arisan tersebut merupakan 
kepemilikan penuh peserta, sehingga sesuai dengan syarat qard}h. 
Dalam hal ini dapat dianalisis sistem Arisan Lelang Kelompok 
Ngudi Makmur menurut prespektif Qard}h , dilihat dari rukun qard}h, sudah 
memenuhi Shighat/ kedua belah pihak yang berakad dalam hal ini pihak 
pengurus arisan dan peserta lelang. Arisan lelang telah memenuhi  Aqidain  
dikarenakan arisan lelang terdiri dari peserta dan pengurus, sebagai pemberi 
hutang para pihak memenuhi kecakapan hukum, umur peserta yang sudah 
dewasa serta berakal.  
Arisan Lelang dilihat dari obyek maupun yang dipinjamkan berupa 
uang, jumlah pinjaman arisan lelang Kelompok Ngudi Makmur sudah 
sesuai dengan syarat qard}h dikarenakan adanya kesepakatan diawal 
                                                          
42Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik,... hlm.133.  
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mengenai jumlah pinjaman. Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur tidak sah menurut prespektif qard}h dikarenakan adanya menarik 
manfaat dengan sistem lelang dalam hal ini keuntungan yang disyaratkan 
tersebut merupakan riba, Potongan arisan yang didapatkan peserta yang 
tidak mengikuti lelang termasuk tambahan (riba) dikarenakan adanya 
pengurangan kewajiban sedangkan peserta lain membayar kewajiban secara 
penuh. sedangkan akad qard}h yang mendatangkan keuntungan hukumnya 
haram.  
 
C. Investasi dalam Sistem Arisan Lelang Prespektif Mudha>rabah 
Pembiayaan mudha>rabah, sangat urgen dimasyarakat karena dengan 
pembiayaan mudha>rabah disinyalir kegiatan yang saling membantu 
kebutuhan satu sama lain.43 Pelaksanaan investasi dalam Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi  menggunakan sistem bagi hasil, investasi dibagi menjadi 
dua yaitu investasi berupa uang dan hewan. Pengelolaan investasi uang 
dilaksanakan oleh pengurus arisan lelang, pada pengelolaan investasi hewan 
pada tahun 2019 dikelola oleh pihak di luar peserta arisan lelang dengan 
sistem bagi hasil 60% untuk pengelola sedangkan 40% untuk pemilik modal 
maupun peserta arisan.  
 
                                                          
43Ubaidillah, Analisis Manajemen Resiko Pembiayaan Mudharabah, Jurnal 
Nizam, Vol.06, No.02, 2018,hlm.41. 
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Adapun rukun mudha>rabah, dalam Pelaksanaan Arisan Lelang  yaitu 
sebagai berikut: 
a. Dua orang yang melakukan akad (al-aqidain). 
Pada pelaksanaan Mudha>rabah Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur, para pihak terdiri dari pengurus arisan lelang, peserta serta 
pengelola investasi yang berasal dari luar anggota arisan lelang. 
Peserta lelang berserta pengurus lelang merupakan pemilik modal, 
sedangkan pihak dari luar anggota lelang sebagai pengelola investasi. 
Dalam hal ini dapat dianalisis bahwa dalam pengelolaan 
investasi Arisan Lelang kelompok Ngudi Makmur telah memenuhi 
rukun mudha>rabah, dikarenakan terdapat dua orang yang melakukan 
akad yaitu pihak anggota arisan lelang sebagai pemodal serta pihak 
diluar anggota lelang sebagai pengelola. 
b. Modal (ma’qud ‘alaih). 
Modal mudha>rabah dalam pelaksanaan Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur berasal dari dua sumber yaitu iuran awal 
peserta sebesar Rp.250.000,00 serta uang hasil pemenang lelang yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan keuntungan. Modal dalam hal ini 
berupa uang tunai yang diberikan kepada pihak pengelola untuk 
dikelola dibelikan hewan ternak berupa hewan sapi. Hasil modal 
diakhir periode yang berupa keuntungan, menjadi kepemilikan 
bersama antar anggota lelang 
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Dalam hal ini dapat dianalisis bahwa dalam pelaksanaan arisan 
lelang terdapat adanya modal berupa uang tunai yang berasal dari 
iuran yang dicampur dengan uang hasil lelang peserta. Sedangkan 
uang hasil lelang sendiri merupakan uang yang berasal dari 
keuntungan arisan lelang. 
Keuntungan tersebut termasuk riba dikarenakan arisan sendiri 
merupakan akad utang-piutang dan tidak diperbolehkan mengambil 
keuntungan yang dapat merugikan salah satu pihak, pihak yang 
melelang tidak mendapatkan seutuhnya hasil arisan akan tetapi 
dikurangi dengan nominal lelang. Adapun modal yang diberikan dari 
hasil iuran peserta yang bertujuan untuk modal awal mudha>rabah 
maka hal tersebut diperbolehkan dan sah, serta memenuhi rukun 
mudha>rabah. 
Kaidah pemisahan yang halal dari yang haram (tafriq baina al-
halal ‘ani al-haram). Penjelasannya, bahwa harta atau uang dalam 
persepektif fikih bukanlah benda haram karena zatnya (‘ainiyah) tapi 
haram karena cara memperolehnya yang tidak sesuai syariah 
(ligairih), sehingga dapat untuk dipisahkan mana yang diperoleh 
dengan cara halal dan mana yang non halal. Dana yang halal dapat 
diakui sebagai penghasilan sah, sedangkan dana non-halal harus 
dipisahkan dan dialokasikan untuk kepentingan umum. Dasar kaidah 
ini dapat dirujuk dari keterangan para ulama. Ibnu Shalah menyatakan 
sebagaimana dinukil oleh as-Suyuthi dalam kitab “Al-Asbah wa al-
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Nadzair” pun juga Imam Ibnu Taymiyah dalam fatwa Ibnu Taimiyah. 
Imam Suyuti mengutip:44 
 َّيِِنب ِمَاَرْلحا َرْدَق َِلزْع َي ْنَأ :ُهُقِيرَطَف زَّيَمَت َي َْلََو .  مَارَح َمِهَارَدِب ٌلَلاَح ٌمَهْرِد َطَل َتْخا ْوَل ِة
 َصَت َيَو .ِةَمْسِقْلا َقَّدَصَت َّلاِإَو ،ِهَْيلإ ُهَمَّلَس ُهَبِحاَص َمِلَع ْنإ ُهََلزَع يِذََّلاَو ،يِقاَبْلا  ِ ُفَّر  
 ِِهب ُهْنَع                                                                                      
Artinya: 
Jika uang yang halal tercampur dengan uang yang haram dan tidak 
dapat dibedakan, maka jalan keluarnya adalah memisahkan bagian 
yang haram serta menggunakan sisanya. Sedangkan bagian haram 
yang dikeluarkan, jika ia tahu pemliknya maka ia harus 
menyerahkannya atau bila tidak maka harus disedekahkan. 
 
Sedangkan modal dalam mudha>rabah  tidak boleh 
dipinjamkan kepada orang lain, sebab memberikan pinjaman 
bertujuan untuk meraih keuntungan gagal diraih, untuk mendapatkan 
pengembalian lebih dari yang dipinjamkan merupakan haram.45 
Modal dalam mudha>rabah tidak diperbolehkan dalam penguasaan 
pemilik dana, sehingga modal tersebut tidak dapat ditarik sewaktu-
waktu.46 
c. Shighat (ijab dan qabul).   
                                                          
44Daeng Naja, Bekal Bankir Syariah, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 
2019), hlm.177.  
45Harun, Widodo, Fiqh Muamalah Jilid 1,...hlm. 69.  
46Abdul Aziz, Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer,...hlm. 
93.  
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Mudha>rabah mengenai shigat atau pernyataan kehendak para pihak, 
terdapat adanya ijab qabul yang dilakukan bersama-sama dengan 
pelaksanaanya berada di dalam satu tempat, Pihak yang bersepakat dan 
bekerjasama selama masa periode arisan lelang diantaranya anggota arisan 
lelang dan pengelola investasi dari luar. Kesepakatan dalam pengelolaan 
investasi Pembagian investasi 60% untuk pengelola sedangkan 40% untuk 
pemodal, 40% milik pemodal akan dimasukkan kas dan dikembangkan pada 
setiap akhir periode dibagikan sama rata.  
Pengelola tidak memberi kontribusi sedikitpun atas modal yang 
dibutuhkan dalam menjalankan bisnis, 100% modal dari shahibul maal. 
Biaya administrasi yang berhubungan dengan bisnis yang dijalankan, hal 
tersebut akan ditanggung oleh shahibul maal, pengelola tidak menanggung 
biaya apapun dengan bisnis. 47  
Di dalam pelaksanaan investasi Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur, resiko pengelolaan ditanggung oleh kedua belah pihak, 
pemenuhan pakan hingga pembelian vitamin hewan ditanggung oleh 
pengelola sedangkan untuk pemeriksaan kesehatan hewan di tanggung oleh 
kedua belah pihak. Sedangkan yang terdapat kesepakatan hanya pada bagi 
hasil antara kelompok arisan lelang dengan pengelola investasi.48 Dalam hal 
ini pengelola juga mengeluarkan hartanya untuk perawatan investasi yang 
berupa hewan ternak. 
                                                          
47Abdul Sami’ Al Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam,...hlm. 110. 
48Wiyanto dalimin, Pengelola Investasi, Wawancara Pribadi, 09 November, Jam 
10.00-11.00 WIB.  
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Dalam hal ini dapat dianalisis bahwa adanya shigat diantara kedua 
belah pihak, yaitu pihak yang anggota arisan lelang dengan pengelola 
investasi, hal tersebut telah memuhi rukun shigat akad yaitu adanya 
kesepakatan oleh kedua belah pihak. 
Mengenai keuntungan harus tidak terbatas. Hal yang penting pada 
masing-masing pihak keuntungannya tidak terbatas. Dalam hal ini 
diisyaratkan bahwa tidak diperbolehkan salah satu pihak mendapatkan 
keuntungan tertentu. kepentingan mereka bermitra untuk mencari 
keuntungan.49 Maka dalam pelaksanaan investasi sudah benar dikarenkan 
pembagian keuntungan Arisan Lelang berdasarkan kesepakatan berupa 
persentase bukan jumlah nominal tertentu. 
Terkait dengan resiko pengelolaan investasi yang disepakati diawal 
bahwa resiko di tanggung kedua belah pihak, pemilik modal mensyaratkan 
agar kerugian menjadi tanggung jawab mudharib maupun keduanya, maka 
syarat ini batal namun akadnya masih sah. 
Sedangkan kerugian dalam modal mudha>rabah  menjadi tanggung 
jawab pemilik modal dikarenakan jika di tanggung berdua dianggap sebagai 
syarat fasid  yang kerugian dianggap sebagai bagian yang rusak dari modal, 
maka dalam hal ini hanya menjadi tanggungan pemilk modal, serta hal 
tersebut bukan karena syarat tersebut menyebabkan ketidakjelasan pada 
                                                          
49 Ibid.,hlm. 70.  
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keuntungan sehingga berpengaruh pada akad dan menjadikannya fasid  
rusaknya modal mudha>rabah di tangan mudharib.50 
Adapun Proses dana lelang hingga menjadi investasi sebagai 
berikut:51 
1. Peserta menyetorkan uang diawal periode sebesar yang sudah 
disepakati untuk pembelian hewan ternak. 
2. Dana investasi didapatkan dari hasil pemenang lelang yang dimasukkan 
kedalam kas yang disebut kas lelang, maka dalam hal ini jika semakin 
tinggi nominal pemenang lelang maka peserta lain diuntungkan 
dikarenakan pengembangan investasi semakin cepat mendapat 
keuntungan. 
3. Dana investasi juga berasal dari dana kas iuran per peserta lelang. 
4. Setiap peserta lelang secara otomatis memberikan pemasukan dana 
lelang dengan jumlah per peserta berbeda-beda. 
5. Penggunaan dana kas selain untuk investasi juga digunakan dana sosial. 
6. Keuntungan investasi dibagi rata kepada semua peserta lelang. 
7. Resiko investasi kerugian maupun kematian hewan di tanggung 
bersama antara pengelola dan peserta lelang. 
8. Tidak adanya perjanjian secara tertulis antara peserta lelang dengan 
pengelola, perjanjian dilakukan secara lisan. 
                                                          
50Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk,...hlm. 476.  
51Observasi  Investasi Arisan Lelang,  di Bulakan Sukoharjo, 20 0ktober 2019.  
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9. Penjualan investasi dilakukan setiap Idul Adha, dalam satu periode 
arisan dapat dilakukan 4x per periode, dengan jumlah 2 sapi pertahun. 
10. Pembagian investasi 60% untuk pengelola sedangkan 40% untuk 
pemodal, 40% milik pemodal akan dimasukkan kas dan dikembangkan 
pada setiap akhir periode dibagikan sama rata.  
Pemodal Investasi dilaksanakan dengan sistem bagi hasil untuk 
menghindari riba dan mendapatkan keuntungan diakhir periode sehingga 
dapat digunakan sebagai tabungan peserta. Kerugian investasi ditanggung 
kedua belah pihak, pihak pengelola juga mengeluarkan modal untuk 
membelikan vitamin hewan ternak. Keuntungan investasi dibagikan sama 
rata per peserta lelang dengan keuntungan Rp.1.000.000,00 per periode 
arisan lelang. 
Maka dari proses dana lelang hingga menjadi investasi tersebut 
dapat dianalisis bahwa, terjadi ketidaksetaraan modal investasi antara 
peserta yang mengikuti lelang dengan yang tidak mengikuti lelang atau 
melalui sistem undian. Dikarenakan dana yang dipakai untuk investasi 
berupa dana iuran dari peserta dan dana hasil pemenang lelang. Dalam hal 
ini, jika peserta arisan banyak yang mengikuti lelang maka jumlah modal 
yang dikeluarkan untuk investasi semakin banyak sehingga menguntungkan 
para peserta lain yang tidak mengikuti lelang. Sedangkan hasil dari investasi 
tersebut dibagikan sama rata pada setidap peserta. Meskipun tidak 
mengikuti lelang tetapi dalam pengelolaan investasi mendapat keuntungan 
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yang dapat dijadikan tabungan pada akhir periode untuk pemenuhan 
kebutuhan antar peserta. 52 
Keuntungan investasi yang didapat peserta yang mengkuti lelang 
jumlahnya sama rata dengan peserta lain yang tidak mengikuti lelang, 
keuntungan Rp.1.000.000,00 per periode arisan lelang. Maka dalam hal ini 
terjadi ketidakjelasan keuntungan yang tidak dapat menjamin jika uang 
peserta yang melelang akan kembali seutuhnya, jika keuntungan hanya 
Rp.1.000.000,00 per peserta, maka peserta yang melelang uang dengan 
Rp.4.000.000,00 akan mengalami kerugian sebesar Rp.3.000.000,00, 
sehingga total nominal arisan yang didapatkan peserta Rp.9.200.000,00. 
Sedangkan peserta yang tidak mengikuti lelang jika berada diakhir periode 
maka akan mendapat potongan kewajiban Rp.100.000,00 ditambah dengan 
keuntungan investasi Rp.1.000.000,00  yang peserta tersebut hanya 
mengeluarkan modal awal Rp.250.000,00 maka arisan yang didapat dengan 
keseluruhan nominal Rp.13.050.000,00. 
Maka dalam hal ini terdapat ketidak setaraan antar anggota arisan 
lelang, sehingga keuntungan  tersebut dapat dikategorikan riba, sedangkan 
adanya ketidakjelasan (gharar) dalam sistem dikarenakan adanya 
percampuran modal didalam sistem mudha>rabah. Arisan menggunakan 
sistem investasi seharusmya keuntungan dibagi menurut besar kecilnya 
saham yang diberikan. 
                                                          
52Sri Kustini, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, 
Jam 09.00-10.00 WIB.  
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Resiko dalam Investasi Dalam investasi timbul adanya 
ketidakpastian waktu serta besarnya return yang akan diterima investor. 
Penyimpangan hasil tidak termasuk kategori maysir (judi) maupun gharar 
(penipuan) diakarenakan merupakan konsekuensi investasi.  
Dalam Pelaksanaan Arisan Lelang, peserta lain dirugikan dengan 
adanya sistem lelang dan peserta lain yang tidak mengikuti lelang 
mendapatkan keuntungan tinggi. Spekulan berpendapat bahwa yang paling 
menguasai informasi akan mendapatkan keuntungan paling tinggi, tidak 
memperdulikan kepentingan serta kondisi ekonomi para pelaku lain, hanya 
memikirkan kepentingan sendiri, mengaharapkan keuntungan yang besar 
sedangkan orang lain dirugikan, bagi mereka harta didapatkan dari jerih 
payah sendiri hal tersebut yang dilarang oleh Islam.53  
Rambu-rambu Pencapaian Tujuan Investasi Syariah sebagai 
berikut:54 
a. Terbebas dari Unsur Riba, kelebihan yang tidak terdapat padanan 
pengganti (‘iwadh) yang tidak dibenarkan oleh syariah. 
b. Terhindar dari Unsur Gharar, jual beli yang mengandung unsur 
ketidaktahuan dan sesuatu yang bersifat tidak pasti antara pihak yang 
bertransaksi atau jual beli sesuatu obyek akad diyakini dapat 
diserahkan. 
                                                          
53Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi Dilengkapi Dasar-dasar Ekonomi 
Islam,... hlm. 254.  
54Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari’ah,...hlm. 283. 
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c. Terhindar dari Unsur Judi (Maysir), tempat untuk memudahkan sesuatu 
yang seharusnya bersusah payah tetapi mencari jalan pintas dengan 
harapan mencapai yang dikehendaki, walaupun bertentangan dengan 
nilai serta aturan syariat. 
d. Terhindar dari Unsur Haram, Investasi dilakukan diharuskan terhindar 
dari unsur haram, sesuatu yang dilarang Allah SWT. 
e. Terhindar dari Unsur Syubhat, perkara yang bercampur antara halal dan 
haram, tetapi hal tersebut tidak diketahui antara halal maupun haram, 
hal maupun batil. 
Sedangkan dalam pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur dapat dianalisis bahwa, Peserta yang tidak mengikuti lelang 
menerima hasil investasi dari lelang ataupun dapat dikatakan menerima laba 
tanpa mengeluarkan sejumlah uang tertentu maka hal tersebut terdapat 
adanya maysir/perjudian. Terdapat perdagangan berbentuk perjudian yang 
semata-mata mendasarkan diri pada spekulasi  yang mengakibatkan resiko 
serta ketidakpastian, merupakan bentuk perdagangan yang berbeda dengan 
perdagangan lain, perdagangan ini termasuk perdagangan yang diragukan, 
ia dikutuk Islam sebagai suatu bentuk perdagangan asing yang tidak 
dibenarkan.55 
                                                          
55Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada 
Perbankan Syariah,...hlm. 63. 
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Qimar  maupun Maysir dapat diartikan setiap permainan yang 
menempatkan salah satu Pihak harus menanggung beban pihak yang lainnya 
akibat permainan tersebut, unsur-unsur maysir sebagai berikut:56 
a. Taruhan maupun mengadu nasib pelaku dapat menang maupun kalah. 
b. Pelaku maysir mempertaruhkan hartanya, tanpa adanya imbalan. 
Seperti judi yang dipertaruhkan terdapat uang yang diserahkan berbeda 
dengan bisnis yang dipertaruhkan kerja serta resiko bisnis. 
c. Pemenang mengambil hak orang yang kalah sebab setiap pelaku tidak 
memberikan manfaat terhadap lawannya. Mengambil sesuatu dan kalah 
tidak mengambil imbalan. 
d. Pelaku mencari uang dengan niat mengadu nasib, tidak terdapat target 
lain. hal tersebut untuk membedakan dengan permainan yang tidak 
mencari uang. 
Pelaksanaan Arisan Lelang, bagi peserta yang melelang dan tidak 
melelang dapat mengindikasikan adanya Maysir, memperoleh sesuatu 
dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa 
kerja, transaksi mudha>rabah yang berawal dari sistem lelang yang 
digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-
untungan. Menurut Muhammad Ayub, baik maysir maupun qimar 
dimaksudkan sebagai permainan untung-untungan. dengan kata lain yang 
dimaksudkan dengan maysir  adalah perjudian.57 
                                                          
56Adiwarman A. Karim, Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah: Analisis Fikih dan Ekonomi,... hlm. 193.  
57Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam,...hlm. 108. 
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Maka dalam hal ini dapat dianalisis Investasi dalam sistem Arisan 
Lelang Kelompok Ngudi Makmur menurut prespektif Mudha>rabah. 
Pengelolaan investasi Arisan Lelang kelompok Ngudi Makmur telah 
memenuhi rukun mudha>rabah, dikarenakan terdapat dua orang yang 
melakukan akad yaitu pihak anggota arisan lelang sebagai pemodal serta 
pihak diluar anggota lelang sebagai pengelola. Terdapat adanya modal 
berupa uang tunai, hasil lelang sendiri merupakan uang yang berasal dari 
keuntungan arisan lelang, keuntungan tersebut termasuk riba dikarenakan 
arisan sendiri merupakan akad utang-piutang dan tidak diperbolehkan 
mengambil keuntungan yang dapat merugikan salah satu pihak. Adapun 
modal yang diberikan dari hasil iuran peserta yang bertujuan untuk modal 
awal mudha>rabah maka hal tersebut diperbolehkan dan sah, serta memenuhi 
rukun mudha>rabah.  
Adanya rukun shigat diantara kedua belah pihak, yaitu pihak yang 
anggota arisan lelang dengan pengelola investasi, sedangkan perjanjian 
kerugian dalam modal mudha>rabah menjadi tanggung jawab bersama 
dianggap sebagai syarat fasid, kerugian dianggap sebagai bagian yang rusak 
dari modal. Terjadi ketidaksetaraan modal investasi antara peserta yang 
mengikuti lelang dengan yang tidak mengikuti lelang atau melalui sistem 
undian. dalam hal ini terdapat ketidak setaraan antar anggota arisan lelang, 
sehingga keuntungan  tersebut dapat dikategorikan riba, sedangkan adanya 
ketidakjelasan (gharar) dalam sistem dikarenakan adanya percampuran 
modal didalam sistem mudha>rabah. Peserta yang tidak mengikuti lelang 
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menerima hasil investasi dari lelang ataupun dapat dikatakan menerima laba 
tanpa mengeluarkan sejumlah uang tertentu maka hal tersebut terdapat 
adanya maysir/perjudian.  
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Tabel 1  
Arisan Lelang  
No Arisan Lelang Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
Keterangan 
1.  Bai<’ Muzayadah 
a. Shigat S  
 
Adanya Ijab Qabul dan 
Kesepakatan 
 
b. Aqidain S  
Peserta sebagai pembeli, 
pengurus sebagai penjual, 
para pihak 
berakal,dewasa, serta 
memenuhi kecakapan 
hukum. 
c. Ma’qud  Alaih  TS 
Tidak terdapat obyek, 
melainkan hanya nominal 
uang.  
d. Adanya kerelaan 
kedua belah pihak 
S  
Memenuhi prinsip An 
Taradin Minkum 
sehingga memenuhi 
rukun jual beli yaitu 
kerelaan dikedua belah 
pihak. 
e. Tambahan Arisan  
Lelang 
 TS 
Tambahan dikategorikan 
Riba Fadhl. Karena 
peserta lain membayar 
kewajiban secara penuh 
sedangkan yang diterima 
kurang dari kewajiban. 
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f. Bekerjasama 
memenangkan 
salah satu pihak 
 
 
 
TS 
 
Memenangkan salah satu 
pihak menjurus pada 
kolusi bertentangan yang 
menjadi panduan pokok 
lelang(Ba>i’ Muzayyadah)    
 
2.  Qard}h 
a. Shigat S  
Adanya kesepakatan 
antara pengurus dan 
peserta. 
 
b. Aqidain 
 
S 
 Peserta sebagai pihak 
yang berhutang  pengurus 
pihak yang memberi 
hutang, para pihak 
memenuhi kecakapan 
hukum, berakal,dewasa. 
 
c. Ma’qud  Alaih 
 
S 
  
Adanya objek berupa 
uang. 
 
d. Sistem  
Arisan Undian 
S 
 
Hukum arisan mubah. 
\ 
e. Sistem Arisan 
Lelang 
 
TS 
Pinjaman mensyaratkan  
keuntungan sebagai 
syarat fasid/rusak, pada 
lelang adanya tambahan 
(riba), sistem lelang tidak 
ada objek. 
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f. Jumlah pinjaman 
ditentukan 
 
S 
 
Terdapat kejelasan 
jumlah pinjaman. 
 
g. Sumber dana  
 
S 
 Sumber dana dari iuran 
peserta arisan lelang. 
 
h. Potongan arisan 
  
TS 
Adanya tambahan (riba) 
yang merugikan salah 
satu pihak, sedangkan 
peserta lain membayar 
kewajiban secara penuh. 
3.  Mudha>rabah 
a. Shigat 
 
S 
  
Adanya kesepakatan 
antara  para pihak dan 
pembagian hasil investasi 
sebesar 60% pengelola,  
pemodal 40%. 
 
b. Aqidain 
 
S 
 Peserta pemilik modal 
dan pihak pengelola, para 
pihak telah memenuhi 
kecakapan hukum, 
berakal, dewasa. 
 
c. Modal 
  
TS 
Percampuran modal 
berasal dari iuran peserta 
dan hasil lelang yang 
merupakan tambahan 
(riba), sehingga 
menyebabkan (gharar) 
pada laba. 
 
d. Resiko 
  
TS 
Resiko yang disyaratkan 
ditanggung kedua belah 
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pihak, menyebabkan 
syarat batal akan tetapi 
akad masih sah. 
 
e. Keuntungan 
  
TS 
Laba dibagikan sama rata 
menimbulkan adanya 
riba, modal yang 
dikeluarkan peserta 
terdapat perbedaaan 
,sehingga adanya 
kerugian pada pihak lain 
yang  dapat dikategorikan 
maysir. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian di Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur di Bulakan Sukoharjo, kemudian menganalisis hasil penelitian 
tentang Pelaksanaan Arisan Lelang, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan  Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur Di Bulakan 
Sukoharjo  
a. Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo 
dilaksanakan dalam jangka waktu ± 4th, dengan sistem undian 
dan lelang, nominal hasil pemenang lelang diinvestasikan berupa 
uang dan hewan ternak, status hasil investasi menjadi 
kepemilikan bersama, diakhir periode dibagikan semua peserta. 
Dalam sistem lelang tidak adanya obyek lelang, melainkan hanya 
nominal uang, serta adanya perbedaan kewajiban dan pendapatan 
peserta dikarenakan adanya sistem lelang. Terdapat adanya 
praktek memenangkan salah satu pihak. 
b. Pelaksanaan arisan lelang terdapat unsur utang-piutang, serta 
potongan kewajiban diakhir periode. Potongan diperuntukkan 
kepada peserta yang tidak mengikuti lelang. Mengenai kewajiban 
peserta yang mengikuti lelang disetorkan secara penuh, 
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sedangkan yang tidak mengikuti lelang kewajiban peserta akan 
dikurangi potongan tersebut.  
c. Investasi arisan lelang menggunakan sistem bagi hasil 60% untuk 
pengelola sedangkan 40% untuk pemilik modal. Pengelolaan 
investasi uang dilaksanakan oleh pengurus sedangkan investasi 
berupa hewan dilaksanakan pihak luar. Resiko investasi 
ditanggung bersama sedangkan dana investasi didapatkan dari 
iuran peserta dan hasil pemenang lelang. Semakin tinggi nominal 
lelang, maka peserta lain diuntungkan, keuntungan investasi 
dibagi rata semua anggota.  
2. Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur Di Bulakan 
Sukoharjo Dalam Prespektif Bai<’ Muzayadah, Qard}h, Mudha>rabah 
a. Sistem Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur menurut 
prespektif Ba>i’ Muzayyadah, sistem lelang tidak terdapat adanya 
obyek melainkan hanya nominal uang, sehingga tidak memenuhi 
rukun obyek jual beli lelang, dan bertentangan dengan syariat. 
Arisan lelang memenuhi prinsip An Taradin Minkum sehingga 
memenuhi rukun jual beli yaitu kerelaan dikedua belah pihak. 
Sistem arisan lelang peserta membayar kewajiban penuh 
sedangkan yang diperoleh kurang dari kewajiban hal tersebut 
temasuk Riba Fadhl. Praktek memenangkan salah satu pihak 
menjurus pada kolusi bertentangan yang menjadi panduan pokok 
lelang(Ba>i’ Muzayyadah). 
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b. Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur menurut prespektif 
Qard}h  sudah memenuhi rukun Qard}h, Shigat dan Aqidain 
sedangkan dilihat dari obyek nya berupa uang sudah sesuai 
dengan syarat Qard}h. Adanya menarik manfaat dengan sistem 
lelang serta adanya potongan kewajiban diakhir periode hal 
tersebut dikategorikan riba. 
c. Investasi dalam Sistem Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur menurut prespektif Mudha>rabah, pengelolaan investasi 
memenuhi rukun mudha>rabah, shigat dan aqidain . Sedangkan 
perjanjian resiko dalam modal menjadi tanggung jawab bersama 
dianggap syarat fasid, kerugian sebagai bagian yang rusak dari 
modal. Sedangkan terjadi ketidaksetaraan modal dan hasil 
investasi sehingga dapat dikategorikan riba, serta adanya 
ketidakjelasan (gharar) dalam sistem dikarenakan adanya 
percampuran modal. Peserta menerima laba investasi tanpa 
mengeluarkan sejumlah uang tertentu maka dapat dikategorikan 
maysir (perjudian). 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari skripsi ini, maka penulis memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam Pelaksanaan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo, diharapkan kepada pengurus arisan dan peserta 
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arisan khususnya dan umumnya kepada umat Islam hendaknya 
mengetahui, memahami dan mengamalkan aturan-aturan dan hukum-
hukum sesuai dengan syariat.  
2. Dalam pelaksanaannya sebaiknya di pisahkan antara Jual Beli Lelang, 
Qard}h dan Mudha>rabah, Sumber dana yang berada pada jual beli 
lelang tidak bercampur dengan Qard}h maupun mudha>rabah sehingga 
tidak menimbulkan gharar dan riba.  
3. Sebaiknya penentuan arisan tidak menggunakan sistem lelang 
dikarenakan merugikan salah satu pihak, perlunya keterbukaan antar 
peserta, penentuan pemenang arisan dilakukan dengan menyaring 
permasalahan antar peserta mengenai kebutuhan masing-masing, 
sehingga tercapai tolong-menolong antar peserta. 
4. Apabila terdapat perolehan berbeda pada setiap peserta pada akhir 
periode yang berdampak merugikan salah satu pihak, maka dalam hal 
ini diperlukannya sistem pembagian sesuai dengan modal yang 
ditanamkan peserta, hasil investasi tidak dibagikan sama rata setiap 
peserta sehingga tidak menimbulkan riba dan maysir. 
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Wawancara 
Dalimin, Wiyanto, Pengelola Investasi, Wawancara Pribadi, 09 November, Jam 
10.00-11.00 WIB. 
Deny, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 13 November 2019, Jam 14.00-
15.00 WIB. 
Dwi, Sekretaris Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB. 
Maryono, Ketua Arisan Lelang Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo, wawancara 
pribadi, 31 Agustus 2019, jam 06.30-09.00 WIB. 
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Maryono, Ketua Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
22 September 2019, Jam 14.00-15.00 WIB. 
Pegawai Kelurahan Desa Bulakan, Wawancara Pribadi, 08 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB. 
Sri Kustini, Peserta Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 10 November 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB. 
Sriyanto, Penasehat Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 03 Desember 2019, Jam 
09.00-10.00 WIB. 
Warsino, Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur, Wawancara Pribadi, 
09 November, Jam 10.00-11.00 WIB. 
Widodo, Bendahara Arisan Lelang, Wawancara Pribadi, 20 Oktober 2019, Jam 
11.00-12.00 WIB. 
 
Observasi 
Observasi  Investasi Arisan Lelang,  di Bulakan Sukoharjo, 20 0ktober 2019. 
Observasi Pelaksanaan Arisan Lelang Ngudi Makmur,  di Bulakan Sukoharjo, 06 
0ktober 2019. 
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LAMPIRAN 
 
 
A. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara kepada Pimpinan Kelompok : 
a. Sejarah 
1) Bagaimana Sejarah awal berdirinya Kelompok Ngudi Makmur? 
b. Perjanjian 
1) Bagaimana Kesepakatan perjanjian di dalam kelompok Ngudi 
Makmur? 
c. Sistem 
1) Bagaimana sistem Arisan di Kelompok Ngudi Makmur? 
d. Lelang 
Bagaimana sistem Lelang di Kelompok Ngudi Makmur? 
e. Investasi  
1) Bagaimana sistem investasi kelompok Ngudi Makmur? 
2) Bagaimana Perawatan dan Pengembangan hasil Investasi? 
3) Bagaimana bagi hasil dan penanggungan resiko Investasi? 
f. Motivasi 
1) Apa motivasi mendirikan Kelompok Ngudi Makmur? 
g. Perkembangan 
1) Bagaimana Perkembangan Kelompok Ngudi Makmur? 
h. Manfaat 
1) Apa manfaat dari arisam lelang Kelompok Ngudi Makmur? 
i. Tujuan 
1) Apa Tujuan dari Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur? 
j. Peserta 
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1) Berapakah jumlah Peserta yang mengikuti arisan? 
k. Keuntungan 
1) Apa keuntungan mengikuti arisan lelang Kelompok Ngudi 
Makmur? 
Pedoman wawancara kepada Peserta arisan lelang yang sudah 
mendapatkan arisan. 
a. Perjanjian  
1) Bagaimana Kesepakatan Perjanjian di Kelompok Ngudi 
Makmur? 
2) Apakah sudah mengetahui tentang peraturan arisan? 
b. Sistem 
1) Bagaimana sistem arisan di Kelompok Ngudi Makmur? 
c. Lelang  
1) Bagaimana sistem Lelang di Kelompok Ngudi Makmur? 
d. Investasi 
1) Bagaimana sistem investasi kelompok Ngudi Makmur? 
2) Bagaimana Perawatan dan Pengembangan hasil Investasi? 
e. Motivasi 
1) Apa motivasi mengikuti Kelompok Ngudi Makmur? 
f. Arisan 
1) Apakah sudah mendapatkan undian arisan? 
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g. Manfaat 
1) Apa manfaat dari arisan lelang Kelompok Ngudi Makmur? 
h. Tujuan 
1) Apa tujuan dari arisan lelang Kelompok Ngudi Makmur? 
i. Peserta 
1) Apakah dalam arisan sudah ada unsur keadilan? 
j.  Efektif 
1) Apakah dalam sistem arisan ini membantu peserta? 
k. Keuntungan dan Kerugian 
1) Apa Keuntungan dan Kerugian mengikuti arisan lelang 
Kelompok Ngudi Makmur? 
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B. Dokumen-dokumen Arisan Lelang 
 
Gambar 2: Daftar Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo. 
 
 
Gambar 3: Daftar Peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo. 
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Gambar 4: Tata tertib Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di 
Bulakan Sukoharjo. 
  
Gambar 5: Ketentuan Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan 
Sukoharjo. 
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Gambar 6: Laporan Keuangan  Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur 
di Bulakan Sukoharjo. 
 
 
Gambar 7: Laporan Keuangan  Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur 
di Bulakan Sukoharjo. 
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Gambar 8: Daftar penerima  pemenang  Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur di Bulakan Sukoharjo. 
 
C. Hasil Foto Wawancara dan Observasi 
 
 
 
Gambar 9: Observasi, Pelaksanaan Lelang, Arisan Lelang Kelompok 
Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo. 
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Gambar 10: Observasi hasil investasi hewan ternak Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo bersama bendahara 
arisan dan pengelola. 
 
 
  
Gambar 11: Observasi hasil investasi hewan ternak Arisan Lelang 
Kelompok Ngudi Makmur di Bulakan Sukoharjo. 
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Gambar 12: Wawancara peserta Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur 
di Bulakan Sukoharjo. 
 
 
Gambar 13:  Wawancara sekretaris Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur di Bulakan Sukoharjo. 
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Gambar 14:  Wawancara bendahara Arisan Lelang Kelompok Ngudi 
Makmur di Bulakan Sukoharjo. 
 
 
Gambar 15:  Wawancara Perangkat Desa Bulakan Sukoharjo. 
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SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
1. Nama  : Maryono, SE,MM 
Usia  :  
Pekerjaan : PNS 
Alamat : Ngares RT.03, RW.04, Bulakan, Sukoharjo. 
Jabatan : Ketua 
 
2. Nama  : Widodo 
Usia  : 55 
Pekerjaan : Buruh 
Alamat : Ngares RT.03, RW.04, Bulakan, Sukoharjo. 
Jabatan : Bendahara 
 
3. Nama  : Dwi M 
Usia  : 48 
Pekerjaan : Operator Alat Berat 
Alamat : Ngares RT.03, RW.04, Bulakan, Sukoharjo. 
Jabatan : Sekretaris 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 
Nama  :Gustin Nisa Nurbaiti 
Nim  : 162111026 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
Semester : VII (Tujuh) 
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Fakultas  : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang“PELAKSANAAN ARISAN 
LELANG KELOMPOK NGUDI MAKMUR DI BULAKAN SUKOHARJO 
DALAM PRESPEKTIF BAI>’ MUZAYADAH, QARD}H DAN 
MUDHA>RABAH”,guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 
telah melakukan wawancara. 
Sukoharjo, 10 November 2019  
Mengetahui, 
Ketua    Bendahara   Sekretaris 
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